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ABSTRAK 

 
Pelaksanaanotonomidaerahmerupakansuatuharapancerahbagipelaksanaanp

embangunansecarakeseluruhandimanamasing-

masingdaerahmemilikikesempatanuntukmengelola, mengembangkan, 

danmembangundaerahmasing-masingsesuaikebutuhandanpotensi yang dimiliki. 

Kabupaten Pesawaran terbentuk menjadi daerah otonom pada tahun 2007, maka 

Kabupaten Pesawaran mempunyai wewenang untuk menyelenggarakan birokrasi 

pemerintahan sendiri termasuk dalam hal menyelenggrakan pelayanan publik. 

Dalam PP No. 74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan, bahwa Pemerintah 

Daerah kabupaten/kota wajib menjamin tersedianya angkutan umum. Untuk itu, 

Kabupaten Pesawaran membuat angkutan pedesaan dengan trayek Gedong Tataan 

– Kemiling yang diatur dalam Peraturan Bersama Walikota Bandar Lampung dan 

Bupati Pesawaran No.1 Tahun 2009 Bab 2 Pasal 2.  Sebelum Kabupaten 

Pesawaran melakukan pemekaran wilayah (otonomi dearah), pelayanan publik 

dalam hal transportasi umum Masyarakat Kabupaten Pesawaran dilayani oleh 

supir angkutan umum dengan Trayek Kota Bandar Lampung. Namun setelah 

dibuatnya trayek angkutan pedesaan, maka Supir Trayek Kota Bandar Lampung 

dengan domisili/bertempat tinggal di Kabupaten Pesawaran diperintahkan untuk 

mendaftar menjadi Supir di Trayek Kabupaten. Adanya perpindahan trayek dari 

kota ke kabupaten, kemungkinan  mempengaruhi pendapatan supir.  

Melihat fenomena mengenai perpindahan trayek tesebut, penulis tertarik 

untuk membuat penelitian mengenaidampak penertiban trayek angkutan umum 

terhadap kesejahteraan supir serta bagaimana perspektif Ekonomi Islam terkait 

dampak penertiban trayek angkutan umum terhadap kesejahteraan supir. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengatahui bagaimana dampak penertiban trayek 

angkutan umum terhadap kesejahteraan supir. Penulis menggunakan metode 

penelitian Kualitatif dengan jenis field research (penelitian lapangan). Metode 

pengumpulan data melaui observasi, wawancara, dan metode dokumentasi. 

Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh supir yang terdaftar dalam trayek 

angkutan pedesaan di Kabupaten Pesawaran yang berjumlah 148 supir. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 15% dari populasi atausebanyak 23 supir. 

Hasil penelitian dampak penertiban trayek pada supir angkutan pedesaan 

yaitu terjadinya penurunan kesejahteraan. Semula, supir ketika berada di Trayek 

Kota Bandar Lampung berada pada Tingkat Keluarga Sejahtera Tahap 3 (karena 

pendapatan masih bisa disisihkan untuk tabungan keluarga), namun ketika kini 

berada di Trayek Kabupaten Pesawaran berada pada Tingkat Keluarga Sejahtera 

Tahap 2 (pendapatan langsung habis digunakan/tidak bisa menabung). Dampak 

penertiban trayek mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendapatan yaitu 

adanya penurunan pendapatan supir setelah berada di trayek Kabupaten 

Pesawaran dibandingkan dengan ketika supir berada di trayek Kota Bandar 

Lampung. Selanjutnya, pendapatan menurun sedangkan pengeluaran meningkat 

ikut memengaruhi perubahan kuantitas dan kualitas  pengeluaran supir. 

Sedangkan, jika dilihat dari tingkat pendidikan, kesehatan, perumahan serta 
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fasilitas yang dimiliki tidak terjadi perubahan ketika supir berada di Trayek Kota 

Bandar Lampung berbanding kini berada di Trayek Kabupaten Pesawaran. 

Dampak penertiban trayek terhadap kesejahteraan supir dalam perpsektif 

Ekonomi Islam, dari sisi pendapatan Islam yaitu para supir tetap bekerja dengan 

produktif yang artinya etos kerja supir semakin baik ketika supir berpindah trayek. 

Dari sisi Kesejahteraan Islam, penurunan pendapatan secara material tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas spritual supir terutama dalam  menaati 

aturan pemerintah. 

 

Kata Kunci: Trayek Angkutan Umum, Pendapatan, dan Kesejahteraan. 

 

 

munaqasyah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung pada  

hari/tanggal : Rabu, 8 November 2017. 
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MOTTO 

 

ٗييَٰٓ  يُِّيَٰٓباٱلَّزذِ  يَٰٗٓ
٘ؼُْاْ ٗيَٰٓ   اْ أيَٰٓطذِ  ْ ٌُ اهيَٰٓ يَٰٓ  ءيَٰٓ ٘ؼُْاْ اٱلَّ أيَٰٓطذِ يَّٰٓ ُ ْويَٰٓ   ٱذِٖ اٱشلَّ ّْ أُ يَّٰٓ شذِ   يَٰٓهلۡأَ

زنُلۡأَ فذِٖ اٱلۡأَ ػلۡأَ ضيَٰٓ يَٰٓ  ۖۡ فيَٰٓإذِى ريٌَٰٓ ٌكُنلۡأَ  هذِ

ٍُّ إذِٱئَٰٓ  ءٖ فيَٰٓشُديُّ لٖۡأَ ذِ شيَٰٓ يَّٰٓ اٱلَّ ُ ْوذِ   ٌُْىيَٰٓ ةذِ اٱشلَّ هذِ ذِ  إذِى ُ ٌزنُلۡأَ رُ لۡأَ يَّٰٓ اٱلَّ شذِ     ذِ
هذِ ٱلۡأَ  لْۡأَ ٘يَٰٓ أيَٰٓ لۡأَ يَٰٓ اٱلۡأَ يَّٰٓ شرٞ  ل٘ۡأَ ٱذِ يَٰٓ  يَٰٓ

 ىُ  ريَٰٓ 

ذِّٗلًا 
  ٥٩ريَٰٓ لۡأَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dantaatilahRasul (Nya), 

danulilamri di antarakamu. Kemudianjikakamuberlainanpendapattentangsesuatu, 

makakembalikanlahiakepada Allah (Al Quran) danRasul (sunnahnya), 

jikakamubenar-benarberimankepada Allah danharikemudian. Yang 

demikianitulebihutama (bagimu) danlebihbaikakibatnya
1
” 

(QS. An-Nisa : 59)  

                                                             
1
KementerianUrusan Agama Islam, Wakaf, Da‟wahdanIrsyadKerajaan Saudi 

Arabia.Alqur‟anulKarim.(Madinah :Mujamma‟ Malik Fahd Li Thiba‟at Al MushafAssyarif. H, 

128 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudulDampak Penertiban Trayek Angkutan Umum Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Supir 

Angkutan Desa Kabupaten Pesawaran).Guna menghindari terjadinya kekeliruan 

dalam penafsiran dari judul skripsi ini, maka penulis perlu memberi penjelasan 

mengenai istilah-istilah yang dimaksud dalam judul tersebut, yaitu: 

1. Dampak adalahpengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik posittif 

maupun negatif)2. 

2. Penertiban adalah proses, cara, perbuatan menertibkan3
. 

3. Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa angkutan 

orang dengan mobil penumpang atau mobil bus yang mempunyai asal 

dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, dan jenis kendaraan tetap serta 

berjadwal atau tidak berjadwal.4 

4. Angkutan umum adalah transportasi untuk masyarakat umum5 

5. Kesejahteraan Masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan 

tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar 

kehidupan masyarakat.6 

                                                             
2
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-

4, (Balai Pustaka:Jakarta)  2011,  hlm. 545 
3
Ibid. Hlm, 1455 

4
Peraturan Pemerintah RI No.74 Th.2004 tentang Angkutan Jalan  Bab.1 Pasal 1 No. 8 

5
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional . Opcit. Hlm, 69 



21 
 

6. Ekonomi Islam menurut M.A. Mannan adalah ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 

didasari oleh nialai-nilai Islami.7 

 

Jadi, yang dimaksud dalam skripsi ini adalah penelitian secara ilmiah tentang 

dampak penertiban trayek angkutan umum terhadap kesejahteraan supir angkutan 

desa di Kabupaten Pesawaran ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

B. Alasan Memilih Judul 

 

Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan secara 

obyektif dan secara subyektif adalah sebagai berikut : 

1. Secara  Objektif 

Bagi penulis pentingnya meneliti/menulis masalah yang akan diteliti 

terkait dengan judul proposal, hal ini dikarenakan pentingnya transportasi 

bagi kebutuhan masyarakat umum maka penetapan trayek angkutan umum 

perlu dilakukan guna melayani kebutuhan akan jasa transportasi bagi 

masyarakat dan juga untuk memperjelas rute perjalanan angkutan umum 

untuk tiap wilayah. Kebijakan dibuatnya trayek baru ini menimbulkan 

beberapa kerugian yang dirasakan penumpang, salah satu diantaranya yaitu 

penumpang mengeluarkan ongkos dua kali lipat karena harus melanjutkan 

naik kendaraan dari trayek Pesawaran ke trayek Kemiling Bandar Lampung. 

Kerugian lain yang dirasakan penumpang yaitu harus menunggu mobil penuh 

                                                                                                                                                                       
6
 Rudi Badrudin,Ekonomika Otonomi Daerah, (Yogyakarta : UUP STIM YKPN, 2012), h. 

145. 
7
 Musthafa Edwin Nasution, Pengantar Eksklusif Ekonomi Islam, Kencana, Jakarta, 2007, 

hlm. 5 
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(dalam bahasa sehari-hari disebut ngetem) lebih lama dibandingkan sebelum 

dibentuk trayek baru. Hal ini dikhawatirkan akan membuat penumpang 

beralih dari angkutan umum ke kendaraan pribadi, imbasnya akan membuat 

pendapatan supir angkutan umum menjadi menurun. 

Aspek yang peneliti akan bahas permasalahannya cukup memungkinkan 

diadakan penelitian mengingat literatur dan bahan data informasi yang 

diperlukan cukup menunjang dan relevan dengan ilmu yang penulis pelajari 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Secara Subjektif  

Penelitian ini belum pernah dilakukan atau diteliti dan dibahas sebelumnya 

oleh para mahasiswa UIN Raden Intan Lampung khususnya untuk mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh penulis, mengingat 

adanya ketersediaan bahan literatur yang cukup memadai serta data dan 

informasi lainya yang berkaitan dengan penelitian baik data sekunder dan 

data primer memiliki kemudahan akses serta akses letak objek penelitian 

mudah dijangkau oleh penulis. 

C. Latar Belakang Masalah 

Bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki (i) penduduk dalam 

jumlah yang memadai dan berkemampuan, (ii) kekayaan sumber daya alam, 

dan (iii)transportasi yang lancar.Transportasi melayani angkutan penduduk 

dari rumah ketempat pekerjaannya (sawah/ladang dan 

pabrik/industri).Transportasi melayani angkutan komoditas/barang hasil 
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produksi ke pasar-pasar dan selanjutnya ke konsumen-konsumen akhir.Jadi 

kegiatan produksi dirangkaikan oleh kegiatan transportasi menuju ke kegiatan 

konsumsi.Rangkaian kegiatan produksi – transportasi – konsumsi telah 

berlangsung sejak dahulu kala, sejak bermulanya perdaban manusia.
8
 

Salah satu ayat dalam Al-Qur‟an mengenai transoprtasi
9
 yaitu Q.S. Al-

Mukmin ayat 79-80 yang berbunyi: 

ُ ٱلَّزذِٕ ليَٰٓ ٱيَٰٓكُنُ اٱللَِّ ؼيَٰٓ نيَٰٓ  جيَٰٓ ؼيَٰٓ  لًۡأَ يَٰٓ ُ لُْىيَٰٓ اٱلۡأَ ِيَٰٓب ريَٰٓ لۡأَ لٌۡأَ هذِ يَّٰٓ ِيَٰٓب  لٌۡأَ جُْاْ هذِ ٱيَٰٓكُنلۡأَ  ٧٩ ٱذِزيَٰٓشلۡأَ يَٰٓ فذِغُ يَّٰٓ ٌيَٰٓ   فذِِ٘يَٰٓب هيَٰٓ

لئَٰٓ  ػيَٰٓ يَّٰٓ ِيَٰٓب  ل٘ۡأَ ليَٰٓ ػيَٰٓ يَّٰٓ ُ نلۡأَ  خٗ فذِٖ صُذُّسذِ بجيَٰٓ ِيَٰٓب  يَٰٓ ل٘ۡأَ ليَٰٓ لغُُْاْ ػيَٰٓ ٱذِزيَٰٓجلۡأَ فلُلۡأَ ذِ يَّٰٓ لُْىيَٰٓ اٱلۡأَ ويَٰٓ   ٨٠ رحُلۡأَ

Artinya: “Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, 

sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu 

makan(79). Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang 

ternak itu untuk kamu dan supaya kamu mancapai maksud yang 

tersimpan dalam hatimu dengan mengendarainya. Dan kamu dapat 

diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan 

mengendarai bahtera(80)”10 

 

Allah SWT. berfirman, menyebutkan anugerah yang telah Dia berikan 

kepada hamba-hambaNya bahwa Dia telah menciptakan bagi mereka 

binatang ternak seperti unta, sapi, dan kambing. Yang sebagiannya ada  yang 

dapat dijadikan sebagai kendaraan mereka, dan sebagian yang lainnya untuk 

mereka makan. Unta dikendarai, dimakan, dapat diperah air susunya, dan 

dapat dijadikan sebagai pembawa barang-barang berat dalam perjalanan atau 

                                                             
8
Sakti Aji Adisasmita. Transportasi dan Pengembangan wilayah.2011. (Yogyakarta:Graha 

Ilmu)  hlm, 1 
9
K. Lubis, Suhrawardi dan Wadji, Farid. Hukum Ekonomi Islam. (Sinar Grafika: Jakarta). 

2012. H, 175 
10

Kementerian Urusan Agama Islam, Wakaf, Da‟wah dan Irsyad Kerajaan Saudi 

Arabia.Alqur‟anulKarim. (Madinah : Mujamma‟ Malik Fahd Li Thiba‟at Al Mushaf  Assyarif 

hlm. 770 
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sebagai tunggangan menuju ke negeri yang jauh menempuh kawasan yang 

luas. Sapi dimakan dagingnya dan diminum susunya serta dapat dijadikan 

sebagai sarana untuk membajak tanah.11 

Pergerakan barang dan orang antar kota, antar daerah dan antar pulau 

dilaksanakan untuk melayani kegiatan perekonomian dan pembangunan pada 

sektor-sektor lain diberbagai wilayah. Terdapat hubungan yang erat antara 

transportasi (barang dan orang), dengan kegiatan perekonomian dan 

pembangunan, serta dimensi tata ruang wilayah.Pengembangan wilayah 

(yang meliputi kegiatan perekonomian dan pembangunan) membutuhkan 

dukungan terselenggaranya jasa tranportasi yang efektif dan 

efesien.Sebaliknya, jasa transportasi yang efektif dan efesien itu berfungsi 

sebagai penunjang dan pendorong terhadap pengembangan wilayah. Jadi, 

antara transportasi dan pengembangan wilayah terjadi hubungan interaktif 

dua arah, serta saling menunjang dan saling mengisi12 

Menimbang bahwa sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia menurut Undang-undang Dasar 1945 memberikan keleluasaan 

kepada daerah untuk menyelenggarakan Otonomi Daerah, maka disahkan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah13, yang 

diberlakukannya sejak 1 Januari 2000, yang berarti otonomi daerah (otda) 

mulai dilaksanakan di seluruh Indonesia. Otonomi daerah berarti, suatu 

                                                             
11

Chairuman Pasaribu, dan Lubis, Suwardi,K. Hukum Perjanjian dalam Islam.1996.(Sinar 

Grafika). hlm, 161 
12

Sakti Aji Adisasmita. Ibid. Hlm, 4  
13

Jimly Asshiddiqie. Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia. (Jakarta:Sinar Grafika). 

2011. H,216 
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sistem pemerintahan, dimana Pemerintah Pusat memberikan kewenangan 

kepada daerah-daerah untuk mengelola dan mengatur pemerintahan 

daerahnya masing-masing.Didalam otonomi daerah, banyak terbentuk daerah 

otonom. 

Daerah otonom adalah daerah-daerah kabupaten dan kota, yang diberikan 

kewenangan dari pemerintah pusat untuk mengelola dan mengatur daerahnya 

sesuai aspirasi masyarakat setempat dan tidak  bertentangan dengan peraturan 

perudang-undangan yang berlaku. Bidang pemerintahan yang wajib 

dilaksanakan oleh Daerah Kabupaten dan Daerah Kota meliputi pekerjaan 

umum, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan, 

industri dan perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertanahan, 

koperasi, dan tenaga kerja14. Tugas pokok daerah otonom adalah: 

(1)menyelanggarakan birokrasi pemerintahan secara efektif dan efesien, 

(2)melakukan pembangunan daerah yang merata keseluruh bagian wilayah, 

dan (3)menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat secara cukup, 

cepat, tepat, murah, dan  bermutu.15 

Pemekaran wilayah ini juga terjadi di Provinsi Lampung.Pada Tahun 1968 

Kabupaten Lampung Selatan diusulkan untuk dimekarkan menjadi 3 (tiga) 

Kabupaten yaitu: Kabupaten Rajabasa dengan Ibukota Kalianda sekarang 

Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten Tanggamus dengan Ibukota Kota 

                                                             
 14

Mudrajad Kuncoro. Otonomi dan Pembangunan Daerah. (Erlangga). 2004. H, 26 
15

RahardjoAdisasmita. Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan . 2014. (Graha 

Ilmu : Yogyakarta) h. 27 
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Agung yang terbentuk pada Tahun 1997 dan Kabupaten Pesawaran dengan 

Ibukota GedongTataan yang terbentuk pada Tahun 2007.16 

Dengan terbentuknya Kabupaten Pesawaran menjadi daerah otonom, maka 

Kabupaten Pesawaran mempunyai wewenang untuk menyelenggarakan 

birokrasi pemerintahan sendiri, termasuk dalam hal menyelenggarakan 

pelayanan publik. 

Salah satu bentuk kebijakan pelayanan publik yang terbentuk yaitu 

Pelaksanaan Kewajiban Pemerintah Daerah dalam Penyediaan Angkutan 

Umum yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 

tahun 2014 tentang Angkutan Jalan, oleh karena itu ditetapkanlah Angkutan 

Pedesaan untuk Kabupaten Pesawaran memakai cat mobil berwarna hijau 

dengan  rute trayek Gedong Tataan (Gading Rejo dan atau Kedondong) 

sampai Terminal Kemiling. 

Kabid Angkutan Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran mengatakan :17 

“Sebelum Kabupaten Pesawaran terbentuk, jasa transportasi umum 

masyarakat Gedong Tataan dilayani oleh trayek angkutan Kota Bandar 

Lampung. Setelah Kabupaten Pesawaran resmi menjadi daerah otonom, 

maka jasa transportasi  masyarakat Gedong Tataan dilayani oleh Trayek 

Kabupaten. Supir yang bertempat tinggal atau berdomisili di Kabupaten 

Pesawaran dihimbau untuk pindah trayek ke angkutan pedesaan 

Kabupaten Pesawaran ”  

 

                                                             
16

Sejarah Kabupaten Pesawaran (On-Line) tersedia di 

http://www.pesawarankab.go.id/halaman-2-sejarah-kabupaten-pesawaran.html(25 Februari 2017) 
17

Wawancara kepada Kabid Perhubungan Darat Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran 

tanggal 24 Februari 2017 

http://www.pesawarankab.go.id/halaman-2-sejarah-kabupaten-pesawaran.html
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Sebelum adanya keputusan trayek ini, masyarakat Gedong Tataan apabila 

hendak ke Bandar lampung hanya naik satu kali mobil angkot (cat mobil 

warna merah milik trayek Bandar Lampung). Setelah berlakunya keputusan 

trayek ini, maka  penumpang dari arah Kabupaten Pesawaran menuju 

Tanjung Karang harus naik mobil angkutan umum dua kali, begitupun 

sebaliknya. 

Angkutan umum yang pertama, naik angkutan desa (cat mobil warna 

hijau) dari arah Kabupaten Pesawaran sampai perbatasan di Terminal 

Kemiling Bandar Lampung. Lalu diteruskan naik angkutan kota (cat mobil 

warna merah) dari arah Terminal Kemiling hingga Tanjung Karang dan 

sekitarnya. Hal ini akanmembuat makin membengkaknya pengeluaran 

penumpang apabila harus dua kali naik angkutan umum. Kerugian lain yang 

dirasakan penumpang yaitu harus menunggu angkutan umum yang ngetem 

(menunggu penumpang hingga mobil penuh) lebih lama ketika pergantian 

menaiki mobil di Terminal Kemiling. 

Akibat kerugian-kerugian yang dirasakan penumpang angkutan umum, 

dikhawatirkan akan membuat penumpang beralih dari angkutan umum ke 

kendaraan pribadi. Jika hal itu terjadi, kemungkinan akan mempengaruhi 

tingkat pendapatan dari supir angkutan umum. 

Hal lain yang dikhawatirkan akan mempengaruhi pendapatan sopir yaitu 

karena terlalu banyaknya jumlah unit angkutan desa yang tersedia, sementara 

permintaan masyarakat akan angkutan pedesaan tetap atau bahkan mengalami 
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penurunan. Apabila hal itu terjadi, akan turut menjadi penyokong penurunan 

pendapatan supir angkot. 

Tabel 1.1. Data Angkutan Pedesaan Trayek Kemiling-Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran Periode 5 (Lima) Tahun 2012 s/d 17 

November 2016 

No Uraian Tahun 

2012-2013 2014 2015 2016 s/d 11 

November 2016 

1 Baru  48 15 57 

2 Perpanjangan (Daftar 

Ulang) 

 12 7 83 

4 Mati  16 69 8 

5 TOTAL UNIT 28 76 91 148 

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ditahun 2013 sudah ada 28 unit 

angkutan umum yang terdaftar di trayek angkutan Pesawaran, di tahun 2014 

unit yang mendaftar di trayek Pesawaran bertambah sebanyak 48 unit 

sehingga total angkutan umum di tahun 2014 menjadi 76 unit dengan 

rincian sebanyak 12 unit yang melakukan perpanjangan dan 16 unit mati 

trayek. Selanjutnya di tahun 2015 angkutan umum yang mendaftar di trayek 

Pesawaran bertambah sebanyak 15 unit sehingga ditahun tersebut angkutan 

umum yang terdaftar sebnayak 91 unit. Tahun 2016 bertambah 57 mobil 

angkutan umum yang mendaftar di Trayek Pesawaran sehingga total  

ditahun tersebut sebanyak 148 unit mobil angkutan umum.  

Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat diakatakan bahwa 

kemajuan dan kesejahteraan daerah tersebut akan rendah, dan bila 
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pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi maka tingkat 

kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.18 

Teori pendapatan dalam Islam terdapat parameter al-falah.Falah 

adalah kesejahteraan yang hakiki, kesejahteraan yang sebenar-benarnya, 

dimana komponen-komponen ruhaniah masuk kedalam pengertian falah 

ini.Ekonomi Islam dalam arti sebuah sistem ekonomi atau midhom al-

iqthisad merupakan sebuah sistem yang dapat mengantarkan umat manusia 

kepada falah, yaitukehidupan yang mulia dan kesejahteraan di dunia dan 

akhirat dapat terwujud apabila terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup 

manusia secara seimbang.19 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak penertiban trayek angkutan umum terhadap 

kesejahteraan supir angkutan pedesaan di Kabupaten Pesawaran ? 

2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadappenertiban trayek 

angkutan umum dan dampaknya pada kesejahteraan supir angkutan 

pedesaan di Kabupaten Pesawaran? 

 

 

                                                             
18

Mahyu Danil, Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri 

Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen 

Aceh, Vol.4 No.7, h. 9 
19

Gardner Ackley, Teori Ekonomi Makro, (Jakarta: UI-Press, 1961), h.34 
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E. Batasan Masalah 

Pembahasan batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi 

pembahasan pada pokok permasalahan pada penelitian saja. Ruang lingkup 

menentukan konsep utama dari permasalahan sehingga masalah-masalah dalam 

penelitian dapat dimengerti dengan mudah dan baik. 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu Dampak adanya penertiban trayek 

angkutan umum terhadap kesejahteraan supir angkutan pedesaan. Mengingat 

penulis adalah mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah maka penulis lebih 

memfokuskan pada dampak kesejahteraan yang dirasakan supir beserta keluarga 

terkait adanya penertiban trayek.  

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana dampak penertiban trayek angkutan 

umum terhadap kesejahteraansupir angkutan pedesaan di Kabupaten 

Pesawaran 

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Ekonomi  Islam terhadap 

penertiban trayek angkutan umum dan dampaknya pada kesejahteraan 

supir angkutan pedesaan di Kabupaten Pesawaran. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis 

Pembahasan terhadap permasalahan-pemasalahan sebagaimana yang 

telah diuraikan di atas, diharapkan akan memberikan pemahaman bagi 

pembaca mengenai dampak penertiban trayek terhadap pendapatan dan 

kesejahteraansupir angkutan desa. Secara teoritis manfaat penulisan akan 

membawa perkembangan terhadap ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan sekaligus rujukan terutama dalam studi pada 

dampak penertiban trayek angkutan umum terhadap kesejahteraan supir 

angkutan desa. 

b. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 

mahasiswa dan lapisan masyarakat luas terutama setiap orang yang ingin 

memperdalam Ilmu Ekonomi Islam di setiap perguruan tinggi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam dan menjadi kontribusi pemikiran ilmiah bagi 

hukum positif di Indonesia dan normatif di Indonesia yang berkaitan 

dengan ilmu Ekonomi Islam. Selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi Pemerintah Daerah khususnya Dinas 

Perhubungan Kabupaten Pesawaran, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan masukan dan pertimbangan untuk pelaksanaan penertiban 

trayek. 
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G. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian  adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan 

prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi juga 

merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian 

merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah 

pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi 

untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 

penelitian secara kualitatif.Metode kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.Penelitian bersifat kualitatif 

ini hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.20Alasan memilih metode kualitatif karena metode ini sesuai 

bila hendak mendapatkan wawasan tentang sesuatu yang baru sedikit 

diketahui, karena metode kualitatif dapat memberikan rincian yang 

kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode 

kuantitatif melalui cara interaksi sosial dengan wawancara mendalam, 

observasi, serta dokumentasi.Dilihat dari jenisnya (menurut tempat 

dilaksanakannya penelitian), penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

                                                             
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2012, 

hlm. 9 

http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian


33 
 

atau Field research yaitu penelitian dalam kanca kehidupan yang 

sebenarnya.21 Penelitian field research dikerjakan dengan menggali data 

yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian berkenaan dengan 

dampak penertiban trayek  terhadap tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan supir angkutan desa Kabupaten Pesawaran. 

Selain menggunakan field research penelitian ini juga menggunakan 

penelitian kepustakaan (library research).Penelitian kepustakaan adalah 

pengumpulan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi 

yang terdapat dalam ruang lingkup kepustakaan.22Penelitian kepustakaan 

adalah penelitian dengan membaca, menelaah dan mencatat bahan dari 

berbagai literature yang berhubungan langsung dan yang mempunyai 

relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. 

b. Sifat Penelitian 

Di lihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian 

yang berusaha untuk menentukan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data, menganalisis 

dan menginterprestasikannya.Dengan mengumpulkan data-data dari 

lapangan yang berupa wawancara dan catatan hasil penelitian dilapangan. 

2. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggunakan data sebagai berikut : 

 

                                                             
21

 Hadi Sutrisno, Metode Research, UGM, Yogyakarta, 2002, hlm. 142 
22

Ibid.,hlm. 144 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber 

asli.Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data primer dari lapangan, 

yaitu dari para supir angkutan desa yang beroperasi pada rute Gedong 

Tataan (Gadingrejo dan atau Kedondong) – Kemiling, serta data primer 

juga penulis dapatkan dari Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran.Data 

ini merupakan data utama yang penulis gunakan untuk mencari informasi 

mengenai dampak penertiban trayek angkutan umum terhadap pendapatan 

dan kesejahteraan supir angkutan pedesaan di Kabupaten Pesawaran. 

b. Data Sekunder 

Selain data primer, sebagai pendukung dalam penelitian ini penulis 

juga menggunakan data sekunder.Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber eksternal maupun sumber internal.Dalam penelitian 

ini penulis mendapatkan data dari perpustakaan, buku-buku literatur dan 

data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada di 

lembaga-lembaga yang berkaitan dengan masalah.Data yang diperoleh dari 

lembaga ataupun instansi yaitu dari Dinas Perhubungan Kabupaten 

Pesawaran, dan BPS Kabupaten Pesawaran. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 



35 
 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.23 

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung pada 

kawasan terminal kemiling untuk mengamati objek penelitian secara 

langsung dan lebih mendalam guna mendapatkan informasi, serta penulis 

juga melakukan observasi langsung ke Dinas Perhubungan Pesawaran 

guna mendapatkan informasi mengenai gambaran umum taryek angkutan 

pedesaan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan 

tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti. Metode Interviewyaitu 

proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 

dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi yang diberikan. 

Sedangkan jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara bebas terpimpin yaitu proses wawancara dimana 

peneliti bertanya kepada responden, kemudian responden menjawab 
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secara bebas. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang menyangkut 

karakteristik atau sifat permasalahan dari objek penelitian. Yang akan di 

wawancaradalam penelitian ini adalah Kepala Dinas Kabupaten 

Pesawaran Bidang Perhubungan Darat, lalu supir angkutan pedesaan di 

Kabupaten Pesawaran. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto “mencari dan mengenal 

hal-hal atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang berupa 

catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan notulen 

rapat.Sedangkan menurut Koentjoroningrat metode dokumentasi adalah 

kumpulan data variable yang berbentuk tulisan.
24

Dari kutipan diatas 

dapat diambil kesimpulan melalui penulisan yang berkenaan dengan 

penelitian. Seiring dengan pendapat diatas maka dengan ini penulis 

menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data tentang 

Peraturan Pemerintah, data  jumlah supir angkutan desa, dan sejarah serta 

keadaan sosial ekonomi di Kabupaten Pesawaran dari Dinas 

Perhubungan dan BPS Kabupaten Pesawaran. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal atau orang yang memiliki karekteristik serupa yang 

menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 
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sebuah penelitian.25 Dalam hal ini populasi yang menjadi objek penelitian 

adalah semua yang menjadi supir angkutan desa Kabupaten Pesawaran 

dengan jumlah 148 supir.
26

 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 

tertentu yang juga memiliki karateristik tertentu, jelas dan lengkap yang 

dianggap bisa mewakilipopulasi yang diteliti. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 

dikarenakan keterbatasan dana, waktu, dan tenaga maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan suatu sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling terbagi dua yaitu 

probabilitas sampling dan nonprobabilitas sampling. Sampel yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah probabilitas sampling dengan teknik 

sampel yang dipakai yaitu simple random sampling. Simple random 

sampling adalah teknik pengambilan sampal dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
27

 

Menurut Suharsimi Arikunto, sebagai perkiraan apabila populasi 

penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah 

semua, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka 

sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. 
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Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat. Metodelogi Penelitian. 2002. (Bandung:Manjar 
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Dari pernyataan diatas, maka sampel dari penelitian ini sebanyak 

15% dari populasi yang telah ditentukan yaitu 23 supir. 

5. Pengolahan Data dan Analisis 

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis digunankan 

teknik deskritif analisis yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan 

data yang terkait dengan pembahasan, dimana teknik ini menggambarkan 

tentang dampak penertiban trayek angkutan kotaterhadap tingkat pendapatan 

dan kesejahteraansupir angkutan desa di Kabupaten Pesawaran. Untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat perlu adanya pengolahan data dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Editing 

Memeriksa kembali semua data yang diperoleh dengan memilih dan 

menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang meliputi kesesuaian dan 

keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian, kejelasan serta 

relevansinya dengan permasalahan.28 Teknik ini digunakan penulis untuk 

memeriksa kelengkapan data-data yang sudah penulis dapatkan dan akan 

digunakan sebagai sumber-sumber dokumentasi. 

Data yang penulis ambil tentang dampak penertiban trayek 

angkutan kota terhadap kesejahteraan supir angkutan pedesaan di 

Kabupaten Pesawaran. Penulis juga memeriksa apakah data atau 

informasi yang di dapatkan sudah sesuai dengan kebutuhan penulis 
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dalam menyusun skripsi ini, apabila data sudah lengkap maka penulis 

akan mengolah data tersebut. 

b. Organizing 

Mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi sedemikian rupa 

sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan 

masalah, serta mengelompokan data yang diperoleh.
29

 

Dengan teknik ini, diharapkan penulis dapat memperoleh gambaran 

tentang pengaruh penertiban trayek angkutan umum terhadap 

kesejahteraan supir angkutan desa di Kabupaten Pesawaran. 

c. Analyzing 

Metode analisa dalam penelitian ini berdasarkan metode analisa 

dengan cara berfikir induktif. Metode induktif yaitu suatu cara untuk 

mengambil kesimpulan dari yang khusus ke umum. 

Dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil editing dan 

organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber penelitian 

dengan menggunakan teori sehingga diperoleh kesimpulan.30 

Kesimpulan yang disimpulkan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mengandung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
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dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara.31 

Menurut penulis analizyng yaitu berawal dari data-data yang masih 

bersifat samar-samar dan semu, kemudian bila diteliti lebih lanjut akan 

semakin jelas karena data yang diperoleh dan hasilnya pun akan lebih 

sempurna, pada teknik ini peneliti akan menganalisis dampak penertiban 

trayek angkutan kota terhadap tingkat kesejahteraan supir angkutan desa di 

Kabupaten Pesawaran. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, CV Alfa Beta, Bandung, 1998, hlm. 300 



41 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Transportasi 

1. Pengertian Transportasi 

Transportasi atau transpor diartikan sebagai tindakan atau kegiatan 

mengangkut atau memindahkan muatan (barang dan orang) dari suatu tempat 

ke tempat lain, atau dari tempat asal ke tempat tujuan.32Tempat asal dapat 

merupakan daerah produksi, dan tempat tujuan adalah daerah konsumen (atau 

pasar). Tempat asal dapat pula merupakan daerah perumahan (permukiman), 

sedangkan tempat tujuannya adalah tempat bekerja, kantor, sekolah, kampus, 

rumah sakit, pasar, toko, pusat perbelanjaan, hotel, pelabuhan, bandar udara, 

dan masih banyak sekali yang lainnya, ataupun dalam arah sebaliknya, yaitu 

tempat tujuan merupakan tempat asal dan tempat asal merupakan tempat 

tujuan.  

Transportasi merupakan sarana penghubung atau yang menghubungkan 

antara daerah produksi dan pasar, atau dapat dikatakan mendekatkan daerah 

produksi dan pasar, atau seringkali dikatakan menjembatani produsen dengan 

konsumen.Peranan transportasi adalah sangat penting yaitu sebagai sarana 

penghubung, mendekatkan, dan menjembatani antara pihak-pihak yang saling 

membutuhkan.Sangat pentingnya peranan transportasi dalam kehidupan 

manusia dan perekonomian dapat tercermin bahwa: (1)transportasi 
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merupakan urat nadi perekonomian, (2)transportasi adalah setua dengan 

perdaban manusia, (3)transportasi merupakan faktor pembentuk pertumbuhan 

ekonomi wilayah, (4)transportasi merupakan leading sector (sektor 

pendahulu, yang harus disediakan lebih dahulu dalam menunjang 

pembangunan), (5)transportasi menciptakan penghematan perjalanan waktu 

yang signifikan.33 

2. Jenis-Jenis Transportasi 

Pengoperasian untuk masing-masing transportasi berbeda disebabkan 

sifat, dan jenis alat angkutan yang digunakan tidaklah sama. Berikut 

merupakan jenis-jenis transportasi34
: 

Tabel 2.1. Jenis-jenis Transportasi 

Kategori 

Angkutan 

 

Klasifikasi 

 

 

I 

-dari segi barang yang di angkut: 

a. Angkutan penumpang (passenger) 

b. Angkutan barang (goods) 

c. Angkutan pos (mail)  

 

 

II 

- dari sudut geografis: 

a. Angkuatan antarbenua 

b. Angkutan antarpulau 

c. Angkutan antarkota 

d. Angkutan antardaerah 

e. Angkutan di dalam kota  

 

 

III 

- dari sudut teknis dan alat pengangkutannya: 

a. Angkutan jalan raya 

b. Angkutan rel 

c. Angkutan melalui air 

d. Angkutan pipa 

e. Angkutan laut 

f. Angkutan udara 
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3. Faktor Permintaan Jasa Transportasi 

Pada dasarnya permintaan angkutan diakibatkan karena hal-hal 

berikut
35

 : 

a. Kebutuhan manusia untuk berpergian dari lokasi lain dengan 

tujuan mengambil bagian di dalam suatu kegiatan, misalnya 

bekerja, berbelanja, ke sekolah dan lain-lain.   

b. Kebutuhan angkutan barang untuk dapat digunakan atau 

dikonsumsi di lokasi lain. Pemilihan pengguna transportasi 

tergantung dan ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:   

1) Segi pelayanan   

Terkait dengan kapasitas jumlah penumpang yang diangkut 

dan aksebilitas atau akses transportasi yang mudah didapat. 

2) Keselamatan dalam perjalanan   

Menyangkut adanya kemungkinan kecelakaan dan trauma 

dimasa lalu. 

3) Biaya   

Transportasi dapat diakses dengan biaya terjangkau yang 

sesuai dengan daya beli masyarakat. 

4) Jarak Tempuh   

5) Kecepatan Gerak   
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kecepatan merupakan faktor yang sangat penting dan erat 

kaitannya dengan masalah efisiensi sistem transportasi. 

Pada prinsipnya pelanggan menginginkan kecepatan yang 

tinggi agar segera sampai di tempat tujuan. 

6) Keperluan   

7) Fleksibilitas   

8) Aman dan Nyaman 

Terwujudnya ketenangan dan kenikamatan bagi penumpang 

selama perjalanan dari asal sampai ke tujuan baik didalam 

maupun diluar sarana transportasi  

9) Tingkat Populasi, dll. 

4. Manfaat Transportasi 

Jasa transportasi menciptakan guna tempat dan guna waktu.Guna 

yang diciptakan jasa transportasi merupakan manfaat dalam bidang 

ekonomi, sosial dan politik/strategis.Manfaat jasa transportasi dirasakan 

dalam lingkup lokal, regional, nasional dan internasional.Lingkupnya 

sangat luas, bersifat multi sektoral, dan multi disiplin.Bersifat multi 

sektoral berarti berarti sektor transportasi terkait dengan sektor-sektor 

lain, (seperti sektor perdagangan, industri, pendidikan, kesehatan, 

pariwisata, transmigrasi, dan lainnya). Bersifat multi disiplin, artinya 

disiplin transportasi terkait dengan disiplin-disiplin lain (misalnya 

disiplin pengembangan wilayah, disiplin pembangunan pedesaan, 

pembangunan perkotaan,  dan lainnya). 
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Selanjutnya, manfaat jasa transportasi dijelaskan berikut ini : 

a. Manfaat Ekonomi Jasa Transportasi 

Tersedianya jasa transportasi yang cukup (berkapasitas) 

memberikan manfaat ekonomi, misalnya:36(1)akan memperluas pasar, 

dengan tersedianya jaringan transportasi yang luas maka pengiriman 

barang ke berbagai pasar yang jauh letaknya dapat dilaksanakan 

secara lancar; (2)dapat menstabilkan harga barang, dengan tersedianya 

fasilitas transportasi yang lancar maka kekurangan barang di suatu 

daerah dapat didatangkan barang yang dibutuhkan dari daerah lain 

yang kelebihan barang tersebut, sehingga tingkat harga dikedua 

daerah menjadi berkesimbangan atau harga menjadi stabil, 

(3)terjadinya pelayanan transportasi yang lancar, akan mendorong 

dearah-daerah untuk melakukan spesialisasi produksi sesuai dengan 

potensi sumber daya yang dimilkinya. 

b. Manfaat Sosial Jasa Transportasi 

Tersedianya pelayanan trransportasi yang cukup dan lancar 

memberikan manfaat sosial, diantaranya adalah: (1)memberikan 

pelayanan pendidikan dan pelyanan kesehatan keberbagai daerah yang 

tersebar karena sudah tersedianya jaringan jalan yang merata 

didaerah-daearh pedesaan, (2)dapat mempererat persaudaraan dan 

hubungan sosial kemasyarakatan antar daerah melalui pekan olah 

raga, pekan kesenian dan budaya, dan pertemuan ilmiah lainnya; dan 
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(3)dapat membantu daerah-daerah yang mengalami bencana alam dan 

menderita wabah penyakit (melalui transportasi udara) meskipun 

daerah-daerah tersebut sukar dijangkau melalui transportasi darat. 

c. Manfaat Politik/Strategis Jasa Trransportasi 

 Terwujudnya sistem transportasi nasional yang efektif dan 

efisien merupakan fasilitas yang handal, untuk: (1)membasmi segala 

bentuk gejolak dan gangguan keamanan yang timbul didalam negeri; 

dan (2) menangkan segala bentuk infiltrasi dan gangguan keamanan 

yang berasal dari luar negeri.37  

5. Fungsi Transportasi dalam Perekonomian dan Pembangunan 

Fungsi utama transportasi dalam perekonomian dan pembangunan ada 

dua, yaitu (1) sebagai penunjang (serving facility), dan (2) sebagai 

pendorong atau pendukung (promoting facility).38 

Pertama, transportasi berfungsi sebagai penunjang (serving facility) 

dimaksudkan jasa transportasi itu melayani pengembangan sektor-sektor 

lain yaitu sektor pertanian, industri, perdagangan, pendidikan, kesehatan, 

pariwisata, transmigrasi, dan lainnya  

Kedua, transportasi berfungsi sebagai pendorong pembangunan 

(Promoting facility), dimaksudkan bahwa pengadaan/pengembangan 

fasilitas (prasarana dan sarana) transportasi diharapkan dapat membantu 

membuka keterisolasian, keterpencilan, keterbelakangan daerah-daerah 

serta daerah perbatasan.Daerah terisolasi adalah daerah yang belum 
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terjangkau oleh pelayanan transportasi, meskipun letaknya tidak jauh dari 

pusat kegiatan/pelayanan.Daerah terpencil adalah daerah yang terletak 

sangat jauh dari pusat kegiatan/pelayanan dan tidak terjangkau oleh 

pelayanan transportasi. 

Daerah terbelakang adalah daerah yang tidak berkembang, tingkat 

kesejahteraannya rendah, karena tidak memiliki sumber daya ekonomi 

yang unggul atau/dan ketersediaan fasilitas transportasi yang terbatas. 

Daerah perbatasab adalah daerah-daerah yang terletak paling depan atau 

paling luar berhadapan dengan negara-negara tetangga, umumnya potensi 

sumber daya ekonominya dan ketersediaan fasilitas transportasi terbatas, 

kemampuan sumber daya manusianya (penduduk lokal) lemah, bahkan 

banyak diantara pulau-pulau kecil yang terletak diperbatasan tidak 

berpenghuni. 

Pembangunan prasarana dan sarana transportasi serta penyediaan 

pelayanan jasa transportasi menuju ke dan dari daerah-daerah terisolasi, 

terpencil, terbelakang, daearah perbatasan diharapkan dapat membuka 

aksesibilitas, memperluas hubungan jasa distribusi (jasa perdagangan dan 

jasa transportasi) dengan dearah-daerah diluar, meningkatkan mobilitas 

penduduk, selanjutnya dapat mendorong peningkatan produksi dan 

produksivitas, meningkatkan kemampuan penduduk lokal, meningkatkan 

pemasaran produk lokal, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mengurangi tingkat kesenjangan antar 

daerah. 
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6. Transportasi Dalam Islam 

Pada zaman Rasulullah SAW unta biasanya digunakan sebagai 

kendaraan, termasuk perang. Tenaganya yang kuat dengan berjalan di 

tengah gurun pasir menjadi nilai positif dari hewan tersebut. Meskipun 

demikian, hewan tersebutdak bisa berlari kencang seperti kuda. Namun, 

pada saat itu alat transportasiutama antar kampung dan kota adalah kuda, 

unta, keledai  dan kereta kuda.Manusia menempuh jarak yang jauh dengan 

berjalan kaki, bagi yang mampu tentunya mengendarai kuda atau kereta 

kuda. Dalam hal tersebut, binatang-binatang tunggangan serta alat-alat 

pengangkutan umum lainnya merupakan kendaraan yang memang di 

ciptakan Allah untuk manusia agar dapat merekakendarai. Terdapat pada 

Qs. Yasin : 41-42 yang berbunyi :   

حُْىذِ  شلۡأَ ويَٰٓ
فلُلۡأَ ذِ اٱلۡأَ نُلۡأَ فذِٖ اٱلۡأَ ٗلَّزيَِٰٓ ٌيَٰٓب رُسِّ للۡأَ ويَٰٓ لَّب  يَٰٓ نُلۡأَ أيًَٰٓ اٗيَٰٓخرٞ ٱلَِّ ءيَٰٓ نُ هِّي٤١يَّٰٓ ٌيَٰٓب ٱيَِٰٓ ليَٰٓقلۡأَ يَّٰٓ يَٰٓ   

جُْىيَٰٓ  ب ٗيَٰٓشلۡأَ يَٰٓ ذَۦِ هيَٰٓ لذِ
ثلۡأَ   ٤٢ هِّ

Artinya: “Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka 

adalah bahwa kami angkutketurunan mereka dalam bahtera yang 

penuh muatan(41).Dan Kami ciptakanuntuk mereka yang akan 

mengendarai seperti bahtera itu”.
39

 

 

Dengan banyaknya jumlah manusia yang terus berkembang, sarana 

yangada sudah  tidak memadai lagi, untuk memenuhi kebutuhan manusia 

Allah menciptakan berbagai sarana dan kendaraan untuk memudahkan 

manusia berhubungan satu dengan yang lainnya. Setelah ribuan tahun 

                                                             
39

Kementerian Urusan Agama Islam, Wakaf, Da‟wah dan Irsyad Kerajaan Saudi 
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manusia1menggunakan alat transportasi tradisional seperti unta, kuda dan 

keledai, maka pada awal abad ke 20 mulai muncul alat transportasi  seperti 

kereta api, mobil, motor bahkan pesawat terbang. Allah telah menceritakan 

akan adanya perkembangan alat transportasi ini 14 abad yang lalu, ketika 

itu manusia belum  mengerti dengan teknologi tentang kendaraan mobil, 

motor, kereta api, apalagi pesawat terbang. Mereka hanya mengenal unta, 

kuda dan keledai sebagai alat trasportasi utama didaratan, dan ini masih 

terjadi hingga beberapa tahun kemudian hingga awal abad ke 

20.Disebutkan padaFirman Allah dalam Qs. An-Nahl : 8 yang berbunyi:  

ليَٰٓوُْىيَٰٓ  ب لَيَٰٓ ريَٰٓؼلۡأَ لقُُ هيَٰٓ ٗيَٰٓخلۡأَ يَّٰٓ  
 
ٌٗيَٰٓخٗ صذِ يَّٰٓ جُُْيَٰٓب  ٘شيَٰٓ ٱذِزيَٰٓشلۡأَ يَٰٓ وذِ حيَٰٓ

اٱلۡأَ يَّٰٓ بويَٰٓ  جذِغيَٰٓ
اٱلۡأَ يَّٰٓ ليَٰٓ  ل٘ۡأَ خيَٰٓ اٱلۡأَ   ٨يَّٰٓ

Artinya: “Dan (Dia telah menciptakan) kuda,  bagal, dan keledai, agar 

kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah 

menciptakanapa yang kamu tidak mengetahuinya”
40

 

 

Allah memuliakan dan memanjakan manusia di dunia ini dengan 

berbagai fasilitas. Namun pada kenyataannya sedikit sekali manusia yang 

bersyukur kepada Allah. Manusia selalu menuntut apa yang menjadi 

haknya, tapi lupa memenuhi kewajibannya terhadap Allah yang telah 

memenuhi semua fasilitas dan kebutuhan hidupnya di bumi ini. Pada 

firman Allah disebutkan dalam surat Al-Israa‟ :(70) yang berbunyi :  

ثذِٖ كيَٰٓ ليَٰٓى  ؼيَٰٓ ِوُلۡأَ ٌيَٰٓ  للۡأَ فيَٰٓضلَّ يَْٰٓ زذِ ِّجيَٰٓ  ٌيَٰٓ ٱطلَّ٘ ِوُوِّ ٌيَٰٓ  قلۡأَ صيَٰٓ سيَٰٓ يَّٰٓ شذِ جيَٰٓحلۡأَ اٱلۡأَ يَّٰٓ جيَٰٓشِّ فذِ٘ ٱلۡأَ ِوُلۡأَ ٌيَٰٓ  للۡأَ ويَٰٓ يَْٰٓ يَٰٓ هيَٰٓ اديَٰٓ ءيَٰٓ  ٖ ذِ ٌيَٰٓبثيٌَٰٓ هلۡأَ شلَّ ٱيَٰٓقيَٰٓذلۡأَ يَٰٓ يَّٰٓ ۞

٘لًٗ  ضذِ ٌيَٰٓبريَٰٓفلۡأَ ليَٰٓقلۡأَ خيَٰٓ لٌۡأَ ولَّ  ٧٠سٖهِّ
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,  

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 

rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan”
41

 

 

Dengan kemajuan teknologi yang telah dikuasai, manusia mampu 

membuat kendaraan motor, mobil, kereta api bahkan pesawat terbang. 

Perjalanan yang semula ditempuh berhari hari  dengan berjalan kaki 

sekarang bisa ditempuh hanya dalam beberapa jam saja  dengan kendaraan 

mobil atau motor. Perjalanan antar Kota dan Negara yang dahulu 

membutuhkan waktu berbulan bulan, sekarang bisa ditempuh hanya 

beberapa jam saja dengan pesawat terbang.Jumlah manusia semakin 

banyak, mobilitas mereka pun semakin tinggi. Allah telah memenuhi 

semua kebutuhan manusia dengan menciptakan berbagai alat transportasi 

seperti motor, mobil, kereta api, pesawat terbang dan lain sebagainya. 

Pemegang otoritas (pemerintah atau pimpinan lembaga) merupakan 

pihak yang bertanggung jawab untuk mengelola aset publik, baik yang 

berupa barang ataupun jasa, menjaga dan mengatur sistem 

pemanfaatannya bagi masyarakat.
42

Contoh-contoh Aset Publik dalam 

Islam adalah: 

a. Rumah ibadah, balai pendidikan, balai pengobatan, rumah yatim 

piatu, panti jompo, dan panti-panti pelayanan sosial lainnya. 

b. Jalan, jembatan, pelabuhan, fasilitas umum, dan sejenisnya. 

                                                             
41Iibid. Alquranul Karim. Hlm. 435 
42

 Husain Syahatah. Perlindungan Aset Publik dalam Perspektif Hukum Islam. 

(Jakarta:Sinar Grafika) 2005. Hlm, 8 
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c. Proyek-proyek infrastruktur bagi masyarakat, misalnya listrik, air, 

transportasi, sanitasi, jalan, dan sejenisnya 

d. Tanah-tanah yang dialokasikan untuk kepentingan umum seperti 

taman bermain, lapangan, dan ruang olah raga. 

e. Barang tambang yang dieksplorasi dari milik negara 

f. Laut, sungai, mata air, dan saluran air. 

g. Proyek-proyek yang bertipologi keamanan khusus. 

Transportasi menjadi salah satu fokus yang diperhatikan oleh umat 

Muslim.Salah satu contoh pembangunan transportasi yaitu pada masa 

Khalifah Umar Bin Khattab.Khalifah Umar memberikan perhatian besar 

terhadap pembangunan infrastruktur.Kota Kufah dan Basrah dibangun atas 

perintahnya. Selain itu, ketika pembanguann kota ini tengah berlangsung, 

Khalifah memberikan perhatian khusus terhadap jalan-jalan raya, 

pelebaran jalan, dan meletakkan pembangunan masjid dipusat kota. 

Tindakan Umar yang paling terkenal di Mesir adalah mengizinkan Amr 

Bin Ash untuk menggali terusan al-Fustat ibukota Mesir, yang terletak 

didekat Kairo dengan pelabuhan Suez.Terusan ini difasilitasi dengan 

pelayaran antara Hijaz dan Mesir yang memudahkan transportasi dan 

pengiriman makanan dari Mesir ke Madinah.Penggalian terusan yang 

dimaksud adalah saluran yang dibuka setelah penaklukan Mesir.Terusan 

ini dimulai dari al-Fustat sampai dengan Suez.Pejabat yang ditugaskan 

adalah Amr Bin Ash pada masa pemerintahan Khalifah Umar.Terusan ini 

disebut Terusan Amirul Mukminin (The Channel of Commander of 
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Believers) dan menajdi jalur transportasi terbesar antara Mesir, Laut 

Merah, dan India.Tujuan penggalian, menurut Al-Maqrizi adalah untuk 

mengatasi kekurangan pangan di Madinah.Semula Amr Bin Ash 

mengirimkan makanan melalui jalur darat.Kemudian untuk memudahkan 

pengiriman, Umar Bin Khattab memerintahkan Amr Ibn Ash untuk 

membuka terusan dan mengirimkan makanan melalui jalur laut, 

pembangunan terusan ini selesai pada akhir tahun.Lalu kapal-kapal 

digunakan untuk mengirimkan makanan ke Makkah dan Madinah.Jalur ini 

tetap dibuka hingga akhir masa pemerintahan Bani Umayyah sampai 

perlahan-lahan terusan mulai ditutupi pasir.
43

 

Pemikir Muslim, Ibnu Khaldun berpendapat mengenai pentingnya 

trasnportasi “jika jarak antara negeri sudah dekat dan jalan sudah dilalui 

dengan aman, akan meningkatlah transportasi dan harganya pun akan 

murah” sehingga dengan demikian kesejahteraan masyarakat akan 

meningkat
44

. Kesejahteraan masyarakat menjadi tujuan hidup bagi 

pembangunan suatu daerah/negara juga menjadi tujuan bagi setiap 

manusia. 

Allah SWT. telah menurunkan Islam untuk menyelesaikan 

permasalahan hidup manusia., baik masalah privat maupun masalah 
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 Adiwarman Azwar Karim. Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam. (Jakarta:Raja Grafindo 

Persada). 2012. Hlm, 140. 
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Anwar Abbas. Bung Hatta dan Ekonomi Islam, Pergulatan Menangkap Makna 

Keadilan dan Kesejahteraan. (LP3M STIE Ahmad Dahlan:Jakarta. 2008). Hlm 290-295  
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kolektif. Dalam Islam, kepemilikan barang dan jasa trebagi menjadi 3, 

yaitu kepemilikan individu, kepemilikan umum, dan kepemilikan negara.  

Fasilitas umum merupakan bagian dari kepemilikan umum termasuk 

didalamnya adalah transportasi.Kepemilikan umum adalah hak yang 

diberikan oleh syara‟ kepada komunitas/umat untuk memanfaatkan 

sumber daya alam secara bersama-sama.Barang dan jasa yang merupakan 

kepemilikan individu bisa menjadi kepemilikan umum tanpa barang dan 

jasa tersebut dapat menyengsarakan kepemilikan umat.Tetapi barang dan 

jasa yang kepemilikannya ada pada umat (milik umum) tidak 

memungkinkan dimiliki oleh individu atau segelintir orang saja.Barang 

dan jasa milik umum harus dikelola melalui peran negara agar hasilnya 

dapat dikembalikan bagi kemaslahatan umum, yang merupakan bentuk 

dari pelayanan kepada umat dan bukan dijadikan sebuah industri bisnis. 

B. Pola Jaringan (Trayek) 

Pola jaringan (Trayek) adalah lintasan kendaraan bermotor angkutan 

umum untuk untuk pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil penumpang 

atau mobil bus dengan mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan 

tetap, dan jenis kendaraan tetap serta berjadwal atau tidak berjadwal.Trayek 

digunakan untuk melayani pergerakan moda transportasi mengangkut barang 

dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan.45 
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Dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 tetang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  

Lalu lintas dan angkutan jalan diselenggarakan dengan tujuan terwujudnya 

pelayanan lalu lintas yang aman, selamat, tertib, lancar, dan trepadu dengan 

moda angkutan lain dengan mendorong perekonomian nasional, memajukan 

kesejahteraan umum, memperkukuh kesatuna dan persatuan bangsa, serta 

mampu menjunjung tinggi martabat bangsa.  

Pedoman teknis penyelenggaraan angkutan umum telah diatur dalam 

Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor SK 

687/AJ.206/DRDJ/2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap 

dan Teratur . 

1. Faktor yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menetapkan jaringan trayek adalah sebagai berikut: 

a. Pola tata guna tanah 

Lintasan trayek diusahakan melewati tata guna tanah dengan 

potensi permintaan yang tinggi.Lokasi yang potensial menjadi 

tujuan bepergian diusahakan menjadi prioritas pelayanan. Trayek 

angkutanumumharusdirancangsesuaidenganpola 

pergerakanpendudukyang terjadi,sehinggatransfermoda  

yangterjadipadasaatpenumpangmengadakan perjalanan 

denganangkutan umum dapat diminimumkan. 

b. Pola pergerakan penumpang angkutan umum 
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Rute angkutan umum yang baik adalah arah yang mengikuti pola 

pergerakan penumpang angkutan penumpang sehingga tercipta 

pergerakan yang lebih efesien. 

c. Kepadatan Penduduk 

Salahsatufactor 

menjadiprioritasangkutanumumadalahwilayahkepadatan 

pendudukyang tinggi,yang padaumumnyamerupakanwilayahyang 

mempunyai potensipermintaanyang 

tinggi.Trayekangkutanumumyang adadiusahakan sedekat mungkin 

menjangkauwilayah itu. 

d. Karakteristik jaringan 

Pelayanan angkutan umum, selain memperhatikan wilayah-

wilayahpotensial pelayanan,juga menjangkausemua 

wilayahperkotaanyangada.Halinisesuai dengan  konseppemerataan  

pelayanan  terhadap  penyediaan fasilitas angkutan umum. 

e. Daerah pelayanan 

Kondisijaringanjalanakanmenetukanpolapelayanantrayek   

angkutanumum,.Karakteristikjaringanjalanmeliputikonfigurasi,klasifik

asi,fungsi,lebar jalan,dan tipe operasijalur.Operasi 

angkutanumumsangatdipengaruhi oleh karakteristik jaringan jalan 

yang ada. 

2. Cara menentukan wilayah penumpang angkutan umum yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Wilayah pelayananangkutan penumpangumum kotadapat 

ditentukan setelah diketahui batas-batas wilayah terbangun. 

b. Bataswilayahpelayanangkutanpenumpangumumkota/perkotaan  

ditentukanoleh hal-hal berikut: 

 

1) Batas Wilayah Terbangun Kota/perkotaan 

(a) Wilayah terbangunkota/perkotaan dapat diketahui batas-

batasnya  dengan melihatpeta pembangunanlahansuatukota 

dandaerahsekitarnya ataudengan menggunakan foto udara. 

(b) Wilayahterbangunkotaadalahwilayahkota/perkotaanyang 

menggunakan lahannyadidominasi oleh bangunan-

bangunanyangmembentuk suatu kesatuan. 

2) Pelayanan AngkutanUmum PenumpangKota 

Untuk menentukantitik terjauh pelayanan angkutan umum 

penumpang kota, dilakukan beberapacarayaitu: 

(a)  Menghitung 

besarnyapermintaanpelayananangkutanumumpenumpangko

ta padakelurahan-kelurahanyangterletak disekitarbatas 

wilayah terbangunkota; 

(b) Menghitung jumlahpenumpang 

minimaluntukmencapaititikimpaspengusaha angkutan 

penumpangumum; 
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(c) 

Menentukanbataswilayahpelayanankotadenganmenghubun

gkantitik-titik terluas, terluartersebut diatas. 

3) StrukturJaringan Jalan 

c. Sehubungan dengan butir1 dan 2 di atas dapat dilakukan 

perencanaan ataustudiyang banyak 

melibatkanaspeksertapengamatangunamencapai pemenuhan 

pelayanan angkutan penumpangumumyangoptimal. 

d.   Proses perencanaan harus mengacu padakebijaksanaanangkutan umum 

berikut: 

1) Peraturan yangsudah adadan berlaku; 

2) Kebijakan pemerintah daerah khususnyadalam sektorpublik; 

3) Ketetapanwilayah operasi angkutan bus 

kotadaninteraksinyadengan jenis angkutanyanglalu. 

e. Tahapan proses perencanaan meliputi: 

1) Analisapermintaan. 

Analisa permintaan dilakukan dengan cara: 

(a) menelaah rencana  pengembangan kota, inventarisasi tata guna  

tanah dan aktivitas ekonomi wilayah perkotaan; 

(b) Menelaah  data  penduduk,  inventarisasi  data  perjalanan  yang   

termasuk didalamnyaasal tujuan perjalanan, 

dimaksudperjalanan pemilihan moda angkutan (modasplit)dan 

jumlah penduduk sertapenyebarannya. 
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(c) Menelaahpertumbuhanpenumpang 

masalaludanpertumbuhanbeberapa parameterlain, 

misalnyapemilik kendaraan dan pendapatan. 

2)  Analisis KinerjaRutedan Operasi. 

Analisi ini  mengkaji beberapaparametersebagaiberikut: 

(a) Faktor muat (load factor) 

(b) Jumlah penumpang yang diangkut 

(c) Waktu antara (headway) 

(d) Waktu tunggu penumpang 

(e) Kecepatan perjalanan 

(f) Sebab-sebab kelambatan 

(g) Ketersediaan angkutan, dan 

(h) Tingkat konsumsi bahan bakar. 

4) Penyusunan Rencana 

(a) Rencana pengembanganangkutanumumdidasarkanpada 

permintaandan kebijakanyangberlakuyaitu : 

(1)Penetapan rute(jumlah dan kepadatan) 

(2)Pelayananoperasi(jumlaharmada,waktuantara,kecepatan,jamope

rasi) tiap rute. 

(b)  

Pengembanganprasaranadansaranaangkutanumumsesuaidenganper

mintaan dan peraturanyangditentukan: 

(1) Kebutuhan tempat henti 
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(2) kebutuhan tempat pemantauan 

(3) Kelembagaan dan peraturan 

Untuk menjamin berjalannya sistem angkutan umum bus kota yang 

baik diperlukan peraturan dan kelembagaan yang sesuai, meliputi 

sistem organisasi dan prosedur perizinan.  

 

 
C. Kesejahteraan Masyarakat 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Dalam membahas kesejahteraan, tentu harus diketahui dahulu tentang 

pengertian kesejahteraan.Sejahtera menurut W.J.S Poerwadarimta adalah 

„aman, sentosa, dan makmur‟.
46

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 

dalam kamus besar Bahasa Indonesia kesejahteraan yakni hal atau keadaan 
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 W.J.S. Poerwadarimta, Pengertian Kesejahteraan Manusia, Mizan, Bandung, 1996, h. 

126. 
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sejahtera; keamanan, keselamatan, dan ketentraman.47 Dengan kata lain 

kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi 

kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan sandang, pangan, papan serta 

memiliki pekerjaan sesuai dengan yang diinginkan dalam pemenuhan 

kebutuhan seseorang. 

Dalam Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

Bab I Ketentuan Umum Pasal I angka 31 menjelaskan bahwa kesejahteraan 

adalah “Suatu pemenuhan kebutuhan atau keperluan yang bersifat jasmani 

dan rohaniah, baik dalam maupun dari luar hubungan kerja, yang secara 

langsung atau tidak langsung atau dapat mempertinggi produktivitas kerja 

dalam lingkungan kerja yang aman dan sehat”. 

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan 

tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar 

kehidupan masyarakat.
48

 Kesejahteraan masyarakat juga bermakna kondisi 

dimana kebutuhan dasar dapat terpenuhi yang dapat tercermin dari keadaan 

rumah yang layak huni, kebutuhan sandang dan pangan yang tercukupi, biaya 

pendidikan dan kesehatan yang terjangkau serta berkualitas, atau dimana 

individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batasan tertentu 

atau kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan jasmani dan 

rohaninya.49 
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Kesejahteraan masyarakat tidak hanya berhubungan dengan hal yang 

bersifat ekonomi namun berhubungan dengan beberapa faktor non ekonomi 

seperti faktor sosial, budaya dan politik.50 Konsep kesejahteraan dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu51: 

a. Kesejahteraan individu, merupakan cara mengaitkan kesejahteraan 

dengan pilihan individu secara objektif. Pilihan yang dilakukan 

individu sebagai uji yang objektif adalah membandingkan 

kesejahteraan individu pada situasi yang berbeda misalnya, seseorang 

yang memiliki skala preferensi tertentu lebih memilih produk A dari 

pada produk B. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan 

orang tersebut lebih tinggi kalau memilih produk A daripada produk B. 

b. Kesejahteraan sosial, merupakan cara mengaitkan kesejahteraan 

dengan pilihan sosial secara objektif yang diperoleh dengan cara 

menjumlahkan kepuasan seluruh individu dalam masyarakat. 

Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dapat diwujudkan 

pada beberapa langkah stategis untuk memperluas akses masyarakat pada 

sumber daya pembangunan serta menciptakan peluang bagi masyarakat 

tingkat bawah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, sehingga 

masyarakat bisa mengatasi keterbelakangan dan memperkuat daya saing 

perekonomiannya.52 

2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 
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 Rudi Badrudin, 2012, Op.Cit. h. 146. 
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Undang-undang No. 10 Tahun 1992 memberikan batasan mengenai 

keluarga sejahtera, yaitu keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang 

sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, 

selaras, dan seimbang antara anggota, anggota keluarga dengan masyarakat dan 

lingkungan.53Berdasarkan pengertian tersebut, maka dikembangkan indikator 

yang dapat mencerminkan tingkat kesejahteraan keluarga di Indonesia.Biro 

Pusat Statistik Provinsi Lampung menerangkan bahwa untuk melihat tingkat 

kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah beberapa indikator yang menjadi 

ukuran, antara lain54 : 

a. Tingkat pendapatan keluarga 

  Upah dan gaji yang biasa disebut dalam istilah asing wages and 

salaries merupakan pendapatan yang diperoleh rumah tangga sebagai 

imbalan dalam sebulan terhadap penggunaan jasa sumber tenaga kerja 

yang mereka gunakan dalam membentuk produk nasional. Indikator 

pendapatan digolongkan menjadi 3 item yaitu : 

1)  Tinggi (> Rp. 10.000.000) 

2) Sedang (Rp. 5.000.000) 

3) Rendah (< Rp. 5.000.000) 

 Pendapatan supir angkutan umum dipengaruhi oleh: 

a) Curahan Jam Kerja  

                                                             
53

Prijono Tjiptoherijanto, Prospek Perekonomian Indonesia Dalam Rangka Globalisasi, 

(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002), h. 120. 
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`Tingkat pencurahan jam kerja adalah banyaknya jam kerja yang 

dicurahkan terhadap jumlah kerja yang tersedia
55

. Jam kerja dan 

pendapatan merupakan variabel yang sulit untuk dipisahkan. 

Pendapatan dan upah diperoleh seeorang dari suatu pekerjaan melalui 

pencurahan jam kerja untuk bekerja yang menghasilkan barang dan 

jasa. besarnya pendapatan seseorang tergantung pada sedikit 

banyaknya waktu yang digunakan untuk bekerja, semakin lama ia 

bekerja akan semakin besar pula penghasilannya. Semakin lama orang 

bekerja semakin sedikit waktu yang tersedia untuk bersenang-senang.  

b) Jumlah Penumpang  

Jumlah penumpang akan sangat mempengaruhi tinggi rendahnya 

pendapatan supir angkutan. Karena dalam sehari tidak dapat 

dipastikan pendapatan supir tersebut. Jika keadaan ramai maka 

penumpang yang akan diangkut oleh supir akan memengaruhi 

pendapatan supir. 

c) Kepemilikan Angkutan  

Angkutan terbagi menjadi dua macam kepemilikan, yaitu angkutan 

yang dimiliki sendiri dan angkutan sewa (dimiliki oleh orang lain). 

Dalam hal ini angkutan yang dimiliki oleh orang lain adalah 

pengusaha angkutan yang menyewakan mobilnya kemudian 

dikemudikan oleh oranglain. Ada pemilik angkutan yang sekaligus 

menjadi sopir angkot sendiri. Pemilik ini membeli dengan modalnya 
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sendiri sehingga tidak ada target pendapatan yang harus dicapai setiap 

hari namun tetap mengejar pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Selain itu ada juga pemilik angkutan yang bertindak 

sebagai pemilik saja dengan menyerahkan mobil kepada pekerja atau 

sopir sesuai dengan kesepakatan, baik itu mengenai besarnya biaya 

yang harus disetorkan kepada pemilik angkutan dan ada juga 

kesepakatan mengenai siapa yang menanggung bahan bakar angkot 

serta perawatan angkutan.  

b. Pengeluaran Rumah Tangga 

 Adanya Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan 

membandingkan pengeluaran untuk pangan dengan non-pangan 

(pengeluaran/konsumsi). 

 Pola pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indicatoryang 

dapat memberikan gambaran keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin 

tinggi pendapatan maka porsi pengeluaran akan bergeser dari pengeluaran 

untuk makanan ke pengeluaran bukan makanan. Pergeseran pola 

pengeluaran terjadi karena elastisitas permintaan terhadap makanan pada 

umumnya rendah, sebaliknya elastisitas permintaan terhadap barang bukan 

makanan pada umumnya tinggi. 

 Kelompok penduduk yang tingkat konsumsi makanannya sudah 

mencapai titik jenuh, sehingga peningkatan pendapatan akan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang bukan makanan atau 

ditabung. Dengan demikian, pola pengeluaran dapat dipakai sebagai 
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salah satu alat untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk, 

dimana perubahan komposisinya digunakan sebagai petunjuk 

perubahan tingkat kesejahteraan. Indikator pengeluaran digolongkan 

menjadi 3 item yaitu : 

1) Tinggi (> Rp. 5.000.000) 

2) Sedang (Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000) 

3) Rendah (< Rp. 1.000.000) 

c. Tingkat pendidikan keluarga 

Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk mencerdaskan bangsa 

melalui pendidikan seperti yang diamanatkan dalam UUD 

1945.Pendidikan menjadi sangat penting bagi suatu bangsa karena 

menjadi salah satu investasi bagi pembangunan dalam menentukan 

kualitas suatu bangsa. Selain itu pendidikan memiliki peranan strategis 

sebagai motor penggerak kemajuan pembangunan. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mampu mengatasi 

masalah rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat, karena 

berhubungan dengan pola pikir, tingkat pengetahuan dan keterampilan 

dalam memanfaatkan potensi alam yang ada. Profil pendidikan penduduk 

dapat dilihat dari gambaran umum tingkat pendidikan (formal) yang 

dicapai, ketersediaan sarana pendidikan serta partisipasi penduduk usia 

sekolah. 

d. Tingkat kesehatan keluarga 
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Kesehatan dan gizi merupakan bagian dari indikator kesejahteraan 

penduduk dalam hal kualitas fisik. Dengan ketersediaan gizi baik dan 

seimbang akan mendukung kualitas kesehatan dalam kehidupan manusia. 

Pembangunan kesejahteraan diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia serta kualitas kehidupan dalam upaya 

mensejahterakan masyarakat.Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat 

dilihat dari gambaran umum mengenai sarana, tenaga kesehatan dan 

angka kesakitan masyarakat.56 

 Keadaan kesehatan merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan penduduk suatu bangsa. Tingkat kesejahteraan penduduk 

dapat ditunjukkan antara lain dari tingkat pemanfaatan fasilitas 

kesehatan, penolong persalinan dan status gizi balita. 

e. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah 

tangga 

 Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang Dasar (UUD) 

1995 dan pasal 28 H Amandemen UUD 1945, bahwa rumah adalah salah 

satu hak dasar rakyat dan oleh karena itu setiap warga negara berhak 

bertempat tinggal dan mendapat lingkungan hidup yang baik dan 

sehat.Secara umum, kualitas rumah tinggal ditentukan oleh kualitas bahan 

bangunan yang digunakan, yang secara nyata mencerminkan tingkat 

kesejahteraan penghuninya.Selain kualitas rumah tinggal, fasilitas yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari juga mencerminkan tingkat 
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kesejahteraan.Keadaan dan kualitas serta fasilitas lingkungan perumahan 

memberikan sumbangan dalam kenyamanan hidup sehari-hari.Bangunan 

yang dianggap kategori sejahtera adalah luas lantai 10 m² dan bagian 

terluas dari rumah bukan tanah.Status penguasaan tempat tinggal milik 

sendiri. 

Berbagai fasilitas yang mencerminkan kesejahteraan tersebut 

diantaranya dapat terlihat dari luas lantai rumah, sumber air minum, 

sumber penerangan dan fasilitas tempat buang air besar. 

3. Tingkatan Keluarga Sejahtera 

Dalam indikator tersebut, tingkat keluarga dibagi dalam 5 tahapan 

yaitu, tahap Pra Sejahtera, tahap Sejahtera I, tahap Sejahtera II, tahap 

Sejahtera III, dan tahap sejahtera III+ (Menteri Negara 

Kependudukan/Kepala BKKBN, 1996).
57

 

Pengklasifikasian Kepala Keluarga dilakukan menggunakan acuan 

indikator-indikator pemenuhan kebutuhan penduduk.Indikator-indikator 

pemenuhan kebutuhan penduduk. Indikator-indikator tersebut adalah 

sebagai berikut : 

 

 

a. Keluarga Pra Sejahtera 

Keluarga Pra Sejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, 
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pangan, sandang, papan, kesehatan dan Keluarga Berencana. Secara 

operasional mereka tampak tidak mampu memenuhi salah satu 

indikator berikut ini
58

 : 

a. Menjalankan ibadah sesuai dengan dengan agamanya 

b. Makan minimal dua kali sehari 

c. Pakaian lebih dari satu pasang 

d. Sebagian besar lantai rumahnya tidak dari tanah 

e. Jika sakit dibawa ke sarana kesehatan 

b. Keluarga Sejahtera Tahap I 

Keluarga Sejahtera Tahap I adalah keluarga-keluarga yang telah dapat 

memenuhi kebutuhan fisik minimum secara minimal tetapi belum dapat 

memnuhi kebutuhan sosial dan psikologis seperti kebutuhan 

pendidikan, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan 

tempat tinggal dan pekerjaan yang menjamin kehidupan yang layak. 

Secara operasional mereka tidak mampu memenuhi salah satu indikator 

berikut
59

 : 

1) Menjalankan ibadah secara teratur 

2) Minimal seminggu sekali makan daging/telur/ikan 

3) Minimal memiliki baju baru sekali dalam setahun 

4) Luas lantai rumah rata-rata 8m
2
 per-anggota keluarga 

5) Tidak ada anggota keluarga yang berusia 10-60 tahun yang buta 

huruf latin 
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6) Semua anak berusia 5-15 tahun bersekolah 

7) Salah satu anggota keluarga memiliki penghasilan tetap 

8) Dalam tiga bulan terakhir tidak sakit dan dapat melaksanakan 

fungsinya dengan baik 

Keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera Tahap I dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu : 

1. Karena alasan ekonomi/keluarga miskin yaitu keluarga yang 

menurut kemampuan ekonominya lemah dan miskin. Keluarga-

keluarga semacam ini mempunyai sifat seperti yang dalam indikator 

yang dikembangkan oleh BPS dan Bappenas, yaitu keluarga yang 

secara ekonomis memang miskin atau sangat miskin dan belum 

dapat menyediakan keperluan pokoknya dengan baik. 

2. Karena alasan non-ekonomi yaitu keluarga yang kemiskinanya 

bukan karena pada harta/uang atau kemampuan untuk mendukung 

ekonomi keluarganya tetapi miskin kepeduliannya untuk mengubah 

hidupnya menjadi lebih sejahtera misalnya dalam hal partisipasi 

pembangunan dan kesehatan dengan membiarkan rumahnya masih 

berlantai tanah padahal sebenarnya mampu untuk memplester lantai 

rumahnya atau kalau anaknya sakit tidak dibawa/diperiksa ke 

puskesmas.
60

 

c. Keluarga Sejahtera Tahap II 
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Keluarga Sejahtera Tahap II adalah keluarga-keluarga yang telah dapat 

memnuhi indikator sebagai berikut
61

 : 

1) Minimal seminggu sekali menyediakan lauk daging, telur 

2) Satu tahun minimal mempunyai 1 stel pakaian baru 

3) Luas rumah minimal 8m
2
 untuk setiap penghuni rumah 

4) Anggota keluarga yang berusia 60 tahun kebawah bisa baca tulis 

latin 

5) Anak umur 6-15 tahun bersekolah 

6) Minimal salah satu anggota keluarga mempunyai penghasilan tetap 

7) Dalam 3 bulan terakhir anggota keluarga dalam keadaan sehat 

8) Anak hidup 2 atau lebih, keluarga yang masih usia pasangan subur 

memakai kontrasepsi 

9) Anggota keluarga melaksanakan ibadah agama secara teratur 

d. Keluarga Sejahtera Tahap III 

Keluarga Sejahtera Tahap III adalah keluarga-keluarga yang telah dapat 

memenuhi indikator sebagai berikut : 

1) Mempunyai tabungan keluarga  

2) Minimal satu hari satu kali makan bersama yang digunakan untuk 

komunikasi antar keluarga 

3) Salah satu anggota keluarga aktif dalam kegiatan masyarakat 

4) Minimal 6 bulan sekali mengadakan rekreasi bersama keluarga 

5) Memperoleh informasi dari radio/TV/surat kabar 
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6) Mudah dalam memperoleh sarana transportasi 

7) Ada upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang agama 

e. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus 

Indikator Keluarga Sejahtera Tahap III Plus adalah sebagai berikut : 

1) Aktif dalam memberikan sumbangan materiil secara rutin 

2) Aktif sebagai pengurus dalam salah satu organisasi masyarakat 

Dari indikator yang telah dipaparkan di atas, diperoleh 

pengklasifikasian tingkat perekonomian keluarga sebagai berikut : 

1) Keluarga Pra Sejahtera 

Keluarga Pra Sejahtera adalah keluarga yang belum dapat 

memenuhi salah satu atau lebih kebutuhan dasar Keluarga 

Sejahtera Tahap I yakni sandang, pangan, papan, kesehatan dan 

kebutuhan ibadahnya. 

2) Keluarga Sejahtera Tahap I 

Keluarga Sejahtera Tahap I adalah keluarga yang sudah dapat 

memenuhi kebutuhan dasarnya minimal 1 sampai 5 indikator 

Keluarga Sejahtera Tahap I. 

3) Keluarga Sejahtera Tahap II 

Keluarga Sejahtera Tahap II adalah keluarga yang telah memenuhi 

kebutuhan dasarnya dari keluarga Sejahtera Tahap I juga dapat 

memenuhi kebutuhan social dan psikolog yang tertera pada kriteria 

Keluarga Sejahtera Tahap II. 

4) Keluarga Sejahtera Tahap III 
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Keluarga Sejahtera Tahap III adalah keluarga yang sudah dapat 

memenuhi seluruh Indikator Keluarga Sejahtera Tahap I, dan 1-9 

indikator Keluarga Sejahtera Tahap II serta dapat memenuhi 

kriteria 1-7 Indikator Keluarga Sejahtera Tahap III. 

5) Keluarga Sejahtera Tahap III Plus 

Keluarga Sejahtera Tahap III Plus adalah keluarga yang sudah 

memenuhi indicator Keluarga Sejahtera Tahap I, II, III serta aktif 

dalam memberikan sumbangan materiil secara aktif dan aktif 

sebagai pengurus dalam salah satu organisasi masyarakat seperti 

yang tertera pada indicator Keluarga Sejahtera Tahap III Plus.. 

4. Kesejahteraan Dalam Islam 

a. Pengertian Kesejahteraan (Falah) Dalam Ekonomi Islam 

Falah berasal dari bahasa arab dari kata qflaha-yuflihu yang berarti 

kesuksesan, kemuliaan, kemenangan, yaitu kemuliaan kemenangan 

dalam hidup.62Kehidupan yang mulia dan kesejahteraan di dunia dan 

akhirat, dapat terwujud apabila terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup 

manusia secara seimbang.Tercukupinya kebutuhan hidup masyarakat 

yang memberikan dampak yang disebut maslahah.Maslahah adalah 

segala bentuk keadaan baik matrial maupun non matrial, yang mampu 

meningkatkan kedudukan manusia sebagai mahluk yang paling 

mulia.Maslahah merupakan dasar bagi kehidupan manusia terdiri dari 

lima hal yaitu, agama (dien), jiwa (nafs), intelektual („aql), keluarga dan 
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keturunan (nasl) dan material. Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan 

dasar manusia yaitu kebutuhan yang mutlak terpenuhi, agar manusia 

dapat hidup bahagia di dunia dan diakhirat.Jika salah satu kebutuhan 

tersebut tidak terpenuhi niscaya kebahagiaan hidup juga tidak tercapai 

dengan sempurna.63 

Sejahtera adalah aman, sentosa, makmur, damai dan selamat dari 

segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya.64Pengertian ini 

sejalan dengan pengertian Islam yang berarti selamat sentosa, aman dan 

damai.Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan 

sosial sejalan dengan misi Islam itu sendiri.Misi itulah yang menjadi misi 

Rosulullah SAW.yang dinyatakan dalam firman Allah SWT.dalam Al-

Quran surat Al-Anbiyaa‟ (21): 107 

٘ييَٰٓ  ليَٰٓوذِ ؼيَٰٓ  خٗ ٱِّللۡأَ ويَٰٓ  يَٰٓ إذِلَلَّ سيَٰٓ لۡأَ
ٌيَٰٓ  للۡأَ ب  أيَٰٓسلۡأَ يَٰٓ هيَٰٓ   ١٠٧يَّٰٓ

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam”65 

 

Dalam ekonomi Islam, kesejahteraan merupakan terhindar dari rasa 

takut terhadap penindasan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, 

terjamin masa depan diri, bahkan lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

kesejahteraan surgawi dapat dilukiskan antara lain dalam peringatanAllah 

kepada Nabi Adam AS. Dalam firman Allah dalam Al-Quran surat Thaha 

(20) : 117-119) 
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   ٔ قيَٰٓ ٌلَّخذِ فيَٰٓزيَٰٓشلۡأَ جيَٰٓ ييَٰٓ اٱلۡأَ ب هذِ ٌلَّكُويَٰٓ شذِجيَٰٓ
جذِ يَٰٓ فيَٰٓلًيَٰٓ ٗخُلۡأَ لّۡأَ ٱذِضيَٰٓ يَّٰٓ ّ رٞ ٱلَّ يَٰٓ  ذُ ا ػيَٰٓ زيَٰٓ مُ إذِىلَّ ُيَٰٓ   ـيَٰٓبديَٰٓ

ٌيَٰٓب ٗيَٰٓ    ١١٧فيَٰٓقلُلۡأَ

  ٓ شيَٰٓ لَيَٰٓ ريَٰٓؼلۡأَ يَّٰٓ ٔ  ١١٨إذِىلَّ ٱيَٰٓ يَٰٓ أيَٰٓلَلَّ ريَٰٓجُْعيَٰٓ فذِِ٘يَٰٓب  حيَٰٓ لَيَٰٓ ريَٰٓضلۡأَ يَّٰٓ ُ اْ فذِِ٘يَٰٓب  ويَٰٓ
لَّ يَٰٓ لَيَٰٓ ريَٰٓظلۡأَ أيًَٰٓ يَّٰٓ   

١١٩  
Artinya: 

“Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah 

musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah 

sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang 

menyebabkan kamu menjadi celaka(117).Sesungguhnya kamu 

tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang,119. 

Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 

(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya (118)".66 

 

Berdasarkan ayat ini jelas bahwa sandang, pangan, dan papan yang 

diistilahkan dengan tidak lapar, dahaga, dan kepanasan semuanya telah 

terpenuhi disana.Terpenuhi kebutuhan ini merupakan unsur pertama 

untuk kesejahteraan masyarakat. 

Islam memandang kesejahteraan yang diperoleh masyarakat 

melalui peningkatan pendapatan, yaitu balas jasa atas usaha yang 

dilakukan dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang 

dimiliki.Jika faktor-faktor produksi tersebut dimanfaatkan secara optimal 

maka pendapatan masyarakat dapat ditingkatkan. 

b. Indikator Kesejahteraan Masyarakat dalamEkonomi Islam 

Dalam ekonomi islam memberikan bahwa kesejahteraan dilakukan 

melalui pemenuhan semua kebutuhan pokok manusia, menghapuskan 

semua kesulitan dan ketidaknyamanan, serta meningkatkan kualitas 

kehidupan secara moral dan material.67 
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Adapun menurut Muhammad Abdul Manan, ekonomi sebagai 

ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 

rakyat yang di ilhami oleh nilai-nilai Islam.
68

Tujuan ekonomi Islam 

menciptakan kehidupan manusia yang aman dan kesejahteraan. Sebagai 

tatanan ekonomi, islam menagnjurkan manusia bekerja dan berusahan. 

Bekerja dan berusaha dilakukan oleh manusia diletakkan Allah pada 

timbangan kebaikan. Menurut teori Islam, kehidupan terbagi menjadi dua 

unsur materi dan spiritual yang satu sama lain saling membutuhkan, 

yakni: 

1. Unsur Materi 

Kenikmatan yang disediakan Allah dibumi berupa rezeki dan 

perhasan. Islam memandang kehidupan dunia ini secara wajar, islam 

membolehkan manusia memanfaatkan nikmat dunia dalam batas-

batas yang dihalalkan-Nya dan menjauhi yang haram. Al-Quran dan 

Hadis menyebutkan sejumlah kehidupan yang baik, beberapa 

kenikmatan dalam kehidupan: 

a) Nikmat makan dan minum  

Makanan dan minuman yang baik-baik lagi lezat dan wangi 

seperti daging, buah-buahan, susu, madu, air tawar yang 

mengalir, dan menyegarkan. 

b) Nikmat pakaian dan perhiasan 
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Allah memberikan nikmat kepada hamba-Nya dengan menjadikan 

mereka buat pakaian dan perhiasan.Tujuan utama pakaian adalah 

menutup aurat.Perhiasan adala sesuatu yang dipakai berhias 

secara lahir.Pakaian termasuk daharuriat (kebutuhan yang tidak 

boleh tidak harus terpenuhi), sedangkan perhiasan sebagai 

penambah dan pelengkap. 

c) Nikmat tempat tinggal 

d) Nikmat kendaraan 

e) Nikmat rumah tangga 

f) Permainan (hiburan) 

g) Zuhud (kesederhanaan yang dianjurkan Islam)
69

 

2. Unsur Spiritual 

Sesungguhnya pondasi kebahagiaan kehidupan terletak kedamaian, 

kelapangan dada dan ketenangan hati. Jika manusia menginginkan 

kebahagiaan, maka sesungguhnya ia tidak akan memperoleh dengan 

mengumpulkan harta dengan sebanyak-banyaknya.70 

Indikator kesejahteraan menurut Islam merujuk kepada Al-Quran 

surat Al-Qashah ayat 77: 

ب   ويَٰٓ ي  يَٰٓ سذِ أيَٰٓ لۡأَ يَّٰٓ ٘يَٰٓبۖۡ  لًۡأَ ييَٰٓ اٱذيُّ ٘جيَٰٓ يَٰٓ هذِ لَيَٰٓ ريٌَٰٓ يَٰٓ ًيَٰٓصذِ يَّٰٓ  
حيَٰٓۖۡ شيَٰٓ اسيَٰٓ اٱلۡأَ  ذِ ُ اٱذلَّ اريَٰٓى  يَٰٓ اٱلَّ ب  ءيَٰٓ زيَٰٓغذِ فذِ٘ويَٰٓ اثلۡأَ يَّٰٓ

ٗييَٰٓ  ذذِ سذِ وُفلۡأَ تيُّ اٱلۡأَ يَٰٓ لَيَٰٓ ٗحُذِ ضذِۖۡ إذِىلَّ اٱلَّ يَٰٓسلۡأَ بديَٰٓ فذِٖ اٱلۡأَ فيَٰٓسيَٰٓ غذِ اٱلۡأَ لَيَٰٓ ريَٰٓجلۡأَ يَّٰٓ  
ل٘ۡأَ يَٰٓۖۡ ُ إذِٱيَٰٓ سيَٰٓييَٰٓ اٱلَّ   ٧٧أيَٰٓ لۡأَ

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
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melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan” 

Tafsir unsur kesejahteraan dari ayat di atas yaitu:
71

 

a) Mencari bekal untuk kehidupan akhirat (spritual) 

Berdayakan apa saja yang telah di anugerahkan Allah berupa harta 

maupun nikmat yang tidak terhitung dalam rangka ketaatan kepada 

Allah SWT. guna meraih pahala di dunia maupun diakhirat, karena 

dunia merupakan tempat bercocok tanam untuk bekal menuju akhirat. 

b) Tidak mengabaikan kehidupan dunia (material) 

Allah memberikan kebahagiaan di dunia seperti berbagai macam 

makanan dan minuman, pakaian, tempat tinggal, perkawinan, dan lain-

lain sesuai prinsip agama. Semua hal itu bisa didapat apabila berusaha 

dalam mendapatakan penghasilan melalui bekerja. Istilah kerja dalam 

Islam bukanlah semata-mata merujuk pada mecari rezeki untuk 

menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang 

maupun malam dari pagi hingga sore terus menerus tak kenal lelah, 

tapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang 

mempunyai unsur kebaikan keberkahan bagi diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, serta negara.
72

  Etos kerja muslim didefinisikan sebagai 

sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang mendalam bahwa 

bekerja itu bukan hanya untuk memuliakan dirinya, menampakkan 
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kemanusiaannya, melainkan juga sebagai manifestasi dari amal shaleh.  

Etos kerja dalam Islam mecerminkan sebagai berikut 

(1) Bekerja Keras 

Bekerja penuh kegigihan atau bekerja keras merupakan sesuatu 

keharusan dalam bekerja yang mendorong umat Islam untuk memiliki 

etos kerja yang tinggi.  Allah berfirman dalam QS. At-Taubah : 105 

 

ّىيَٰٓ  ديُّ زشُيَٰٓ يَّٰٓ يَٰٓ ٌُْىيَٰٓۖۡ  هذِ وُ لۡأَ اٱلۡأَ يَّٰٓ ُ ْٱَُُۥ  سيَٰٓ يَّٰٓ ليَٰٓكُنلۡأَ  ويَٰٓ ُ ػيَٰٓ ٓ اٱلَّ ٘يَٰٓشيَٰٓ لُْاْ فيَٰٓسيَٰٓ ويَٰٓ قلُذِ اػلۡأَ يَّٰٓ
لُْىيَٰٓ  ويَٰٓ ب ُ ٌزنُلۡأَ ريَٰٓؼلۡأَ ٌُيَٰٓجِّئكُُن ثذِويَٰٓ حذِ فيَٰ٘ٓ ذيَٰٓ اٱشلَِّيَٰٓ  يَّٰٓ تذِ  ل٘ۡأَ غيَٰٓ لذِنذِ اٱلۡأَ ٔ  ػيَٰٓ    ١٠٥إذِٱيَٰٓ

 
Artinya: “Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orangorang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan”.(QS.At-Taubah:105)
73

 

 

(2) Produktifitas Kerja  

Bahwa dalam bekerja jangan pernah menyia-nyiakan segala 

sesuatu kesempatan yang ada.Dalam konteks agrobisnis, misalnya 

produktifitas berarti pentang untuk menelantarkan lahan jangan 

sampai ada lahan yang tidur, jangan pula ada peralatan atau sarana 

produksi yang menganggur. Selain berbuat dan bekerja yang terbaik 

dalam melakukan kegiatan usaha, memberikan kesenangan juga tidak 
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merugikan orang lain.74 Firman Allah SWT. dalam surah Al-

An‟am:135 berbunyi 

ُۥ  ٌزيَٰٓكُْىُ ٱيََٰٓ ليَٰٓوُْىيَٰٓ هيَٰٓ فيَٰٓ ريَٰٓؼلۡأَ لْۡأَ ۖۡ فيَٰٓسيَٰٓ لرٞ بهذِ بًيَٰٓزذِكُنلۡأَ إذًِِّٖ ػيَٰٓ كيَٰٓ ٔ  هيَٰٓ ليَٰٓ لُْاْ ػيَٰٓ ويَٰٓ مذِ اػلۡأَ لْۡأَ قيَٰٓ قلُلۡأَ ٗيَٰٓ 

لذِوُْىيَٰٓ 
لذِحُ اٱظلَّ  ُۥ لَيَٰٓ ٗفُلۡأَ اسذِ  إذًِلََّ قذِجيَٰٓخُ اٱذلَّ

 ١٣٥ػيَٰٓ 

Artinya: “Katakanlah: “Hai kaum Ku berbuatlah sepenuh 

kemampuanmu, sesungguhnya Akupun berbuat (pula). Kelak kamu 

akan mengetahui, siapakan (diantara kita) yang akan memperoleh 

hasil yang baik didunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 

itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.”
75

 

 

(3) Motifasi  

Adanya dorongan dari dalam untuk mandiri untuk 

mengembangkan usaha yang dijalani.Menjadikan diri sebagai 

sosok yang menginginkan perubahan. Firman Allah SWT. dalam 

QS. Ar-Ra‟d : 11 berbunyi 

ِّ٘شُ  يَٰٓ لَيَٰٓ ٗغُيَٰٓ ذِِۗ إذِىلَّ اٱلَّ شذِ اٱلَّ يلۡأَ أيَٰٓهلۡأَ ُۥ هذِ فيَٰٓظًُْيََٰٓ ذَۦِ ٗيَٰٓحلۡأَ فذِ
للۡأَ يلۡأَ  يَٰٓ هذِ يَّٰٓ ذَِ  لٗۡأَ يذِ ٗيَٰٓذيَٰٓ ل٘ۡأَ يۢ ثيَٰٓ ذرٞ هِّ قِّجيَٰٓ  ُۥ هُؼيَٰٓ ٱيََٰٓ

ُ ۥ  دلَّ ٱيََٰٓ شيَٰٓ ءٗا فيَٰٓلًيَٰٓ هيَٰٓ  ْ مٖ ُ  لْۡأَ ُ ثذِقيَٰٓ اديَٰٓ اٱلَّ ا  أيَٰٓسيَٰٓ إذِريَٰٓ يَّٰٓ  ِۗ ذِِنلۡأَ فسُذِ ب ثذِ يًَٰٓ ِّ٘شُّاْ هيَٰٓ ٔ  ٗغُيَٰٓ زلَّ مٍ  يَٰٓ لْۡأَ ب ثذِقيَٰٓ هيَٰٓ

اوٍ  يَّٰٓ ي  ذَۦِ هذِ ي دًُّذِ نُ هِّ ب ٱيَِٰٓ هيَٰٓ  ١١يَّٰٓ
Artinya:“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubahkeadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak 

ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia”
76

 

(4) Hemat 
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Sikap hidup hemat atau menghindari berbuat boros.Pemborosan 

adalah diantara sifat tercela yang harus dihindari, kriteria boros 

disini merujuk pada membelanjakan harta melebihi kebutuhan atau 

membeli barang-barang yang manfaatnya rendah, serta 

membelanjakan harta pada tempatnya, bukan cerminan adanya etos 

kerja yang tinggi. Firman Allah SWT. dalam QS. Al-Isra‟:26-27 

berbunyi 

ا ٗشا زذِ ريَٰٓجلۡأَ سلۡأَ رجُيَٰٓزِّ لَيَٰٓ يَْٰٓ جذِ٘لذِ ٌيَٰٓ ٱسلَّ اثلۡأَ يَْٰٓ ٌ٘يَٰٓ كذِ سلۡأَ وذِ
اٱلۡأَ يَّٰٓ ُۥ قلََّ حيَٰٓ ثيَٰٓى  قشُلۡأَ ااٱلۡأَ ارذِزيَٰٓ ءيَٰٓ  ٢٦يَّٰٓ

فُْسٗا ذَۦِ يَٰٓ ثِّ ٌلُذِشيَٰٓ
طيَٰٓ  ل٘ۡأَ بًيَٰٓ ٱشلَّ يَْٰٓ يَٰٓ ٌ٘ذِۖۡ طذِ ٘يَٰٓ  ًيَٰٓ ٱشلَّ يَْٰٓ  اْإذِ لۡأَ  ْ بًُ ٌٗيَٰٓكيَٰٓ سذِ وُجيَٰٓزِّ

 ٢٧إذًِلَّ ٱلۡأَ

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros (26). Sesungguhnya pemboros-pemboros 

itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya (27)
77

 

 

(5) Tangguh 

Indikator etos kerja Islam terletak pada muslin yang tangguh, 

tahan uji dan tidak lemah. Orang seperti ini akan bekerja sekuat 

tenaga sebelum akhirnya mengembalikan semua ikhtiarnya kepada 

Allah SWT, karna ia akan lebih mampu memikul amanah yang 

memiliki tangung jawab. Firman Allah SWT. dalam QS. Al-

Qashash ayat 26 yang berbunyi: 

٘يُ  يَٰٓهذِ ٗيُّ ٱلۡأَ ذِْ قيَٰٓ
ديَٰٓ اٱلۡأَ شلۡأَ جيَٰٓ

زيَٰٓ  لۡأَ يذِ ا لۡأَ شيَٰٓ هيَٰٓ ل٘ۡأَ ٍُۖۡ إذِىلَّ  يَٰٓ شلۡأَ جذِ
زيَٰٓ  لۡأَ  يَٰٓثيَٰٓذذِ ا لۡأَ

ب ٗيَٰٓ   ِوُيَٰٓ ى  ذيَٰٓ  قيَٰٓبٱيَٰٓذلۡأَ إذِ لۡأَ

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 

karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
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untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya"
78 

c) Berbuat baik dan tidak membuat kerusakan 

Berbuat baik dapat berupa kebaikan bersifat material atau memberi 

kepada sesama, dan dapat pula berbuat baik bersifat moral seperti etiak 

sopan santun. 

Kesejahteraan dalam Islam merupakan suatu konsep yang berkaitan 

dengan kepemilikan harta kekayaan yang oleh Allah diberikan kepada 

manusia, dimana dengan kekayaan yang dimilikinya itu dimanfaatkan 

untuk kebaikan yaitu memberikan manfaat bagi dirinya, keluarganya dan 

juga orang lain. 

Orang yang sejahtera dalam bidang ekonomi, Allah memberikan 

petunjuk agar sebagiannya dari harta kekayaannya itu dinafkahkan untuk 

menolong orang lain dan digunakan untuk beribadah kepada-Nya dan juga 

kesejahteraan itu dapat dinikmati oleh anggota rumah tangganya baik yang 

berhubungan dengan kebutuhan pangan, sandang, perkawinan dan 

perumahan, dengan ketentuan jangan sampai dengan kesejahteraan 

ekonomi rumah tangga itu berlaku sewenang-wenang dan berbuat 

kerusakan di muka bumi Allah. Atau dengan kata, lain kesejahteraan 

menurut konsep Islam adalah terpenuhinya kebutuhan material bagi 

kehidupan rumah tangga dan juga terpenuhinya kebutuhan spiritual 

keagamaan, sehingga hidupnya akan bahagia baik di dunia maupun 

kehidupan akhirat kelak.   
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Ukuran atau indikator kesejahteraan dalam konsep ekonomi Islam, 

sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al Ghazali bahwa kesejahteraan 

secara umum berkaitan dengan pemeliharaan lima tujuan dasar, 

yaituagama, jiwa, akal, keluarga atau keturunan, harta atau kekayaan
79

.  

D. Deskriptif Variabel 
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Teori Indikator Pertanyaan 

Trayek Adalah lintasan 

kendaraan bermotor angkutan 

umum untuk pelayanan jasa 

angkutan orang dengan mobil 

penumpang atau mobil bus 

dengan mempunyai asal dan 

tujuan perjalanan tetap, 

lintasan tetap, dan jenis 

kendaraan tetap serta 

berjadwal atau tidak 

berjadwal. Dalam UU No. 74 

Tahun 2014 tentang 

Angkutan Jalan Pasal 15 ayat 

3 menyebutkan bahwa 

Pemerintah daerah 

kabupaten/kota wajib 

menjamin tersedianya 

Angkutan umum untuk jasa 

Angkutan orang dan/atau 

barang dalam wilayah 

kabupaten/kota. 

1. Kendaraan milik perusahaan 

angkutan berdomisili di 

Kabupaten Pesawaran / bila 

bernomor polisi wilayah lain 

maka diwajibkan mutasi ke 

Pesawaran 

 

1. Apakah Pemilik 

Kendaraan ini 

berdomisili di 

Pesawaran? Jika tidak 

berdomisili, apakah 

sudah mutasi ke 

Pesawaran? 

 

2. Menerbitkan Surat Keputusan 

Izin Trayek/Operasi yang 

berlaku selama 5 tahun dan 

wajib melakukan daftar ulang 

selama 1 tahun sekali 

2.Apakah sudah membayar 

perpanjangan izin trayek 

kendaraan (izin trayek 

hidup) 

3. Kesejahteraan adalah 

Suatu pemenuhan kebutuhan 

atau keperluan yang bersifat 

jasmani dan rohaniah, baik 

1. Tingkat Pendapatan. 

a) Tinggi (> Rp. 10.000.000) 

b) Sedang (Rp. 5.000.000) 

c) Rendah (< Rp. 5.000.000) 

1. Berapa pendapatan 

dalam sebulan 
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E. Penelitian Terdahulu 

1. Analisi Etos Kerja Supir Angkutan Umum dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Keluarga di Tinjau dari Perspektif Sumber 

Daya Insani. (Study pada Supir Angkutan Umum Jurusan 

Kedondong ke Palapa Tanjung Karang). 2015 

Pendapatan supir angkutan umu yang sangat bergantung dengan 

permintaan konsumen. Adanya indikasi kebiasaan supir yang menyimpang 

dari etos kerja seorang Muslim seperti: sering ngetem terlalu lama, sering 

menurunkan penumpang sebelum sampai di tujuan, berbohong, dan terkadang 

berlaku tidak sopan, dikhawatirkan akan turut menurukan pendapatan dan 

mempengaruhi kesejahteraan. 

dalam maupun dari luar 

hubungan kerja, yang secara 

langsung atau tidak langsung 

atau dapat mempertinggi 

produktivitas kerja dalam 

lingkungan kerja yang aman 

dan sehat. (UU No.13 Tahun 

2003) 

2. Pengeluaran: 

a) Tinggi (> Rp. 5.000.000) 

b) Sedang (Rp. 1.000.000 – Rp. 

5.000.000) 

c) Rendah (< Rp. 1.000.000) 

1. Berapa Pengeluaran 

dalam Sebulan 

3. Tingkat Pendidikan 2. Apakah semua keluarga 

yang menjadi 

tanggungan menjalani 

pendidikan formal 

3. Tingkat Kesehatan 4. Kemanakah 

pertolongan pertama 

bila terkena sakit 

5. Kondisi perumahan serta 

fasilitas yang dimiliki  

1. Luas Rumah  

2. Jenis Lantai rumah 

3. Kepemilikan Rumah 

4. Apakah Sudah diterangi 

listrik   

5. Apakah punya MCK 

sendiri 
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Hasil penelitian bahwa etos kerja supir angkutan umum berpengaruh 

terhadap usaha mereka dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga.Sebagian dari supir angkutan umum jurusan Kedondong ke Palapa 

yang melakukan etos kerja yang baik seperti bekerja keras, produktifitas 

kerja, motifasi, hemat, tangguh, mendapatkan hasil baik sesuai usaha 

mereka.Adapun etos supir yang bekerja dengan etos kerja yang tidak baik 

seperti malas, bertindak boros, dan kurang tangguh artiya mereka mudah 

menyerah dalam mencari penumpang saat bekerja mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan yang mereka lakukan.Etos kerja supir angkutan umum 

mempengaruhi hasil usaha mereka yang juga mempengaruhi usaha mereka 

dan ini dapat dilihat dari perbedaan pendapatan supir angkutan umum baik 

iyu bulanan maupun harian. 

2. Analisis Pendapatan Sopir Angkutan Kota Sebelum dan Sesudah 

Pembangunan Terminal Mengwi. Oleh: Hendra Muliawan dan I Ketut 

Sutrisna. E-Jurnal Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi 

Universitas Udayana. 

Dalam rangka mewujudkan sistem transportasi yang efektif dan efesien, 

pemerintah telah menyediakan banyak fasilitas yang diharapkan dapat 

digunakan dengan sebaik-baiknya oleh masyarakat. Salah satunya adalah 

angkutan kota yang merupakan solusi yang terbaik bagi masyarakat yang 

ingin berpergian namun tidak memiliki kendaraan pribadi. Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan sopir angkutan kota 

sebelum dan sesudah pembangunan terminal Mengwi.  

Dalam penelitian ini juga dibahas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan sopir angkot.Data yang digunakan disini 

merupakan sumber dari instansi yang bersangkutan dan terpercaya. Jenis 

penelitian Kuantitatif, Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 

regresi yang telah disesuaikan dengan pokok permasalahan dan tujuan 

penelitian dengan dukungan data dari pihak  terkait. Sesuai dengan apa yang 

telah diujikan ditemukan bahwa pendapatan sopir angkot sesudah 

pembangunan terminal Mengwi mengalami penurunan. Jam bekerja, 

kepemilikan angkutan, dan pengalaman mengemudi secara parsial 

berpengaruh positif terhadap pendapatan sopir angkutan kota, sedangkan tarif 

secara parsial berpengaruh negatif terhadap pendapatan sopir angkutan kota. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Supir Angkutan 

Pedesaan Terminal Arjasa Kabupaten Jember. Oleh: Dwi Siswanto. 

Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi 

Universitas Jember. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang 

mempengaruhi pendapatan sopir angkutan pedesaan di terminal Arjasa 

Kabupaten Jember.Fenomena yang terjadi semakin turunya armada angkutan 

desa dari tahun ketahun, fenomena juga terjadi di terminal Arjasa Kabupaten 

Jember.Sopir angkutan desa di terminal Arjasa merupakan jenis pekerjaan 

yang keberadaannya sangat berpengaruh dalam mengatasi ketimpangan 
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ekonomi dan perkembangan perekonomian Kabupaten Jember. Variabel yang 

di gunakan variabel terikat yaitu pendapatan sopir angkutan pedesaan dan 

variabel bebas yaitu curahan jam kerja, lama pemakaian kendaraan, dan 

pengalaman kerja. 

Penelitian ini mengunakan alat analisis regresi linear berganda. Hasil 

pengujian serantak curahan jam kerja, lama pemakaian kendaraan dan 

pengalaman mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendapatan sopir 

angkutan pedesaan. Secara parsial variabel curahan jam kerja mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan sopir, variabel 

lama pemakaian kendaraan mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak 

signifikan terhadap pendapatan sopir pedesaan, dan variabel pengalaman 

kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan 

sopir pedesaan. 

4. Dampak Kebijakan Perubahan Arus Lalu Lintas Terhadap 

Pendapatan Sopir Angkot Yang Melewati Kawasan Kota Kabupaten 

Jember (Studi Kasus Dampak Perubahan Arus Lalu Lintas Di Kawasan 

Kota Kabupaten Jember Berdasarkan Pada Peraturan Bupati Jember 

No 16 Tahun 2010 Pasal 11 Tentang Arus Lalu Lintas Di Kawasan Kota 

Kabupaten Jember Terhadap Pendapatan Sopir Angkot D). Oleh: Panji 

Mahanata. Skripsi Program Studi Administrasi Negara, JurusanIlmu 

Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Jember.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 

dampak dari adanya perubahan arus lalu lintas di kawasan kota Kabupaten 

Jember terhadap pendapatan sopir angkot yang melintasi kawasan kota 

Kabupaten jember khususnya terhadap sopir angkot D, serta memberikan 

masukan bagi pihak-pihak yang terkait agar dapat menghasilkan solusi 

terbaik.   

Adanya perubahan arus lalu lintas di kawasan kota Kabupaten Jember 

ini sebagai akibat dari adanya kebijakan tentang  pengaturan penggunaan 

jaringan jalan dan gerakan lalu lintas di wilayah kota Kabupaten Jember yang 

didasari dengan Peraturan Bupati Jember No 16 tahun 2010. Peraturan Bupati 

Jember No 16 tahun 2010 ini diterbitkan yakni sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah kemacetan yang disebabkan oleh tidak imbangnya jumlah 

kendaraan dan jumlah ruas jalan di wilayah kota Kabupaten Jember.  

Hal ini menyebabkan akses masyarakat yang menggunakan angkutan 

umum ke Jl Syamanhudi (Pasar Tanjung) hingga Jl Gajah Mada (depan Nico 

1) menjadi berkurang karena angkot tidak dapat melewati rute tersebut. Ini 

membuat masyarakat yang dulu menggunakan angkot ketika menuju kawasan 

itu, berpikir ulang jika ingin naik angkot bahkan sebagian masyarakat beralih 

ke moda transportasi lain selain angkot misalnya kendaraan pribadi. Ini bisa 

jadi membuat penumpang angkot menurun dan akhirnya membuat 

pendapatan sopir angkot berkurang.Selain akses yang menjadi lebih sulit, 

penurunan penumpang angkot juga bisa disebabkan oleh meningkatnya 

masyarakat yang membeli kendaraan pribadi. 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan diketahui 

bahwa setelah adanya perubahan arus lalu lintas di kawasan kota Kabupaten 

Jember ini pendapatan sopir angkot D mengalami penurunan. Hal ini karena 

dengan adanya perubahan arus lalu lintas ini, masyarakat menjadi malas 

naik angkot karena nanti harus jalan kaki dari perempatan Trunojoyo ke Jl 

Syamanhudi-Jompo sehingga masyarakat lebih memilih beralih ke moda 

transportasi lain misalnya motor. Penyebab lainya yaitu semakin murahnya 

dan semakin mudahnya kredit motor atau kendaraan pribadi sehingga 

masyarakat lebih memilih untuk membeli kendaraan pribadi.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kabupaten Pesawaran  

1. Sejarah Singkat Kabupaten Pesawaran  

Kabupaten Pesawaran merupakan sebuah kabupaten Daerah Otonomi 

Baruyang merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Lampung 

Selatan.Kabupaten Pesawaran terbentuk setelah melalui perjuangan 

pembentukan dalam kurun waktu yang sangat panjang. Pada tahun 1968, 

dimulai dengan usulan pemekaran Kabupaten Lampung Selatan menjadi 3 

(tiga) kabupaten yaitu :   

a. Kabupaten Tanggamus dengan ibukota di Kota Agung, yang terbentuk 

pada tahun 1997,  

b. Kabupaten Rajabasa (sekarang Kabupaten Lampung Selatan) dengan 

ibukota di Kalianda, dan  

c. Kabupaten Pesawaran dengan ibukota Gedong Tataan.  

Selanjutnya dengan semangat reformasi dan desentralisasi masyarakat 

Kabupaten Lampung Selatan di belahan barat melanjutkan perjuangan 

pendahulunya dengan melakukan terobosan guna terwujudnyaKabupaten 

Pesawaran melalui proses Yuridis Formal dengan Panitia Pelaksanaan 

Persiapan Kabupaten Pesawaran (P3KP) yang tertuang dalam SK. Nomor : 

021/P3KP/PPK/IV/2001, hingga akhirnya terbentuklah Kabupaten Pesawaran 
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melalui Undang-Undang No.33 Tahun 2007, dengan hari jadi ditandai 

peresmian oleh Menteri Dalam Negeri Pada Tanggal 2 November 2007. 

2. Visi Misi Kabupaten Pesawaran 

Visi : 

“Bersama Masyarakat Pesawaran Mewujudkan Cita-Cita Luhur, 

Mewujudkan Kabupaten Pesawaran Yang Maju, Makmur dan Sejahtera” 

Misi : 

a. Mewujudkan Pemerintahan Yang Bersih, Terpercaya dan Melayani 

b. Mewujudkan Infrastruktur Mantap Dan Berkualitas 

c. Mewujudkan Terciptanya Masyarakat Yang Sehat Jasmani Dan 

Rohani 

d. Mewujudkan Pendidikan Yang Terjangkau, Berkualitas Dan 

Bermartabat 

e. Mewujudkan Petani Yang Makmur Dan Sejahtera Berbasis Agribisnis 

f. Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Unggul Dan Kreatif Serta 

Memperkuat Perekonomian Daerah 

g. Optimalisasi Sumber Daya Alam Untuk Kesejahteraan Masyarakat 

h. Mewujudkan Desa Tangguh Dan Mandiri 

3. Kondisi Geografis  Kabupaten Pesawaran 

Secara geografis Kabupaten Pesawaran terletak pada koordinat 104,920 – 

105,340‟ Bujur Timur, dan 5,120 -5,840‟ Lintang Selatan. Secara 

administratif luas wilayah Kabupaten Pesawaran adalah 1.173,77 km² dengan 

batas-batas wilayah sebagai berikut: 
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a. Sebelah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah  

b. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Teluk Lampung Kabupaten 

Tanggamus  

c. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus  

d. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan dan 

Kota Bandar Lampung  

Pada tahun 2007 hinnga sekarang jumlah kecamatan di Kabupaten 

Pesawaran telah mengalami perubahan akibat adanya pemekaran dengan 

bertambahnya 4 kecamatan sehingga total menjadi 11 kecamatan yaitu Kecamatan 

Kedondong, Waylima, Padang Cermin, Punduh Pidada, Gedong Tataan, Negeri 

Katon, Tegineneng, Marga Punduh, Way Khilau, Way Ratai, dan Teluk Pandan. 

4.Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Kabupaten Pesawaran 

Luas wilayah dan Jumlah penduduk berdasarkan masing-masing kecamatan 

di Kabupaten Pesawaran tahun 2015 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk kabupaten Pesawaran, 2015 

 

No 

 

Kecamatan 

 

Luas Wilayah 

 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

Km² % Jiwa % Jiwa/Km² 

1 Punduh Pidada 113,19 9,64 13.390 3,14 118,30  

2 Marga Punduh 111,00 9,46 13.512 3,17 121,73 

3 Padang Cermin 127,34 10,85 27.405 6,43 215,21 

4 Teluk Pandan 77,34 6,59 35.692 8,37 461,49 

5 Way Ratai 112,95 9,62 34.505 8,09 305,49 

6 Kedondong 67,00 5,71 33.707 7,91 503,09 

7 Way Khilau 64,11 5,46 26.762 6,28 417,44 

8 Way Lima 99,83 8,51 30.582 7,17 306,34 
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9 Gedong Tataan 97,06 8,27 94.204 22,09 970,57 

10 Negeri Katon 152,69 13,01 64.707 15,18 423,78 

11 Tegineneng 151,26 12,89 51.923 12,18 343,27 

Jumlah 1.173,77 100,00 426.389 100,00 363,26 

Sumber: Badan Pusat Statistik Pesawaran dalam Angka 2016 

 Jumlah penduduk Kabupaten Pesawaran tahun 2015 sebanyak 426.389 

jiwa, dengan jumlah penduduk terpadat berada di ibukota Kabupaten Pesawaran 

yaitu Kecamatan Gedong Tataan dengan total 94.707 jiwa. Luas wilayah 

Kabuapaten Pesawaran yaitu 1.173,77 Km², dengan wilayah terluas berada di 

Kecamatan Negeri Katon seluas 151,26 Km². Dengan demikian, Ibukota 

Kabupaten Pesawaran yaitu Kecamatan Gedong Tataan menempati daerah dengan 

kepadatan penduduk/km² terpadat di Kabupaten Pesawaran yaitu sebanyak 970,57 

Jiwa/Km². 

5. Kepala Daerah  

a. Periode 2 November 2007 – 1 November 2008 

Bupati : Drs. H. Haris Fadilah, MM. (Pejabat Bupati Pesawaran) 

Wakil Bupati : - 

b. Periode 24 November 2008 – 23 Oktober 2009 

Bupati : Djunaidi Djaya, SH. MH. (Pejabat Bupati Pesawaran) 

Wakil Bupati : - 

c. Periode 24 November 2009 – 2 Mei 2010 

Bupati: Drs. H. Haris Fadilah, MM (Pejabat Bupati Pesawaran) 

Wakil Bupati: - 
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d. Periode 3 Mei 2009 – 19 September 2010 

Bupati: Drs. Untung Subroto (Pejabat Bupati Pesawaran) 

Wakil Bupati: - 

e. Periode 2010 – 2015 

Bupati: Aries Sandi Dharma Putra, SH., MH.  

Wakil Bupati : Drs. Musiran 

f. Periode september 2015 – Februari 2016 

Bupati: Drs. Puryanto, M.M (Pejabat Bupati Pesawaran) 

Wakil Bupati: - 

g. Periode 2016 – Sekarang 

Bupati: H. Dendi Ramadhona K, S.T 

Wakil Bupati: Eriawan, S.H 

6.  Jalanan Transportasi Kabupaten Pesawaran 

Panjang jalan keseluruhan di Kabupaten Pesawaran  sebesar 782,957 km 

dengan kondisi jalan 70,19 persen berkondisi baik, 2,26 persen sedang, 2,24 

persen berkondisi rusak, dan 25,31 persen rusak berat. 

Panjang Jalan menurut Kecamatan dan Kondisi Jalan di Kabupaten 

Pesawaran (km) tahun 2015 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Panjang Jalan dan Kondisi Jalan di Kabupaten 

Pesawaran (Km), 2015 

 

 

No 

 

Kecamatan 

Kondisi Jalan (Km)  

Jumlah Baik Sedang Rusak Rusak Berat 

1 Punduh Pidada 12,535 0,650 1,250 13,715 28,150 

2 Marga Punduh 2,080 0,400 0,700 12,460 15,640 
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3 Padang Cermin 73,462 2,250 2,650 20,258 98,260 

4 Teluk Pandan 17,885 1,120 1,455 14,700 35,160 

5 Way Ratai 27,245 1,105 0,700 15,400 44,450 

6 Kedondong 14,314 0,520 0,750 14,576 30,160 

7 Way Khilau 15,871 0,650 0,859 15,540 31,920 

8 Way Lima 61,490 1,950 2,415 19,255 85,110 

9 Gedong Tataan 136,315 3,500 4,055 28,140 172,010 

10 Negeri Katon 108,577 2,950 1,570 24,040 137,137 

11 Tegineneng 79,750 2,650 1,100 21,100 104,600 

Jumlah 549,524 17,745 17,504 198,184 782,957 

Sumber: Badan Pusat Statistik Pesawaran dalam Angka 2016 

Dari data dapat terlihat bahwa di Kecamatan Gedong Tataan yang 

merupakan ibukota Kabupaten Pesawaran memiliki kondisi jalan yang bagus 

lebih banyak dan lebih panjang dibandingkan kecamatan yang lain. Hal ini 

akan memudahkan jalur bagi transportasi darat yang hendak melintas yang 

hendak melintas di jalan tersebut. 

B. Gambaran Umum Dinas Perhubungan Kab. Pesawaran 

1. Sejarah Berdirinya Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran 

Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran dibentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Pesawaran No.14 Tahun 2014 tentang perubahan kedua 

Peraturan Daerah No.05 Tahun 2011 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas Daerah kabupaten Pesawaran (Lembaran Daerah Kabupaten 

Pesawaran Tahun 2014 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 

Pesawaran Nomor 49), merupakan tindak lanjut dari UU No.33 Tahun 2007 

tentang Pembentukan Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung dimana 

secara umum tugas pokok dan fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten 
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Pesawaran Sesuai dengan Peraturan Bupati No.24 Tahun 2014 tanggal 27 

Oktober 2014 Tentang Uraian Tugas Jabatan Dinas Perhubungan adalah 

“Melaksanakan Urusan Pemerintah di bidang perhubungan darat, 

perhubungan laut berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan”.  

2. Visi Misi Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran 

Visi Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran dirumuskan dengan 

memperhatikan visi Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran, maka 

ditetapkan visi Dinas Perhubungan sebagai berikut: 

“Terwujudnya Pelayanan Jasa Perhubungan yang Kompetitif untuk 

Mendukung Percepatan Kemajuan Ekonomi Daerah”. 

Pelayanan jasa perhubungan kompetitif, mendukung percepatan kemajuan 

ekonomi, yaitu pelayanan yang memenuhi kriteria, sebagai berikut: 

a. Pelayanan Perhubungan yang Kompetitif yaitu kemampuan Dinas 

Perhubungan untuk memformulasikan strategi dan kebijakan yang 

menempatkan pada suatu posisi menguntungkan berkaitan dengan pihak 

lainnya sehingga menghasilkan jasa pelayanan perhubungan yang 

akomodatif terhadap dinamika dan aspirasi masyarakat dan diterima oleh 

semua pihak. 

b. Mendukung Percepatan Kemajuan Ekonomi Daerah, Dinas Perhubungan 

sebagai jasa pelayanan dibidang perhubungan harus mampu menaikkan 

total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan percepatan 

pertambahan kemajuan ekonomi kabupaten Pesawaran dan disertai dengan 

perubahan fundamental dalam struktur ekonomi serta pemerataan 
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pendapatan bagi Penduduk Kabupaten Pesawaran yang bersifat 

intersektoral, multidisipliner, dan berfikir komprehensif dalam merespon 

aspirasi masyarakat dengan tetap memperhatikan peraturan perundangan 

yang berlaku sesuai dengan tuntutan global dalam menghasilkan suatu 

pelayanan yang berkualitas untuk mendukung terwujudnya Kabupaten 

Pesawaran yang maju. 

Visi dijabarkan lebih lanjut kedalam misi yang akan menjadi tanggung 

jawab Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran. Dengan pernyataan misi 

diharapkan seluruh anggota organisasi dan pihak yang berkepentingan dapat 

mengetahui dan mengenal keberadaan serta peran instansi pemerintah dalam 

menyelenggarakan tugas pemerintahan. Oleh karena itu misi Dinas 

Perhubungan Kabupaten Pesawaran dirumuskan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Sarana dan Prasarana 

Perhubungan 

2. Meningkatkan Jasa Pelayanan Bidang Perhubungan 

3. Memperluas Jaringan Pelayanan Jasa Perhubungan 

4. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Insan Perhubungan 

Penjelasan masing-masing misi: 

Misi kesatu: 

Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Sarana dan Prasarana 

Perhubungan.Dinas perhubungan harus berperan sebagai pelaksana 

fungsi manajemen dalam bidang sarana dan prasarana. Dinas 

Perhubungana harus mempu mengkoordinasikan program perencanaan 
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pembangunan sarana dan prasarana perhubungan secara intensif dalam 

mengembangkan prasarana dan fasilitas perhubungan seperti 

penyediaan halte angkutan umum yang layak dan memadai sehingga 

bisa memberikan kenyamanan bagi pengguna jasa transportasi untuk 

lebih tertib menunggu sarana transportasi umum.Juga keberadaan 

terminal dengan segala fasilitas penunjang yang layak bagi 

penumpang/pengguna jasa transportasi umum bisa meningkatkan 

pelayanan bagi masyarakat. 

Misi kedua 

Meningkatkan Jasa Pelayanan Bidang Perhubungan merupakan upaya 

dalam mempercepat pertumbuhan kemajuan daerah, terutama 

Kabupaten Pesawaran.Dengan menerapkan prinsip kesetaraan, 

keadilan pelayanan yang maksimal yang berlandaskan pada 

keterbukaan/transparansi kepada masyarakat, kooperatif dan partisipasi 

aktif kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 

Peningkatan sistem pelayanan perhubungan salah satunya ditempuh 

agar mampu menghasilkan output yang bersifat komprehensif, 

sehingga menciptakan iklim kondusif secara keseluruhan dalam 

proses. Institusi pelayanan juga harus berperan sebagai pelaksana 

fungsi manajemen dalam bidang perencanaan. Dengan demikian 

program pelayanan perhubungan mampu mengkoordinasikan proses 

pelayanannya secara intensif dan mneyeluruh dengan melakukan 
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kajian/analisis dalam rangka keselarasan program kegiatan yang telah 

dirumuskan. 

Misi ketiga 

Memperluas Jaringan Pelayanan Jasa Perhubungan. Dinas 

perhubungan juga selain itu juga harus berperan sebagai perpanjangan 

sayap jasa pelayanan dalam memfungsikan manajemen dalam program 

rencana, serta melakukan kajian/analisis yang dirumuskan dengan 

sistem manajemen sistem pelayanan yang ditempuh melalui penelitian 

dan kajian analisis yang dapat menjadi bahan masukan dalam 

pengambilan kebijakan guna peningkatan program-program pelayanan 

bidang perhubungan. Peningkatan pelayanan jasa informasi juga 

merupakan upaya terwujudnya pelayanan jasa.Oleh karena itu Dinas 

Perhubungan harus dapat meningkatkan kemampuan menyediakan 

data atau informasi pelayanan dengan cepat, tepat dan akurat. 

Misi keempat  

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Insan Perhubungan. Untuk 

menjamin agar program/kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas 

Perhubungan sesuai dengan rencana yang ditetapkan maka perlu 

dilakukan penempatan SDM perhubungan yang berkualitas dan handal 

yang mampu menghadapi segala tantangan dan kendala dalam 

menghadapi segala permasalahan baik itu yang sifatnya pelayanan 

publik ataupun non publik dan yang mungkin akan timbul karena 

segala akibatnya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
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akanmenghasilkan realisasi (input), keluaran (output), dan hasil 

(outcome) yang berkualitas serta dapat dipertanggungjawabkan.   

3. Struktur organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran 

a. Kepala Dinas: Andry Effendi, ST., MM 

b. Sekretaris: Ponirin, SE. MM 

1) Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian: Sahmin, S.I.P., MM. 

2) Kepala Subbagian Program dan Keuangan: Fera Juli Erna, A.Md. 

Kep. M.  

c. Kepala Bidang Perhubungan Darat: Muhtador, S.Sos 

1) KasiAngkutan Darat: Yanti Meda, SE., MM. 

2) Kasi Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan: Andi Akbar, A.Md, 

LLAJ. SE. MM 

3) Kasi Pengendalian Operasional: Sudarmono. SH. 

d. Kepala Bidang Perhubungan Laut: Efendi, SE. 

1) Kasi Angkutan Laut: Firly Daya, SE. 

2) KasiPelabuhan Laut: Kamarudin 

3) Kasi Keselamatan Angkutan Laut/Pelayaran: Asmanto, S.T. 

e. Kepala Bidang Perencanaan dan Sarana Prasarana: Cendrahadi, SE., MM. 

1) Kasi Perencanaan: Rade Wijaya, SE.,MM. 

2) Kasi Sarana dan Prasarana: Amanuddin, SE.,MM. 

3) Kasi Jaringan Informasi Perhubungan: Rahmat, SH. MM. 

f. Kelompok Jabatan Fungsional. 

1) UPT Pengujian Kendaraan Bermotor: Arief Rakhman 

2) UPT Perparkiran 

3) UPT Terminal 

 

4. Tugas dan Fungsi Pokok Bidang Perhubungan Darat 

Dalam Peraturan Bupati Nomor 40 Tahun 2009 tentang Uraian Tugas 

Jabatan Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran: 
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Bidang Perhubungan Darat 

Pasal 8 

(1) Bidang Perhubungan Darat dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Perhubungan   

(2) Bidang Perhubungan Darat mempunyai tugas menghimpun, mengkoordinasikan dan 

merumuskan kebijakan teknis serta melaksanakan kegiatan bidang  

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Bidang 

Perhubungan Darat mempunyai fungsi :  

 

a. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang; 

b. Pelaksanaan program dan kegiatan; 

c. Pelaksanaan pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 

dan kegiatan dalam lingkup bidang; 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup bidang; dan 

 

(4) Uraian tugas Kepala Bidang Perhubungan Darat sebagai berikut : 

 

a. Melaksanakan koordinasi dengan seluruh bidang dan sekretariat dalam rangka 

penyusunan program kerja dinas, sebagai pedoman penyusunan program, 

kegiatan dan anggaran pendapatan dan belanja dinas serta rencana kerja pada 

bidang perhubungan darat untuk dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan 

tugas; 

b. Memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan tugas 

dibidang perhubungan darat, pengendalian dan operasi dan keselamatan lalu 

lintas angkutan darat, agar pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai program 

kerja yang telah disusun; 

c. Melaksanakan pembinaan, penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu 

lintas, serta pengawasan dan pengendalian operasional dibidang lalu lintas 

jalan; 

d. Melaksanakan penyiapan penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas 

serta pemberian bimbingan teknis lalu lintas jalan, penyiapan pembinaan teknis 

sarana lalu lintas jalan, penyiapan, pengawasan, pengendalian dan operasional 

lalu lintas jalan; 

e. Melaksanakan pembinaan, penyelenggaraan manajemen penyusunan dan 

pendapatan rencana umum jaringan transportasi jalan kabupaten ; 

f. Melaksanakan penyiapan penyelenggaraan manajemen dan rekayasa jaringan 

trayek dan penetapan kebutuhan kendaraan untuk angkutan yang wilayah 

pelayanannya melebihi wilayah kabupaten, penyiapan pada jaringan trayek 

angkutan pedesaan dan menginventarisasi daerah angkutan baru; 

g. Melaksanakan penyusunan dan penetapan jaringan lintas angkutan barang pada 

jaringan jalan kabupaten; 

h. Melaksanakan penyiapan penetapan operasi dan kebutuhan kendaraan untuk 

angkutan taksi yang wilayah pelayanannya dalam satu kabupaten; 

i. Melaksanakan penyiapan rekomendasi operasi angkutan sewa dan pemberian 

ijin uasaha angkutan, pariwisata, penetapan tarif penumpang dalam kabupaten; 



101 
 

j. Melaksanakan penyiapan pengawasan pengendalian dan operasional di bidang 

angkutan jalan; 

k. Menyelenggarakan manajemen pengelolaan terminal dalam wilayah kabupaten; 

l. Mempelajari peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan dinas 

perhubungan serta perundang-undangan yang berhubungan dengan bidang 

perhubungan serta sebagai landasan dalam pelaksanaan tugas bidang 

perhubungan darat. 

m. Membagi habis tugas pada bidang perhubungan darat kepada bawahan, agar 

setiap aparatur yang ada memahami tugas dan tanggung jawabnya; 

n. Menerima, mempelajari laporan dan saran dari bawahan sebagai masukan untuk 

dijadikan bahan dalam menyusun program kerja selanjutnya; 

o. Membina, memberikan motivasi kepada bawahan agar melaksanakan tugas 

secara berdaya guna dan berhasil guna; 

p. Mengevaluasi hasil kerja bawahan sebagai bahan penyusunan hasil kerja lebih 

lanjut; 

q. Melakukan kerja sama dengan unit kerja yang ada guna menunjang kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

r. Membuat laporan kepada kepala dinas sebagai masukan untuk di jadikan bahan 

dalam menyusun program kerja dinas lebih lanjut. 

s. Melaksanakan tugas ke dinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

petunjuk dan ketentuan yang berlaku. 

 

Seksi Angkutan Darat 

Pasal 9 

 

(1) Seksi Angkutan Darat dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Perhubungan Darat; 

(2) Seksi Angkutan Darat mempunyai tugas Penyiapan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan operasional, bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, 

dan pelaporan di Bidang Perhubungan Darat; 

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi 

Angkutan Darat mempunyai fungsi : 

 

a. Pelaksanaan kebijakan teknis seksi; 

b. Pelaksanaan program dan kegiatan; 

c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan 

kegiatan dalam lingkup seksi; 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup seksi. 

(4) Uraian tugas Kepala Seksi Angkutan Darat sebagai berikut : 

a. Melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di 

lingkungan bidang dalam rangka penyusunan rencana program kerja angkutan 

orang dan barang/barang khusus untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan 

pekerjaan; 
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b. Menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang angkutan 

darat dan penyusunan bahan untuk pemecahan masalahnya; 

c. Menyusun dan penetapan rencana umum jaringan transportasi jalan kabupaten; 

d. Menyiapkan bahan petunjuk tekhnis angkutan orang, dan barang/barang khusus; 

e. Memberikan izin trayek angkutan pedesaan dan pembatasan dalam wilayah 

kabupaten; 

f. Melaksanakan perencanaan pengelolaan terminal, jaringan trayek kabupaten, 

perencanaan Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB); 

g. Memberikan izin usaha angkutan barang dan bongkar muat barang; 

h. Menyusun jaringan lalu lintas angkutan barang pada jaringan jalan kabupaten; 

i. Melakukan pengendalian dan penyelenggaraan angkutan barang/barang khusus; 

j. Melakukan pembinaan terhadap perusahaan angkutan barang/barang khusus 

dalam wilayah kabupaten; 

k. Menetapkan wilayah operasi dan kebutuhan kendaraan untuk angkutan yang 

wilayah pelayanannya dalam kabupaten. 

l. Menetapkan wilayah operasi angkutan taxi, travel dan bus yang melayani 

khusus untuk layanan kendaraan dari tempat tertentu yang memerlukan tingkat 

pelayanan tinggi/wilayah operasi dalam kabupaten; 

m. Memberikan izin angkutan sewa berdasarkan kuota yang ditetapkan 

pemerintah; 

n. Memberikan izin angkutan umum; 

o. Memberikan rekomendasi asal/tujuan angkutan antar kota dalam propinsi 

(AKDP) di Kabupaten; 

p. Memimpin mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum 

dilingkungan seksi angkutan darat agar dapat melaksanakan tugas secara 

berdaya guna dan berhasil guna; 

q. Membagi habis tugas seksi angkutan darat kepada aparatur non struktural 

umum sebagai bawahannya, agar setiap personil memahami tugas dan tanggung 

jawabannya; 

r. Mengumpulkan, menghimpun dan menyusun data dari bawahan sebagai bahan 

untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai masukan 

dalam penyusunan program lebih lanjut; 

s. Mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan; 

t. Melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan. 

 

 

5. Trayek Angkutan Pedesaan di Kabupaten Pesawaran 

Trayek Angkutan Pesawaran dibuat berdasarkan acuan, baik berupa 

Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Daerah Dll. 



103 
 

a. Landasan hukum operasi Dinas Perhubungan kabupaten 

Pesawaran: 

1) UU No.22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan 

2) UU No.25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik 

3) UU No.28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah Dan Retribusi 

Daerah 

4) UU No.23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah 

5) Peraturan Pemerintah No.55 Tahun 2014 Tentang Kendaraan 

6) Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan 

7) Keputusan Menteri Perhubungan No.35 Tentang Angkutan 

Barang Dan Orang 

8) Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No PM 10 

Tahun 2012 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan 

Masal Berbasis Jalan 

9) Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No PM 98 

Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan 

Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek. 

10) Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No PM 26 

Tahun 2017 Tentang Pennyelenggaraan Angkutan Orang Dengan 

Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek. 

11) Peraturan Kepala Kepolisian Nomor 5 Tahun 2012 Tentang 

Registrasi Dan Identifikasi Kendaraan Bermotor 

12) Peraturan Daerah Koebupaten Pesawaran Nomor 3 Tahun 2012 

Tentang Retribusi Perizinan Tertentu 

a. Proses Terbentuknya Angkutan Pedesaan di Kabupaten 

Pesawaran 

Proses pembuatan izin trayek angkutan pesawaran seperti yang 

dijelaskan oleh Arief Rakhman, ST. MM selaku UPT PKB Dinas 

Perhubungan Kabupaten Pesawaran adalah sebagai berikut: 
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1) Perjanjian MOU No 1 Tahun 2009 melalui Peraturan Bersama Bupati 

Kabupaten Pesawaran dengan Walikota Bandar Lampung. Peraturan ini 

sifatnya belum kuat karena belum menjadi Peraturan Daerah dan bersifat 

hanya mengeluarkan surat izin bupati. Fungsinya hanya memberikan izin 

untuk mutasi angkutan yang ingin mendaftar di trayek kabupaten apabila 

pemilik angkutan tidak berdomisili di Kabupaten Pesawaran. Angkutan ini 

dinamakan Angkutan Perbatasan antara Kemiling dan Gedong Tataandan 

belum terkena retribusi.. 

2) Dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 3 

Tahun 2012 Tentang Retribusi Perizinan Tertentu Pasal 27 Bahwa izin 

trayek angkutan sudah dikenakan/bayar retribusi. 

3) Tahun 2014 keluarlah Peraturan Pemerintah No. 74 Tentang Angkutan 

Jalan Pada Bab 3 Pasal 15 ayat 3 yang berbunyi ”Pemerintah daerah 

kabupaten/kota wajib menjamin tersedianya angkutan umum untuk jasa 

angkutan orang dan/barang dalam wilayah kabupaten/kota”. Selanjutnya 

Bab 4 Pasal 22 menyebutkan bahwa Jenis Pelayanan Angkutan Orang 

dengan kendaraan bermotor umum dalam trayak trediri atas: 

a) Angkutan lintas batas negara 

b) Angkutan antarkota antarprovinsi 

c) Angkutan antarkota dalam provinsi 

d) Angkutan perkotaan, dan 

e) Angkutan Perdesaan. 
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Oleh karenanya, nama angkutan perbatasan yang terbentuk tahun 2009 

sudah hilang, dan pada tahun 2014 diganti dengan nama angkutan 

pedesaan.  

4) Di tahun 2016, barulah Penertiban trayek angkutan pedesaan Kabupaten 

Pesawaran oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran dengan rute 

Gedong Tataan (Terminal Gading Rejo dan Kedondong) sampai Terminal 

Kemiling Bandar Lampung benar-benar dilaksanakan. Sehingga dengan 

penertiban ini, sudah tidak ada lagi supir dengan trayek Kota Bandar 

Lampung memasuki wilayah trayek Kabupaten Pesawaran, dan 

sebaliknya, supir dengan trayek Kabupaten Pesawaran tidak lagi 

memasuki wilayah trayek kota. Sebagai pembeda, bahwa angkutan Kota 

Bandar Lampung tetap di cat berwarna merah hati seperti biasanya, 

sementara cat angkutan pedesaan berwarna hijau dan bertuliskan angkutan 

pedesaan. 

5) Saat ini, Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran sedang membuat 

payung hukum untuk aturan dan penjelasan mengenai angkutan pedesaan. 

Rencana payung hukum tersebut akan membuat peraturan mengenai: 

a) Peraturan Bupati tentang Pesawaran Tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Izin Trayek Dan Perizinannya Di Kabupaten Pesawaran. 

b) Selanjutnya akan dibuat Peraturan Daerah Tentang Pola Angkutan 

Jalan 

c) Selanjutnya Peraturan Bupati Tentang Jaringan Trayek Angkutan 

Pedesaan 
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d) Lalu mengenai Peraturan Bupati Tentang Tarif Angkutan. Saat ini, 

besarnya taruf trayek kabupaten masih mengikuti tarif trayek kota 

yaitu sebesar Rp 4.000 

b. Proses pendaftaran Trayek Angkutan Pesawaran 

Proses pendaftaran trayek di lakukan oleh para pemilik angkutan di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Pesawaran. Alur pendaftaran izin trayek yang diatur 

oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran adalah sebagai berikut: 

1) Pemohon (Pengusaha angkutan yang berbadan hukum Indonesia) 

berupa BUMN, BUMD, PT atau Koperasi 

(a) Mengajukan surat permohonan diajukan kepada Bupati 

Pesawaran cq. Dinas Perhubungan melalui bidang perhubungan 

darat  

(b) Melampirkan (Surat pengusaha petugas perusahaan, KTP, SIM, 

STNK, BPKB, KIR dan surat izin perusahaan) 

(c) Membawa kendaraan untuk diperiksa kelaikannya. 

Apabila point diatas tidak memenuhi persayaratan, maka proses 

pendaftaran ditunda sampai pendaftar melengkapi persyaratan. 

2) Staf Dinas Perhubungan mengaudit berkas pemohon dan melakukan 

registrasi surat 

(a) Surat didisposisikan dengan alur: staf – Kasi Angkutan – Kabid 

Perhubungan Darat – Sekretaris Dinas – Kepala Dinas – Bidang 

Perhungan Darat 
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Apabila tidak melengkapi persyaratan, maka akan dapat tolakan 

dengan tertulis, atau ditunda hingga melengkapi persyaratan. 

3) Apabila memenuhi persyaratan maka Dinas Perhubungan 

Mengeluarkan Surat Persetujuan (Izin Trayek Operasi) / 

Rekomendasi Mutasi apabila kendaraan belum berdomisili 

Kabupaten Pesawaran dengan masa berlaku selama 2 bulan. 

Proses mutasi kendaraan dilakukan di Samsat Raja Basa untuk 

mendapatkan: STNK, BPKB, dan Plat Kendaraan dengan No. 

Pol. Domisili Pesawaran, warna kendaraan sesuai dengan 

rekomendasi dari Dinas Perhubungan. 

4) Melakukan Uji Kendaraan di Kantor Pengujian Dinas 

Perhubungan Kabupaten Pesawaran. Apabila tidak laik jalan, 

maka diwajibkan melengkapi persyaratan laik jalan (buku KIR) 

kendaraan. 

5) Setelah proses selesai, maka Dinas Perhubungan menerbitkan 

Surat Keputusan Izin Trayek yang berlaku selama 5 tahun dan 

wajib melakukan daftar ulang selama 1 tahun sekali berupa kartu 

pengawasan. 

C. Gambaran Umum Supir Angkutan Desa di Kabupaten Pesawaran 

1. Jumlah Angkutan yang Terdaftar dalam  Trayek Angkutan Desa 

Kabupaten Pesawaran hingga saat ini hanya memiliki satu trayek 

angkutan pedesaan, yaitu angkutan yang melintas dari Gedong Tataan 

(Kedondong dan/atau Terminal Gading Rejo) sampai Terminal Kemiling 
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di Bandar Lampung.Trayek angkutan pedesaan di Kabupaten Pesawaran 

ini berciri mobil yang di cat berwarna hijau.Berikut merupkana data 

angkutan yang terdaftar dalam trayek ini. 

Tabel 3.3. Data Angkutan Pedesaan Trayek Kemiling-Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran Periode 5 (Lima) Tahun 2012 s/d        

17 November 2016 

 

No 

 

Uraian 

Tahun 

2012-2013 2014 2015 2016 s/d 11 

November 2016 

1 Baru  48 15 57 

2 Perpanjangan (Daftar 

Ulang) 

 12 7 83 

4 Mati  16 69 8 

 TOTAL UNIT 28 76 91 148 
Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ditahun 2013 sudah ada 28 unit 

angkutan umum yang terdaftar di trayek angkutan Pesawaran, di tahun 2014 

unit yang mendaftar di trayek Pesawaran bertambah sebanyak 48 unit 

sehingga total angkutan umum di tahun 2014 menjadi 76 unit dengan 

rincian sebanyak 12 unit yang melakukan perpanjangan dan 16 unit mati 

trayek. Selanjutnya di tahun 2015 angkutan umum yang mendaftar di trayek 

Pesawaran bertambah sebanyak 15 unit sehingga ditahun tersebut angkutan 

umum yang terdaftar sebnayak 91 unit. Tahun 2016 bertambah 57 mobil 

angkutan umum yang mendaftar di Trayek Pesawaran sehingga total  

ditahun tersebut sebanyak 148 unit mobil angkutan umum.  
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2. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan pada supir angkutan pedesaan Kabupaten 

Pesawaran pada tanggal 10-11 September 2017. Dari populasi 148 unit 

mobil angkutan yang terdaftar dalam trayek angkutan Pesawaran, penulis 

mengambil sampel 15% yaitu 23 unit mobil angkutan yang berarti 

karakteristik responden ini berdasarkan 23 supir angkutan pedesaan di 

Kabupaten Pesawaran 

a. Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 3.4. Distrubusi Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan usianya, responden dalam penelitian ini di dominasi 

oleh responden yang berusia 40-49 tahun sebanyak 8 responden atau 

34,80% dari jumlah keseluruhan responden. Sedangkan responden yang 

berusia lebih dari 50 tahun menjadi responden yang jumlahnya terkecil 

yaitu berjumlah 4 responden atau 17,39%. 

 

 

Usia (Tahun) Responden Persentase (%) 

19-29 5 21,73 

30-39 6 26,08 

40-49 8 34,80 

>50 4 17,39 

Jumlah 23 100,00 
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b. Responen Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 3.5. Distrubusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tk. Pendidikan Responden Persentase 

SD 13 56,52 

SLTP 6 26,08 

SLTA 4 17,40 

Jumlah 23 100,00 

  Sunber: Data Primer 

Berdasarkan tabel, dapat terlihat bahwa jumlah responden yang 

memiliki tingkat pendidikan terakhir SD berjumlah 13 orang atau 

56,52%, jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir 

SLTP berjumlah 6 orang atau 26,08%, dan responden yang memiliki 

tingkat pendidikan terkahir SLTA berjumlah  4 orang atau 17,40%. 

c. Responden Berdasarkan Kepemilikan Angkutan  

Tidak semua supir angkutan pedesaan memiliki mobil (angkutan) 

sendiri.Ada supir yang memiliki mobil angkutan sendiri, dan membawa 

sendiri angkutan tersebut. Ada supir yang meminjam mobil angkutan 

orang lain untuk dikemudikan, dan nantinya akan diberi imbalan berupa 

uang sewa (setoran) kepada pemilik angkutan. Berikut merupakan data 

jumlah supir yang memiliki angkutan sendiri dan supir yang mengendarai 

angkutan milik orang lain. 
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Tabel 3.6. Distribusi Responden Berdasarkan Kepemilikan 

Angkutan 

No Karakteristik Kepemilikan Responden Persentase 

1 Milik Sendiri 12 52,17 

2 Milik Orang Lain 11 47,83 

Jumlah 23 100,00 

 Sumber: Data Primer 

 

Dari tabel dapat terlihat bahwa supir yang mengemudi mobil 

angkutan milik sendiri berjumlah 12 orang atau 52,17%, sedangkan supir 

yang mengemudi mobil angkutan milik orang lain ada 11 orang atau 

47,83%. 

d. Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan responden perbulan terhitung dalam 25 hari 

kerja.Pendapatan yang di maksud dalam skripsi dibagi kedalam dua 

bagian yaitu pendapatan supir sebelum adanya trayek angkutan pedesaan 

(ketika responden masih menjadi supir dalam trayek Kota Bandar 

Lampung), dan pendapatan ketika sudah menjadi supir dalam trayek 

angkutan pedesaan Kabupaten Pesawaran. 

Tabel 3.7. Perbedaan Pendapatan Sebelum Dan Sesudah Perubahan Trayek 

(dalam ribuan) 

 

 

No 

Dalam Trayek Kota Bandar Lampung Dalam Trayek Kabupaten Pesawaran 

P.Kotor 

/hari 

Bensin Setoran P.Bersih 

/hari 

P.Total 

/bulan 

P.Kotor 

/hari 

Bensin Setoran P.Bersih 

/hari 

P.Total 

/bulan 

1. 360 145 - 215 5.375 270 130 - 140 3.500 

2. 360 120 - 240 6.000 280 110 - 170 4.250 

3. 300 130 - 170 4.250 250 110 - 140 3.500 
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4. 360 150 - 210 5.250 260 130 - 130 3.250 

5. 360 145 - 215 5.375 300 130 - 170 4.250 

6. 400 150 - 250 6.250 280 110 - 170 4.250 

7. 360 140 - 220 5.500 260 100 - 160 4.000 

8. 360 130 100 130 3.250 270 110 80 80 2.000 

9. 330 130 100 100 2.500 250 110 70 70 1.750 

10 360 130 100 130 3.250 280 110 90 80 2.000 

11. 400 150 100 150 3.750 280 110 85 85 2.125 

12. 400 150 100 150 3.750 300 130 90 80 2.000 

13. 400 150 100 150 3.750 290 125 85 80 2.000 

14. 360 140 100 120 3.000 300 130 90 80 2.000 

15. 400 150 120 130 3.250 300 130 100 70 1.750 

16. 360 140 100 120 3.000 300 135 85 80 2.000 

17. 360 140 110 110 2.750 280 100 100 80 2.000 

18. 400 150 120 130 3.250 300 130 100 70 1.750 

19. 360 140 - 220 5.500 260 110 - 150 3.750 

20. 360 130 - 230 5.750 270 110 - 120 4.000 

21. 400 150 - 250 6.250 290 110 - 180 4.500 

22. 330 120 - 210 5.250 270 110 - 160 4.000 

23. 330 130 - 210 5.250 290 115 - 175 4.375 

 

Dari tabel dapat terlihat, bahwa adanya perubahan pendapatan ketika 

supir masih berada pada rute trayek Bandar Lampung, dan ketika supir 

sudah tidak lagi berada pada trayek Bandar Lampung (sudah mendaftar di 

Trayek Pesawaran). 

e. Responden Berdasarkan Pengeluaran 

Pengeluaran yang dimaksud dalam karakteristik ini yaitu pengeluaran 

konsumsi rumah tangga 1 bulan (30 hari), uang untuk membeli bahan bakar 
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mobil angkutan (25 hari).Pengeluaran yang dikeluarkan ketika menjadi 

supir dalam trayek Kota Bandar Lampung, dan pengeluaran ketika telah 

menjadi supir di trayek angkutan pedesaan di Kabupaten Pesawaran. 

Tabel 3.8.Perbedaan Pengeluaran Sebelum dan Sesudah Perubahan Trayek 

 

No 

                  Dalam Trayek Kota Bandar Lampung Dalam Trayek Kabuapte Pesawaran 

Pengeluaran 

/hari 

Pengeluaran 

/bulan 

Jumlah anggota 

keluarga 

Pengeluaran 

/hari 

Pengeluaran 

/bulan 

Jumlah anggota 

keluarga 

1. 35.000 1.050.000 3 50.000 1.500.000 4 

2. 30.000 900.000 4 40.000 1.200.000 4 

3. 40.000 1.200.000 3 45.000 1.350.000 3 

4. 35.000 1.050.000 4 35.000 1.050.000 3 

5. 50.000 1.500.000 6 50.000 1.500.000 4 

6. 40.000 1.200.000 3 35.000 1.050.000 3 

7. 45.000 1.350.000 5 60.000 1.800.000 5 

8. 50.000 1.500.000 4 40.000 1.200.000 4 

9. 35.000 1.050.000 3 35.000 1.050.000 3 

10. 40.000 1.200.000 5 50.000 1.500.000 5 

11. 50.000 1.500.000 4 45.000 1.350.000 4 

12. 35.000 1.050.000 4 40.000 1.200.000 4 

13. 40.000 1.200.000 4 35.000 1.050.000 4 

14. 50.000 1.500.000 5 45.000 1.350.000 5 

15. 45.000 1.350.000 4 45.000 1.350.000 4 

16. 50.000 1.500.000 6 60.000 1.800.000 6 

17. 40.000 1.200.000 5 40.000 1.200.000 5 

18. 60.000 1.800.000 7 50.000 1.500.000 5 
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19. 55.000 1.650.000 6 50.000 1.500.000 6 

20. 70.000 2.100.000 7 60.000 1.800.000 7 

21. 60.000 1.800.000 7 60.000 1.800.000 7 

22. 50.000 1.500.000 5 50.000 1.500.000 5 

23. 30.000 900.000 3 40.000 1.200.000 3 

Sumber: Data Primer 

Dari tabel dapat terlihat, bahwa adanya perubahan pendapatan ketika 

supir masih berada pada rute trayek Bandar Lampung, dan ketika supir 

sudah tidak lagi berada pada trayek Bandar Lampung (sudah mendaftar di 

Trayek Pesawaran). 

f. Responden Berdasarkan Jam Operasional 

Jam operasional adalah lamanya waktu yang dipakai supir untuk 

bekerja mengendarai mobil angkutan. 

Tabel 3.9.Distribusi Responden Berdasarkan Jam Opearsional 

Dalam Trayek Kota Bandar Lampung Dalam Trayek Kabuapaten Pesawaran 

No PP Waktu 

Operasional 

Total Jam Kerja PP Waktu 

Operasional 

Total Jam Kerja 

1 4x 05.30 – 19.00 13 jam 30 menit 5x 05.30 – 18.00 12 jam 30 menit 

2 3x 06.00 – 19.00 13 jam 4x 06.00 – 17.30 11 jam 30 menit 

3 3x 06.00 – 18.00 12 jam  4x 06.00 – 18.00 12 jam 

4 4x 05.30 – 19.00 13 jam 30 menit 5x 05.30 – 18.00 12 jam 30 menit 

5 4x 06.00 – 18.00 12 jam  5x 06.00 – 18.00 12 jam 

6 4x 05.00 – 19.00 14 jam 4x 05.00 – 18.30 13 jam 30 menit 
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7 4x 05.00 – 19.00 14 jam 4x 05.00 – 18.30 13 jam 30 menit 

8 3x 06.00 – 18.00 12 jam 4x 06.00 – 18.00 12 jam 

9 3x 06.00 – 18.00 12 jam 4x 06.00 – 18.00 12 jam 

10 3x 06.00 – 18.00 12 jam 4x 06.00 – 18.00 12 jam 

11 4x 06.00 – 18.00 12 jam 4x 06.00 – 18.30 12 jam 30 menit 

12 4x 05.30 – 18.30 13 jam 5x 06.00 – 18.30 12 jam 30 menit 

13 4x 06.00 – 18.00 12 jam 5x 06.00 – 18.00 12 jam 

14 4x 06.00 – 18.00 12 jam 5x 06.00 – 18.00 12 jam 

15 4x 05.30 – 18.30 13 jam 5x 06.00 – 18.00 12 jam 

16 4x 06.00 – 18.00 12 jam 5x 06.00 – 17.00 11 jam 

17 4x 06.00 – 18.00 12 jam 4x 06.00 – 18.00 12 jam 

18 4x 05.30 – 18.00 12 jam 30 menit 5x 06.00 – 18.00 12 jam 

19 4x 05.30 – 18.30 13 jam 4x 05.30 – 18.00 12 jam 30 menit 

20 3x 05.30 – 18.30 13 jam 4x 06.00 – 17.30 11 jam 30 menit 

21 4x 05.30 – 18.30 13 jam 4x 05.30 – 17.30 12 jam 

22 3x 06.00 – 18.30 12 jam 30 menit 4x 06.00 – 18.30 12 jam 30 menit 

23 3x 05.30 – 18.30 13 jam 4x 06.00 – 17.30 11 jam 30 menit 

Sumber: Data Primer 

g. Keadaan Perumahan dan Fasilitas yang dimiliki 

1) Luas Rumah 

Seluruh responden yang berjumlah 23 supir angkutan pedesaan 

Kabupaten Pesawaran memiliki luas rumah lebih dari 10 m². 
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2) Kepemilikan Rumah 

Status kepemilikan rumah responden supir angkutan pedesaan 

Kabupaten Pesawaran yaitu rumah pribadi/rumah orangtua dan rumah 

kontrakan. Jumlah responden yang memiliki rumah pribadi/rumah orang 

tua berjumlah 21 responden atau 91,30%, dan supir yang tinggal dirumah 

kontrakan berjumlah 2 responden atau 8,70%. 

3) Alas/Lantai Rumah 

Dari 23 responden, sebanyak 14 responden atau 60,86%  memiliki 

bagian terluas dari rumah tersebut beralas semen, baik semen kasar 

ataupun semen halus. Sedangkan  9 responden atau 39,14% memiliki 

rumah beralaskan keramik. 

4) Penerangan Rumah (Listrik) 

Seluruh responden yang berjumlah 23 supir angkutan pedesaan 

Kabupaten Pesawaran sudah diterangi Listrik, baik dengan prabayar 

maupun pascabayar. 

5) MCK (Mandi Cuci Kakus) 

Seluruh responden sudah memiliki MCK sendiri, baik yang status 

kepemilikan rumah sendiri/orangtua maupun yang tinggal dirumah 

kontrakan. 

h. Dampak Penertiban Trayek Angkutan yang Dirasakan Responden 

Penertiban trayek angkutan umum ini mempunyai dampak tersendiri bagi 

supir Trayek Kabupaten. Dari hasil wawancara kepada para supir, Berikut 

merupakan dampak penertiban dan pemindahan trayek: 
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1) Jumlah supir yang terlampau banyak sementara permintaan 

penumpang akan angkutan umum semakin berkurang. 

2) Banyaknya supir ilegal yang belum daftar Trayek Angkutan 

Pedesaan namun sudah bisa beroperasi untuk menjadi supir. 

3) Belum tersedianya terminal. 

4) Terkendalanya membayar perpanjangan izin trayek (retribusi) secara 

perorangan 

5) Belum di tetapkannya tarif angkutan secara resmi untuk trayek di 

Kabuapten Pesawaran.  

6) Belum sepenuhnya menjalankan aturan terkait pemeriksaan layak 

jalan bagi angkutan umum yang terdaftar dalam trayek 

7) Karena makin sulitnya mencari penumpang, sehingga memaksa 

supir harus ngetem lebih lama menunggu angkutan penuh  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Dampak Penertiban Trayek Angkutan Umum Terhadap Kesejahteraan 

Supir Trayek Kabupaten Pesawaran  

 

1. Dampak Penertiban Trayek Angkutan Umum  

Pelaksanaan otonomi daerah merupakan suatu harapan cerah bagi 

pelaksanaan pembangunan secara keseluruhan dimana masing-masing daerah 

memiliki kesempatan untuk mengelola, mengembangkan, dan membangun 

daerah masing-masing sesuai kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Menurut 

UU No 32 Tahun 2004, pengertian otonomi daerah adalah hak, wewenang, 

dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan mayarakat setempat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Kewenangan yang dimaksud mencakup dalam seluruh 

bidang pemerintahan, seperti Pertanahan, pertanian, pendidikan dan 

kebudayaan, tenaga kerja, kesehatan, lingkungan hidup, pekerjaan umum, 

perhubungan, perdagangan dan industri, penanaman modal, serta koperasi. 

Kabupaten Pesawaran merupakan sebuah kabupaten Daerah Otonomi 

baruyang merupakan daerah pemekaran dari kabupaten Lampung 

Selatan.Maka saat ini Kabupaten Pesawaran memiliki pemerintahan sendiri 

salah satunya adalah dalam bidang Perhubungan. 
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Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran dibentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran No.14, yang merupakan tindak lanjut 

dari UU No.33 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kabupaten 

Pesawaran.Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran berperan dalam 

melaksakan urusan pemerintah dibidang perhubungan, salah satunya yaitu 

menjamin adanya ketersediaan angkutan umum sebagaimanan tercantum 

dalam Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan Pasal 

15 ayat 3 menyebutkan Pemerintah daerah kabupaten/kota menjamin 

tersedianya angkutan umum untuk jasa angkutan orang dan/atau barang dalam 

wilayah kabupaten/kota.  

Awalnya kebutuhan angkutan umum masyarakat Kabupaten Pesawaran 

dilayani oleh Trayek Kota Bandar Lampung. Namun setelah Kabupaten 

Pesawaran melakukan otonomi daerah, maka kebutuhan masyarakat 

Kabupaten Pesawaran akan angkutan umum harus disediakan oleh Pemerintah 

Dinas Perhubungan. Lintasan Trayek di Kabupaten Pesawaran diatur pertama 

kali dalam MOU Peraturan Bersama Antara Walikota Bandar Lampung dan 

Bupati Pesawaran No. 01 Tahun 2009 Bab 2 Lintasan Trayek dan Perizinan 

menyebutkan bahwa Lintasan perbatasan menjadi kumpulan trayek antara 

Kota Bandar Lampung dengan Kabupaten Pesawaran yaitu pada lintasan 

trayek “Terminal Kemiling dan Gedong Tataan”.  

Semua supir yang terdaftar  pada Trayek Kabupaten Pesawaran merupakan 

mutasi/perpindahan dari Trayek Kota Bandar Lampung. Berpindahnya trayek 

mempunyai dampak tersendiri bagi para supir. Maka, dampak adanya 
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penertiban trayek angkutan bagi supir Trayek Kabupaten Pesawaran adalah 

sebagai berikut: 

a. Jumlah supir yang terlampau banyak sementara permintaan 

penumpang akan angkutan umum semakin berkurang. Penertiban 

secara keseluruhan belum begitu terasa bagi sebagian supir. Seperti 

wawancara penulis terhadap beberapa supir angkutan kota adalah 

sebagai berikut: “dampak yang paling terasa adalah belum seluruhnya 

supir sudah terdaftar dalam trayek Pesawaran ini, karena mereka 

hanya bermodal mobil mikrolet, lalu mengecat sendiri mobil tersebut, 

dan mereka sudah bisa beroperasi mencari penumpang. Hal ini 

menyebabkan akan bertambahnya persaingan bagi para supir dalam 

mencari penumpang. Dan selanjutnyaz akan menurunkan pendapatn 

supir”.
80

 

b. Penumpang harus dua kali naik angkutan umum bila hendak ke 

Bandar Lampung, sehingga banyak penumpang yang beralih dari 

angkutan umum. Semakin sulitnya mencari penumpangmemaksa 

supir harus ngetem lebih lama menunggu angkutan penuh. 

c. Belum sepenuhnya menjalankan aturan terkait pemeriksaan layak 

jalan bagi angkutan umum yang terdaftar dalam trayek. 

d. Belum tersedianya terminal. Saat ini supir trayek kabupaten 

Pesawaran masih meminjam untuk memakai terminal di Terminal 

Kemiling Bandar Lampung dan Terminal Gading Rejo 

                                                             
80

Wawancara kepada Bapak Junaidi sebagai Supir Angkutan Pedesaan Trayek Kabupaten 

Pesawaran, Tanggal 11 September 2017. 
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Pringsewu.Ketiadaan terminal membuat supir sulit mencari 

penumpang. Karena baisanya para supir mengandalkan teman dari 

Trayek kota untuk meminta menurunkan/mengoper penumpang agar 

naik mobil angkutan pedesaan milik dirinya.  

e. Terkendalanya membayar perpanjangan izin trayek (retribusi) secara 

perorangan, karena dalam peraturan dinas perhubungan Kabupaten 

Pesawaran seharusnya yang menjadi penyedia jasa angkutan umum 

adalah perusahaan berbadan hukum seperti BUMN, BUMD, PT, atau 

Koperasi. Maka, untuk kedepannya akan dibentuk jasa penyedia 

angkutan umum berbadan hukum. Hal ini membuat resah para supir. 

Berikut merupakan hasil wawancara pada salah satu supir: “tahun ini 

belum bisa bayar perpanjangan trayek, karena pihak Dinas 

Perhubungan ingin yang terdaftar dalam trayek adalah jasa angkutan 

yang berbentuk badan hukum, bukan secara perorangan. Pak Azis, 

selaku orang yang mempunyai banyak angkutan umum ingin 

mengajukan permohonan membuat koperasi seperti yang diinginkan 

oleh Dinas Perhubungan Pesawaran, namum hal ini ditolak oleh pihak 

dinas perhubungan”
81

 

f. Belum di tetapkannya tarif angkutan secara resmi untuk trayek di 

Kabupaten Pesawaran. Karena saat ini tarif trayek Kabupaten 

Pesawaran masih mengikuti tarif di trayek Kota Bandar Lampung.  

                                                             
81

Wawancara kepada Bapak Komarudin sebagai Supir Angkutan Pedesaan Trayek 

Kabupaten Pesawaran, Tanggal 11 September 2017. 
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Menurut penulis, pentingnya pelaksanaan aturan terkait pemeriksaan 

layak jalan bagi kendaraan yang terdaftar dalam trayek, dan pemeriksaan 

terkait kepemilikan izin trayek sangat penting dilaksanankan oleh Dinas 

perhubungan Kabupaten Pesawaran. Karena demi terwujudnya pelayanan lalu 

lintas yang aman, selamat, tertib, lancar, dan terpadu sesuai pada amanah 

yang tercantum dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. Sehingga, penertiban trayek ini belum sepenuhnya terlaksana 

dengan baik. 

2. Pengaruh Penertiban trayek Angkutan Umum Terhadap 

Kesejahteraan Supir 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa kesejahteraan 

merupakan aspek penting dari kualitas manusia secara keseluruhan.Upaya 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam kaitan nya dengan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, bukan lah persoalan yang 

mudah.Masyarakat sejahtra yang dibangun bertujuan untuk mengembangkan 

kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, tentram dan harapan masa 

depan yang baik dalam mewujudkan kesejahtraan lahir dan batin. Untuk 

mengukur kesejahteraan tersebut digunakan beberapa indikator: 

a. Tingkat Pendapatan Masyarakat  

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan adalah seluruh 

penghasilan yang diterima baik sektor formal maupun non formal yang 

terhitung dalam jangka waktu tertentu.Biro Pusat Statistik mencarari 
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pendapatan yaitu pendapatan berupa uang adalah segala hasil kerja atau 

usahanya. Indikator pendapatan digolongkan menjadi 3 item yaitu: 

1) Tinggi > Rp. 10.000.000 

2) Sedang Rp. 5000.000 – Rp. 10.000.000 

3) Rendah < Rp. 5.000.000 

Dari data yang didapat dari wawancara kepada para supir, dapat 

diketahui bahwa pendapatan supir ketika berada di trayek kota dan kini telah 

berada di taryek kabupaten yaitu menurun. Menurut keterangan responden, 

penyebab menurunnya pendapatan disebabkan karena beberapa hal yaitu: 

banyaknya supir angkot yang tersedia sementara penumpang semakin 

menurun, menjamurnya jasa transportasi online, dan kemudahan dalam 

membeli secara kredit kendaraan baik beroda dua maupun roda empat 

sehingga banyak masyarakat yang membawa kendaraan pribadi dibanding 

naik angkutan umum.  

Pendapatan Supir angkutan pedesaan ditentukan oleh banyaknya 

penumpang yang diangkut perhari dalam tiap PP perjalannya.Sehingga, 

banyaknya jumlah PP tidak menentukan besarnya pendapatan yang didapat 

jika penumpang sepi. Ketika terdaftar pada trayek kota, supir yang memiliki 

pendapatan sedang atau Rp.5.000.000–Rp.10.000.000 berjumlah 6 responden, 

dan supir yang memiliki pendapatan rendah dengan nominal Rp.5000.000-

Rp.10.000.000 berjumlah 17 responden. Namun ketika terdaftar dalam trayek 

kabupaten, tidak ada supir yang memiliki penghasilan sedang, seluruh 

responden memiliki pendapatan rendah yaitu <Rp. 5.000.000. 
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Berikut merupakan pendapatan supir sebelum dan sesudah adanya 

penertiban trayek angkutan pedesaan:  

Sebelum supir berpindah ke trayek angkutan pedesaan, mereka 

terdaftar pada trayek kota. Di trayek kota, mereka melayani masyarakat 

dengan rute rute Tanjung Karang – Perumnas Kemiling dan/atau Tanjung 

karang – Terminal Kemiling -  Gedong Tataan/Kedondong (±23 Km). Dan 

saat supir tersebut telah mejadi supir di trayek kabupaten, maka rute 

perjalanan menjadi Terminal Kemiling – Gedong Tataan/Kedondong (±16 

Km).Dengan perbedaan jarak tempuh ini, membuat sebagian supir menambah 

jumlah perjalanan Pulang Pergi (PP). 

Tabel 4.1. Perbedaan Jumlah Perjalanan Ketika Supir Berada Di 

Taryek Kota Dan Setelah Berada Di Trayek Kabupaten 

Jumlah PP Sebelum Adanya 

Trayek Pesawaran (Dalam 

Trayek Bandar Lampung) 

Jumlah PP Sesudah 

Adanya Trayek 

Angkutan Pesawaran 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

3 4 9 39,14 

4 4 6 26,08 

4 5 8 34,78 

Jumlah 23 100,00 

Sumber: Data diolah 

Sebagian responden mengalami perubahan dalam melakukan 

perjalanan mencari penumpang yang terhitung dalam PP (Pulang Pergi). 

Ketika masih teraftar di trayek Kota, responden yang melakukan 

perjalanan 3 kali PP (Pulang Pergi) dan bertambah menjadi 4 PP ketika 

sudah terdaftar di trayek Pesawaran ada 9 Responden atau 39,14%. 
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Selanjutnya, responden yang tetap melakukan perjalan sebanyak 4 kali PP 

baik dalam trayek kota maupun trayek kabupaten berjumlah 6 responden 

atau 26,08%. Dan, responden yang mengalami kenaikan jumlah PP dari 4 

kali ketika terdaftar di trayek kota, dan kini ketika menjadi supir trayek 

kabupaten manjadi 5 kali PP berjumlah 8 responden 34,78% 

Dalam setiap perjalanan, para supir akan mendapatkan 

penghasilan. Uang yang dikumpulkan perhari dari jumlah PP yang dituju 

disebut sebgai penghasilan kotor. Karena belum dikurangi biaya untuk 

membeli bahan bakar dan juga biaya setoran mobil apabila supir 

menyewa angkutan kendaraan kepada orang lain.  

Bertambahnya jumlah perjalanan (PP) yang dilakukan supir ketika 

terdaftar menjadi supir trayek kabupaten tidak serta merta membuat 

penghasilan kotornya bertambah. Yang terjadi merupakan kebalikannya, 

yaitu sang supir merasakan penurunan pendapatan penghasilan kotor 

perharinya. Karena, biasanya dalam trayek angkutan kota dalam 1 kali PP 

bisa mendapatkan penghasilan kotor ± Rp.100.000, kini ketika supir 

terdaftar pada trayek kabupaten, pendapatan kotor dalam 1 kali PP 

menurun rata-rata menjadi ± Rp.70.000. Berikut merupakan data 

penurunan penghasilan kotor perhari dari para responden 
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Tabel 4.2. Selisih Penghasilan Kotor Perhari Ketika Terdaftar dalam 

Trayek Kota dan Setelah Terdaftar di Trayek Kabupaten 

Penurunan Penghasilan Kotor/hari Responden Persentase 

0 – Rp 50.000 2 8,70 

Rp 51.000 – Rp 100.000 17 73,91 

Rp 101.000 – Rp 150.000 4 17,39 

Jumlah 23 100,00 

  Sumber: Data Diolah 

Dari data dapat terlihat bahwa 2 responden atau 8,70% mengalami 

penurunan pendapatan kotor sekitar 0 – Rp 50.000 per hari. Penurunan 

pendapatan kotor dengan jumlah responden tertinggi berkisar pada Rp 

51.000 – Rp 100.000 dengan jumlah 17 responden atau 73,91%. Dan 

penurunan pendapatan selanjutnya yaitu Rp 101.000 – Rp 150.000 

berjumlah 4 responden atau 17,39%. 

Dengan adanya penurunan pendapatan kotor para supir, akan 

berimbas kepada berkurangnya penghasilan bersih para supir tersebut. 

Penghasilan bersih supir angkutan pedesaan perhari didapat dari 

penghasilan kotor dikurangi biaya bahan bakar dan biaya setoran bagi 

supir yang tidak punya kendaraan angkutan sendiri. Berikut merupakan 

penurunan penghasilan bersih perhari yang dialami oleh para responden 

ketika masih berada di trayek kota berbanding dengan yang kini berada di 

trayek kabupaten. 
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Tabel 4.3. Penurunan Pendapatan Bersih Perhari Dalam Trayek 

Angkutan Pedesaan 

Penurunan Penghasilan Bersih Perhari Responden Persentase 

0 – Rp 50.000 10 43,47 

Rp 51.000 – Rp 100.000 12 52,18 

Rp 101.000 – Rp 150.000 1 4,35 

Jumlah 23 100,00 

Sumber: data diolah 

Semua responden pada faktor pendapatan supir yang dahulunya 

bekerja pada trayek kota dan kini beralih ke trayek pesawaran mengalami 

penurunan. Sebanyak 10 responden atau 43,47% mengalami Penurunan 

pendapatan pada kisaran  0 – Rp.50.000. Sebanyak 12 responden atau 

52,18% mengalami penurunan pendapatan pada kisaran Rp51.000 – 

Rp100.000. Dan hanya 1 responden atau 4,35% mengalami penurunan 

pendapatan pada kisaran Rp101.000 – Rp150.000. 

Dari penurunan bersih perhari inilah, mengakibatkan penuruanan 

pendapatan supir perbulan. Berikut merupakan data perbandingan 

penghasilan bersih para responden ketika berada di trayek kota 

berbanding dengan kini berada di trayek kabupaten. 

Tabel 4.4. Perbandingan Pendapatan ketika Berada di Trayek Kota 

dan di Trayek kabupaten 

Pendapatan/bulan Pendapatan Responden 

dalam Trayek Kota 

Pendapatan dalam 

Trayek Kabupaten 

< Rp 5.000.000 17 23 

Rp 5.000.000 – Rp. 10.000.000 6 - 
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>Rp.10.000.000 - - 

Jumlah 23 23 

Sumber: data diolah 

Dari data terlihat bahwa Ketika terdaftar pada trayek kota, supir yang 

memiliki pendapatan sedang atau  >Rp. 5.000.000 berjumlah 6 responden, 

dan supir yang memiliki pendapatan rendah dengan nominal <Rp. 5000.000 

berjumlah 17 responden.Namun ketika terdaftar dalam trayek kabupaten, 

tidak ada supir yang memiliki penghasilan sedang>Rp. 5.000.000, dan 

seluruh responden memiliki pendapatan rendah yaitu >Rp. 5000.000. 

Dari hasil wawancara kepada supir, mereka menyatakan bahwa ketika 

berada di Trayek Kota Bandar Lampung, penghasilan yang mereka dapatkan 

lebih besar di bandingkan ketika Berada di Trayek Kabupaten. Sehingga, 

ketika berada di Trayek Kota Bandar Lampung mereka masih bisa 

menyisihkan sedikit uang untuk tabungan keluarga. Namun, ketika Berada di 

Trayek Kabupaten semua penghasilan habis digunakan untuk keperluan pada 

hari itu juga (tidak bisa lagi menabung). 

b. Komposisi Dan Pengeluaran Masyarakat  

Pola pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator yang dapat 

memberikan gambaran keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi 

pendapatan maka porsi pengeluaran akan bergeser dari pengeluaran untuk 

makanan ke pengeluaran bukan makanan. Kelompok penduduk yang tingkat 

konsumsi makanannya sudah mencapai titik jenuh, sehingga peningkatan 
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pendapatan akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang bukan 

makanan atau ditabung. Dengan demikian, pola pengeluaran dapat dipakai 

sebagai salah satu alat untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk, 

dimana perubahan komposisinya digunakan sebagai petunjuk perubahan 

tingkat kesejahteraan. Indikator pengeluaran digolongkan menjadi 3 item 

yaitu: 

1) Tinggi (> Rp. 5.000.000) 

2) Sedang (Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000) 

3) Rendah (< Rp. 1.000.000) 

 Berikut merupakan perubahan pengeluaran supir ketika berada di 

trayek angkututan kota dan ketika setalah berada pada trayek kabupaten: 

Tabel 4.5. Perbedaan Pengeluaran Supir Saat Berada di Trayek Kota 

dan Ketika Sudah Berada di Trayek Kabupaten 

 

No 

Pengeluaran dalam Trayek Kota Pengeluaran dalam Trayek Kabupaten Perubahan 

Pengeluaran Pengeluaran/hari Pengeluaran/bulan Pengeluaran/hari Pengeluaran/bulan 

1. 35.000 1.050.000 50.000 1.500.000 +450.000 

2. 30.000 900.000 40.000 1.200.000 +300.000 

3. 40.000 1.200.000 45.000 1.350.000 +150.000 

4. 35.000 1.050.000 35.000 1.050.000 0 

5. 50.000 1.500.000 50.000 1.500.000 0 

6. 40.000 1.200.000 35.000 1.050.000 -150.000 

7. 45.000 1.350.000 60.000 1.800.000 +450.000 

8. 50.000 1.500.000 40.000 1.200.000 +300.000 

9. 35.000 1.050.000 35.000 1.050.000 0 
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10. 40.000 1.200.000 50.000 1.500.000 +300.000 

11. 50.000 1.500.000 45.000 1.350.000 -150.000 

12. 35.000 1.050.000 40.000 1.200.000 +150.000 

13. 40.000 1.200.000 35.000 1.050.000 -150.000 

14. 50.000 1.500.000 45.000 1.350.000 -150.000 

15. 45.000 1.350.000 45.000 1.350.000 0 

16. 50.000 1.500.000 60.000 1.800.000 +300.000 

17. 40.000 1.200.000 40.000 1.200.000 0 

18. 60.000 1.800.000 50.000 1.500.000 -300.000 

19. 55.000 1.650.000 50.000 1.500.000 -150.000 

20. 70.000 2.100.000 60.000 1.800.000 -300.000 

21. 60.000 1.800.000 60.000 1.800.000 0 

22. 50.000 1.500.000 50.000 1.500.000 0 

23. 30.000 900.000 40.000 1.200.000 +300.000 

 Sumber: data diolah 

Pengeluaran yang dimaksud merupakan pengualaran pangan ditambah 

dengan non pangan seperti listrik, biaya pendidikan, hiburan, biaya kesehatan, 

dll. Rata-rata supir berada pada indikator pengeluaran sedang yaitu pada 

nominal Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 perbulan, baik ketika berada pada 

trayek kota maupun trayek kabupaten.Dengan Adanya perubahan trayek, 

Pengeluaran yang dikeluarkan supir untuk kebutuhan rumah tangganya 

mengalami perubahan. Jumlah responden yang mengalami perubahan 

penambahan pengeluaran berjumlah 9 responden atau 39,14%. Jumlah 

responden yang mengalami perubahan penurunan pengeluaran berjumlah 7 
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responden atau 30,43%. Jumlah responden yang tidak mengalami perubahan 

baik itu penurunan atau penambahan pengeluaran berjumlah 7 responden atau 

30,43%.   

Jumlah responden yang mengalami perubahan penambahan 

pengeluaran berjumlah 9 responden atau 39,14%. Dari keterangan para supir, 

penambahan pengeluaran terjadi karena dikarenakan bertambah mahalnya 

harga bahan pokok, kebutuhan biaya pendidikan, konsumsi listrik, dll. 

Pengeluaran bertambah akan tetapi pendapatan berkurang, tidak membuat 

supir tersebut mengurangi konsumsinya, akan tetapi mereka mengurangi 

pengeluaran non konsumsi seperti tabungan.  

Jumlah responden yang tidak mengalami perubahan baik itu penurunan 

atau penambahan pengeluaran berjumlah 7 responden atau 30,43%. Kelompok 

supir ini tidak menurunkan atau menaikkan pengeluarkannnya, namun mereka 

tetap merasakan penurunan kualitas atau kuantitas dalam kehidupan sehari-

harinya dikarenakan harga-harga yang kian mahal di banding tahun 

sebelumnya ketika mereka masih dalam trayek kota. 

Jumlah supir yang mengalami perubahan penurunan pengeluaran 

berjumlah 7 responden atau 30,43%. Dari keterangan para responden, 

berkurangnya pendapatan ikut membuat pengeluaran terhadap kebutuhan 

sehari-hari.Disamping itu, berkurangnya jumlah tanggungan anggota keluarga 

seperti anak yang sudah bekerja atau sudah menikah ikut mempunyai andil 

dalam pengurangan pengeluaran perbulannya. 
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c. Tingkat Pendidikan Masyarakat  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mampu mengatasi 

masalah rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat, karena berhubungan 

dengan pola pikir, tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam 

memanfaatkan potensi alam yang ada.Pendidikan merupakan bimjbingan atau 

pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada pengembangan anak 

untuk mencapai kedewasaan dengan tujuan agar anak cakap melaksanakan 

tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.  

Supir trayek kabupaten pada umumnya dapat baca tulis.Hal ini dapat 

ditujukkan dari semua responden pernah mengenyam bangku 

pendidikan.jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir 

Sekolah Dasar (SD) berjumlah 13 responden atau 56,52%, jumlah responden 

yang memiliki tingkat pendidikan terakhir SLTP berjumlah 6 responden atau 

26,08%, dan responden yang memiliki tingkat pendidikan terkahir SLTA 

hanya berjumlah  4 responden atau 17,40%. 

Walaupun pendidikan supir sebagian besar hanya mengenyam 

pendidikan SD dan SLTP namun tidak mengurangi keberhasilan usaha 

mereka.Banyak diantara nya juga yang mampu memenuhi kebutuhan pokok 

keluarga walaupun hanya bertamatan SD. 

Peran pendidikan untuk menjadi supir ini tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan supir.Karena, besar kecilnya penghasilan yang diterima supir 

merupakan dari ramai atau tidaknya penumpang yang didapat.Sedangkan 

pengaruh adanya trayek kabupaten memberikan potensi yang baik bagi 
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pendidikan keluarga.Para supir mampu menyekolahkan anaknya ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi darinya yaitu jenjang SLTA bahkan ada beberapa 

yang dapat melanjutkan pendidikan anaknya hingga ke perguruan tinggi 

dengan usaha dan pendapatan dari supir angkutan ini. 

Pada indikator tingkat pendidikan, tidak ada perbedaan ketika supir 

berada di trayek kota dan kini telah berada ditrayek kabupaten. Karena, supir 

dapat menyekolahkan anak-anaknya. 

d. Tingkat Kesehatan Masyarakat  

Keadaan kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan 

penduduk suatu bangsa. Tingkat kesejahteraan penduduk dapat ditunjukkan 

antara lain dari tingkat pemanfaatan fasilitas kesehatan, penolong persalinan 

dan status gizi balita.Kesehatan adalah suatu kesejahteraan dari badan, jiwa 

dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara 

ekonomi.Indikator kesehatan yang menjadi komponen sejahtera yaitu 

terpenuhinya sandang, pangan dan kesehatan sehar-hari. 

Kesehatan supir angkutan umum trayek kabupaten secara umum cukup 

baik.Begitupun dengan keluarga, tidak ada keluarga yang mengalami sakit 

serius yang tidak dapat ditangani dengan tenaga kesehatan.Balita pun terlepas 

dari gizi buruk. Apabila keluarga sakit, Puskesmas atau klinik kesehatan 

setempat merupaka pertolongan pertama yang akan dituju. Selain itu, 

beberapa supir dapat mengatasi masalah kesehatan dengan membeli obat 

warung atau apotek, minum jamu, dan tukang urut. 
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Pada indikator tingkat kesehatan, tidak ada perbedaan ketika supir 

berada di trayek kota dan kini telah berada ditrayek kabupaten. Karena, supir 

dapat membawa anggota keluarga ke puskesmas/klinik terdekat bila sakit. 

e. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga 

 Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang Dasar (UUD) 1995 dan 

pasal 28 H Amandemen UUD 1945, bahwa rumah adalah salah satu hak dasar 

rakyat dan oleh karena itu setiap warga negara berhak bertempat tinggal dan 

mendapat lingkungan hidup yang baik dan sehat.Selain kualitas rumah tinggal, 

fasilitas yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari juga mencerminkan 

tingkat kesejahteraan.Berbagai fasilitas yang mencerminkan kesejahteraan 

tersebut diantaranya dapat terlihat dari luas lantai rumah, sumber air minum, 

sumber penerangan dan fasilitas tempat buang air besar. 

Menurut Biro Pusat Statistik dikatakan perumahan yang di anggap 

sejahtera adalah tempat berlindung yang mempunyai dinding, lantai dan atap 

yang baik.Bangunan yang di anggap kategori sejahtera adalah luas lantainya 

lebih dari 10 m² dan bagian teluas dari rumah adalah bukan tanah, dan setatus 

penguasaan rumah atau tempat tinggal adalah milik sendiri. Dalam wawancara 

terhadap 23 responden supir, semua responden memiliki tempat tinggal 

dengan luas lebih dari 10 m² dan 60,86% atau 14 responden memiliki bagian 

terluas dari rumah tersebut beralas semen, baik semen kasar ataupun semen 

halus, selanjutnya 39,14% atau 9 responden beralaskan keramik. Status 

kepemilikan rumah tersebut sebagian besar merupakan rumah milik 

sendiri.Hanya 2 responden dengan status kepemilikan rumah masih kontrak. 
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Sumber air minum responden beraneka ragam, ada yang dari aliran air 

pegunungan, air PAM, dan air isi ulang atau air galon. Sementara, sumber 

penerangan semua responden sudah menggunakan listrik, baik mengunakan 

listrik prabayar maupun pasca bayar. Dan yang terakhir adalah terkait MCK 

(Mandi Cuci Kakus), semua responden memiliki MCK sendiri dirumah yang 

dihuni nya. 

Pada indikator perumahan serta fasilitas yang dimiliki, tidak ada 

perbedaan ketika supir berada di trayek kota dan kini telah berada ditrayek 

kabupaten. Karena, supir tetap tinggal dirumah yang sama dan dengan fasilitas 

yang sama. 

 

Untuk mengetahui keadaan suatu rumah tangga menduduki tahapan sejahtera, 

harus dilihat dari indikator tahapan keluarga sejahtera dari BKKBN, yaitu: 

1. Keluarga Pra Sejahtera 

Keluarga Pra Sejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, pangan, sandang, 

papan, kesehatan dan Keluarga Berencana. Secara operasional mereka tampak 

tidak mampu memenuhi salah satu indikator berikut ini : 

a. Menjalankan ibadah sesuai dengan dengan agamanya 

b. Makan minimal dua kali sehari 

c. Pakaian lebih dari satu pasang 

d. Sebagian besar lantai rumahnya tidak dari tanah 

e. Jika sakit dibawa ke sarana kesehatan 
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Supir ketika berada di Trayek Kota Bandar Lampung maupun kini setelah 

berada di Trayek Kabupaten Pesawaran dapat memenuhi kebutuhan 5 poin 

tersebut. 

2. Keluarga Sejahtera Tahap I 

Keluarga Sejahtera Tahap I adalah keluarga-keluarga yang telah dapat 

memenuhi indicator Keluarga Pra Sejahtera ditambah dengan : 

a. Menjalankan ibadah secara teratur 

b. Minimal seminggu sekali makan daging/telur/ikan 

c. Minimal memiliki baju baru sekali dalam setahun 

d. Luas lantai rumah rata-rata 8m
2
 per-anggota keluarga 

e. Tidak ada anggota keluarga yang berusia 10-60 tahun yang buta huruf 

latin 

f. Semua anak berusia 5-15 tahun bersekolah 

g. Salah satu anggota keluarga memiliki penghasilan tetap 

h. Dalam tiga bulan terakhir tidak sakit dan dapat melaksanakan fungsinya 

dengan baik 

Supir ketika berada di Trayek Kota Bandar Lampung maupun kini setelah 

berada di Trayek Kabupaten Pesawaran dapat memenuhi kebutuhan 8 poin 

tersebut.  
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3. Keluarga Sejahtera Tahap II 

Keluarga Sejahtera Tahap II adalah keluarga-keluarga yang telah dapat 

memnuhi indikator Keluarga Sejahtera Tahap I ditambah dengan : 

a. Minimal seminggu sekali menyediakan lauk daging, telur 

b. Satu tahun minimal mempunyai 1 stel pakaian baru 

c. Luas rumah minimal 8m
2
 untuk setiap penghuni rumah 

d. Anggota keluarga yang berusia 60 tahun kebawah bisa baca tulis latin 

e. Anak umur 6-15 tahun bersekolah 

f. Minimal salah satu anggota keluarga mempunyai penghasilan tetap 

g. Dalam 3 bulan terakhir anggota keluarga dalam keadaan sehat 

h. Anak hidup 2 atau lebih, keluarga yang masih usia pasangan subur 

memakai kontrasepsi 

i. Anggota keluarga melaksanakan ibadah agama secara teratur 

Supir ketika berada di Trayek Kota Bandar Lampung maupun kini setelah 

berada di Trayek Kabupaten Pesawaran dapat memenuhi kebutuhan 9 poin 

tersebut.  

4. Keluarga Sejahtera Tahap III 

 Keluarga Sejahtera Tahap III adalah keluarga-keluarga yang telah dapat 

memenuhi indikator Keluarga Sejahtera Tahap II sebagai berikut : 

a. Mempunyai tabungan keluarga  
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b. Minimal satu hari satu kali makan bersama yang digunakan untuk 

komunikasi antar keluarga 

c. Salah satu anggota keluarga aktif dalam kegiatan masyarakat 

d. Minimal 6 bulan sekali mengadakan rekreasi bersama keluarga 

e. Memperoleh informasi dari radio/TV/surat kabar 

f. Mudah dalam memperoleh sarana transportasi 

g. Ada upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang agama 

Supir ketika berada di Trayek Kota Bandar Lampung bisa memenuhi aspek 7 

poin diatas, tetapi setelah berada di Trayek Kabupaten Pesawaran tidak dapat 

memenuhi poin pertama karena tidak bisa menyisihkan uang untuk tabungan 

keluarga. 

5. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus 

 Indikator Keluarga Sejahtera Tahap III Plus adalah yang dapat memenuhi 

aspek Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga Sejahtera I, Keluarga Sejahtera II, 

Keluarga Sejahtera III dan ditambah dengan: 

a. Aktif dalam memberikan sumbangan materiil secara rutin 

b. Aktif sebagai pengurus dalam salah satu organisasi masyarakat 

 Supir ketika berada di Trayek Kota Bandar Lampung maupun kini setelah 

berada di Trayek Kabupaten Pesawaran tidak dapat memenuhi tahapan Keluarga 

Sejahtera Tahap III Plus. 
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B. Pandangan Ekonomi Islam tentang Pengaruh Penertiban Trayek 

Angkutan Umum terhadap Kesejahteraan Supir 

Mewujudkan kesejahteraan dan meningkatkan kehidupan yang layak bagi 

kaum Muslim merupakan kewajiban syar‟i, yang jika disertai ketulusan niat akan 

naik pada tingkatan ibadah. Terealisasinya pengembangan ekonomi di dalam 

Islam adalah dengan keterpaduan antara upaya individu dan upaya pemerintah.Di 

mana peran individu sebagai asas dan peran pemerintah sebagai 

pelengkap.
82

Dalam Islam negara berkewajiban melindungi kepentingan 

masyarakat dari ketidakadilan.Negara juga berkewajiban memberikan jaminan 

sosial agar seluruh masyarakat hidup secara layak. 

Pemegang otoritas (pemerintah atau pimpinan lembaga) merupakan pihak 

yang bertanggung jawab untuk mengelola aset publik, baik yang berupa 

barangataupun jasa, menjaga dan mengatur sistem pemanfaatannya bagi 

masyarakat.
83

Salah satu contoh aset publik dalam Islam yaitu fasilistas umum dan 

proyek infrastruktur seperti transportasi. 

Transportasi umum merupakan salah satu fasilitas publik dalam suatu 

daerah yang harus dipenuhi terlebih dahulu guna menunjang pembangunan.Oleh 

karenanya setiap wilayah yang melakukan otonomi daerah wajib menyediakan 

angkutan umum untuk kepentingan masyarakatnya. 

Transportasi menjadi salah satu fokus yang diperhatikan oleh umat 

Muslim.Salah satu contoh pembanguann trasnportasi yaitu pada masa Khalifah 
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Umar Bin Khattab.Khalifah Umar memerintahkan Pejabat Amr Bin Ash untuk 

mengizinkan penggalian Terusan al-Fustat ibukota Mesir. Hal ini bertujuan untuk 

memudahkan transportasi  dan pengiriman makanan.  

Penertiban Angkutan Umum pada skripsi ini bertujuan untuk mendukung 

otonomi daerah yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Pesawaran, yang 

tujuannya untuk pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial di daerah, yang 

selanjutnya akan mensejahterakan masyarakat pada umumnya. Kesejahteraan 

merupakan tujuan setiap ekonomi, begitupun dalam Ekonomi Islam. 

Islam memeritahkan Muslim bekerja untuk memperoleh pendapatan dan 

mencapai kesejahteraan.Dalam hal ini, pendapatan supir dapat timbul dari etos 

kerja yang baik.  Etos kerja dalam pandangan islamadalah sebagai berikut: 

Bekerja keras, produktivitas kerja, motivasi, hemat, tangguh. 

Beberapa etos kerja tersebut dilakukan oleh supir angkutan umum baik 

ketika berada di trayek kota maupun di trayek kabupaten. Dari hasil wawancara 

terhadap responden, mereka telah berupaya untuk bekerja keras dalam mencari 

pendapatan. Terbukti, mereka mereka mencari nafkah pada pagi hari antara pukul 

05.30 – 06.00 untuk mengangkut penumpang yang hendak berjualan di pasar, 

seperti Pasar Tamin (ketika para responden masih berada di taryek kota), dan 

mengangkut penumpang ke Pasar Wiyono, Tataan, dan Gading (sampai saat ini 

berada di trayek kabupaten). Dan sasaran selanjutnya ialah mengangkut anak 

sekolah dan orang yang hendak berangkat kerja. 

Hal ini membuktikan bahwa bekerja adalah suatu kewajiban, setiap 

muslim yang mampu harus bekerja karena hal itu adalah tanggung jawab moral 
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terhadap masyarakat dan dirinya sendiri. Allah SWT. berfirman dalam QS. Ar-

Ra‟d ayat 11: 

مٍ  لْۡأَ ب ثذِقيَٰٓ ِّ٘شُ هيَٰٓ يَٰٓ لَيَٰٓ ٗغُيَٰٓ ذِِۗ إذِىلَّ اٱلَّ شذِ اٱلَّ يلۡأَ أيَٰٓهلۡأَ ُۥ هذِ فيَٰٓظًُْيََٰٓ ذَۦِ ٗيَٰٓحلۡأَ فذِ
للۡأَ يلۡأَ  يَٰٓ هذِ يَّٰٓ ذَِ  لٗۡأَ يذِ ٗيَٰٓذيَٰٓ ل٘ۡأَ يۢ ثيَٰٓ ذرٞ هِّ قِّجيَٰٓ  ُۥ هُؼيَٰٓ ٱيََٰٓ

ي  ذَۦِ هذِ ي دًُّذِ نُ هِّ ب ٱيَِٰٓ هيَٰٓ يَّٰٓ ُ ۥ  دلَّ ٱيََٰٓ شيَٰٓ ءٗا فيَٰٓلًيَٰٓ هيَٰٓ  ْ مٖ ُ  لْۡأَ ُ ثذِقيَٰٓ اديَٰٓ اٱلَّ ا  أيَٰٓسيَٰٓ إذِريَٰٓ يَّٰٓ  ِۗ ذِِنلۡأَ فسُذِ ب ثذِ يًَٰٓ ِّ٘شُّاْ هيَٰٓ ٔ  ٗغُيَٰٓ زلَّ  يَٰٓ

اوٍ   ١١يَّٰٓ

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya  

atas perintah Allah, sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri dan apabila Allah menghendaki keburukan suatu kaum, maka tidak 

ada yang dapat menolaknya. Dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”
84

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT.tidak menghendaki hamba-

Nya hanya berdo‟a saja tanpa berusaha. Manusia diharuskan mempunyai 

semangat tinggi untuk selalu bergerak maju kearah yang lebih baik, karena Islam 

tidak suka sifat malas dan miskin, karena miskin mendekatkan pada kekufuran. 

Terkait produktivitas kerja, ketika mereka berada di trayek kota, mereka 

dalam sehari bekerja hanya mampu melakukan 3-4x PP karena jarak yang 

ditempuh cukup jauh. Kini ketika berada di trayek kabupaten mereka menaikkan 

hingga 4-5x PP. Hal ini disebabkan karena jarak tempuh yang lebih singkat dari 

biasanya, maka dari itu mereka harus lebih giat lagi dalam mencari penumpang. 

Firman Allah SWT. dalam surah Al-An‟am:135 berbunyi 
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ُۥ  ٌزيَٰٓكُْىُ ٱيََٰٓ ليَٰٓوُْىيَٰٓ هيَٰٓ فيَٰٓ ريَٰٓؼلۡأَ لْۡأَ ۖۡ فيَٰٓسيَٰٓ لرٞ بهذِ بًيَٰٓزذِكُنلۡأَ إذًِِّٖ ػيَٰٓ كيَٰٓ ٔ  هيَٰٓ ليَٰٓ لُْاْ ػيَٰٓ ويَٰٓ مذِ اػلۡأَ لْۡأَ قيَٰٓ قلُلۡأَ ٗيَٰٓ 

لذِوُْىيَٰٓ 
لذِحُ اٱظلَّ  ُۥ لَيَٰٓ ٗفُلۡأَ اسذِ  إذًِلََّ قذِجيَٰٓخُ اٱذلَّ

 ١٣٥ػيَٰٓ 

Artinya: “Katakanlah: “Hai kaum Ku berbuatlah sepenuh 

kemampuanmu, sesungguhnya Akupun berbuat (pula). Kelak kamu 

akan mengetahui, siapakan (diantara kita) yang akan memperoleh 

hasil yang baik didunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 

itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.”
85

 

 

Selanjutnya yaitu etos kerja mengenai ketangguhan, mkasudnya 

adalah setiap muslim harus bekerja dengan tahan uji, tidak lemah, dan 

berusaha sekuat tenaga lalu hasilnya di serahkan kepada Allah SWT. 

Dalam hal ini, sang supir bekerja rata-rata sampai 12 jam bahkan ada yang 

sampai 13 jam 30 menit sehari ketika berada di trayek kota, dan ketika 

berada di trayek kabupaten mereka menurunkan jam kerja menjadi 11 jam 

30 menit sampai 12 jam 30 menit. Ketika mereka berada di trayek kota, 

mereka masih mencari penumpang sampai pukul 18.00 - 19.00 karena 

pada saat jam tersebut penumpang masih ramai. Namun kini ketika berada 

di trayek kabupaten, mereka mencari penumpang hanya sampai pukul 

17.30 – 18.30 karena diatas jam tersebut sudah tidak ada lagi penumpang 

yang membutuhkan angkutan umum. 

Firman Allah SWT. dalam QS. Al-Qashash : 26 berbunyi 

٘يُ  يَٰٓهذِ ٗيُّ ٱلۡأَ ذِْ قيَٰٓ
ديَٰٓ اٱلۡأَ شلۡأَ جيَٰٓ

زيَٰٓ  لۡأَ يذِ ا لۡأَ شيَٰٓ هيَٰٓ ل٘ۡأَ ٍُۖۡ إذِىلَّ  يَٰٓ شلۡأَ جذِ
زيَٰٓ  لۡأَ  يَٰٓثيَٰٓذذِ ا لۡأَ

ب ٗيَٰٓ   ِوُيَٰٓ ى  ذيَٰٓ  قيَٰٓبٱيَٰٓذلۡأَ إذِ لۡأَ

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 

karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
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untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya"
86 

 

Selanjutnya, seluruh responden mengatakan pengeluaran perhari di 

trayek kota untuk bensin, rokok, dll lebih banyak dibandingkan ketika 

sudah pindah di trayek kabupaten. Karena, di trayek kota selain uang besin 

lebih besar, uang pendapatan yg lebih besar juga lebih boros dikeluarkan 

untuk rokok, dll. Dibanding ketika sekarang berada di taryek kabupaten. 

Sifat boros yang dahulu ketika berada di taryek kota tidak sesuai dengan 

ajaran Islam, walaupun kini ketika berada di trayek kabupaten sudah tidak 

boros lagi. Ayat Ekonomi Islam berkaitan dengan larangan boros yaitu 

Surat Al-Isra‟ ayat 26-27: 

ا  ٗشا زذِ سلۡأَ ريَٰٓجلۡأَ لَيَٰٓ رجُيَٰٓزِّ يَّٰٓ جذِ٘لذِ  ييَٰٓ اٱسلَّ اثلۡأَ يَّٰٓ كذِ٘ييَٰٓ  سلۡأَ وذِ
اٱلۡأَ يَّٰٓ ُۥ  قلََّ ٔ   يَٰٓ ثيَٰٓ قشُلۡأَ ا اٱلۡأَ ادذِ ريَٰٓ ءيَٰٓ سذِٗييَٰٓ ٢٦يَّٰٓ وُجيَٰٓزِّ

 إذِىلَّ اٱلۡأَ

فُْسٗا  ذَۦِ  يَٰٓ ثِّ يُ ٱذِشيَٰٓ
طيَٰٓ  ل٘ۡأَ بىيَٰٓ اٱشلَّ يَّٰٓ يَٰٓ ٘يذِۖۡ  طذِ ٘يَٰٓ  ىيَٰٓ اٱشلَّ يَْٰٓ  اْ إذِ لۡأَ  ْ بًُ   ٢٧ يَٰٓ

 

Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, juga kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros(26). Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu sangat ingat kepada Tuhannya(27).”
87

 

Dalam ekonomi Islam, kesejahteraan merupakan terhindar dari rasa takut 

terhadap penindasan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, terjamin masa 

depan diri, bahkan lingkungan. Hal ini sesuai dengan kesejahteraan surgawi dapat 
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dilukiskan antara lain dalam peringatan Allah kepada Nabi Adam AS. Dalam 

firman Allah dalam Al-Quran surat Thaha (20) : 117-119) 

   ٔ قيَٰٓ ٌلَّخذِ فيَٰٓزيَٰٓشلۡأَ جيَٰٓ ييَٰٓ اٱلۡأَ ب هذِ ٌلَّكُويَٰٓ شذِجيَٰٓ
جذِ يَٰٓ فيَٰٓلًيَٰٓ ٗخُلۡأَ لّۡأَ ٱذِضيَٰٓ يَّٰٓ ّ رٞ ٱلَّ يَٰٓ  ذُ ا ػيَٰٓ زيَٰٓ مُ إذِىلَّ ُيَٰٓ   ـيَٰٓبديَٰٓ

ٌيَٰٓب ٗيَٰٓ    إذًِلَّليَٰٓ يَٰٓ أيَٰٓلَلَّ ١١٧فيَٰٓقلُلۡأَ

  ٓ شيَٰٓ لَيَٰٓ ريَٰٓؼلۡأَ يَّٰٓ ٔ  ١١٨ريَٰٓجُْعيَٰٓ فذِِ٘يَٰٓب  حيَٰٓ لَيَٰٓ ريَٰٓضلۡأَ يَّٰٓ ُ اْ فذِِ٘يَٰٓب  ويَٰٓ
لَّ يَٰٓ لَيَٰٓ ريَٰٓظلۡأَ أيًَٰٓ يَّٰٓ   ١١٩  

Artinya: 

“Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah 

musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia 

mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 

menjadi celaka (117). Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di 

dalamnya dan tidak akan telanjan(118). Dan Sesungguhnya kamu tidak 

akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di 

dalamnya (119)".
88

 

 

 

1. Unsur Materi 

a. Nikmat makan dan minum 

Walaupun pendapatan supir ketika berada di trayek kabupaten 

mengalami penurunan, namun tidak membuat semua supir untuk 

menurunkan kualitas dan kuantitas makanannya.Sehingga penyediaan 

makanan yang lezat dan bergizi tetap bisa mereka penuhi. 

b. Nikmat Pakaian dan Perhiasan 

Para supir tetap bisa membeli pakaian untuk keluarga nya meskipun 

pendapatan menurun.Terlebih lagi ketika hari raya telah tiba, supir tetap 

mampu membeli pakaian baru untuk seluruh keluarganya terlebih untuk 

anak-anaknya. 

c. Nikmat Tempat Tinggal 
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Para supir sebagian besar sudah punya rumah sendiri maupun tinggal 

dirumah orangtuanya.Walaupun ada beberapa supir yang belum punya 

rumah sendiri, namun mereka masih mampu untuk membayar kontrakan 

rumah yang wajar. 

d. Nikmat kendaraan 

Sebagian supir mempunyai kendaraan angkutan umum sendiri, 

sementara supir yang masih sewa mobil angkutan minimal sudah 

mempunyai motor sendiri.Sehingga, tidak ada supir yang tidak 

mempunyai kendaraan.Sehingga dapat memudahkan dirinya maupun 

keluarganya untuk memenuhi kebutuhan. 

e. Nikmat Rumah Tangga 

Sebagian supir sudah berumah tangga dan mempunyai anak. Hal ini 

membuktikan bahwa bekerja sebagai supir angkutan umum juga dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga bahkan tanggungan lain seperti orangtua. 

f. Permainan (hiburan) 

Supir angkutan umum ini tetap bisa berlibur bersama keluarganya baik 

ketika berada dalam trayek kota maupun dalam trayek kabupaten. 

g. Zuhud (kesederhanaan yang dianjurkan Islam) 

Tidak boros dan tidak menghamburkan uang ditengah kebutuhan yang 

semakin banyak merupakan salah satu cerminan dari kesederhanaan supir 

angkutan. Mereka mengaku, lebih boros (untuk membeli rokok, dll) ketika 

berada di taryek kota dibanding berada di trayek kabupaten. 

2. Unsur Spritual 
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a. Mencari bekal kehidupan akhirat 

Bekerja sebagai salah satu bekal ibadah untuk kehidupan akhirat nanti. 

Karena supir bekerja untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa 

angkutan untuk sampai ditempat tujuan. 

b. Tidak meninggalkan kehidupan dunia 

Tujuan bekerja agar dapat memuhi kebutuhan duaniwi. Para supir giat 

bekerja menaikkan produktivitas demi tercukupinya kebutuhan hidup. 

c. Berbuat baik dan tidak membuat kerusakan 

Tetap berbuat baik kepada sesama dan membayar izin trayek retribusi 

merupakan contoh nyata untuk membuat kerusakan, sehingga tidak 

ada supir lain yang dirugikan karena adanya supir gelap/ilegal tidak 

terdaftar dalam trayek yang akan menyebabkan penurunan pendapatan 

pada supir resmi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh penertiban 

trayek angkutan umum terhadap pendapatan dan kesejahteraan supir yaitu: 

1. Dampak penertiban trayek pada supir angkutan pedesaan yaitu terjadinya 

penurunan kesejahteraan. Semula, supir ketika berada di Trayek Kota 

Bandar Lampung berada pada Tingkat Keluarga Sejahtera Tahap 3 

(karena pendapatan masih bisa disisihkan untuk tabungan keluarga), 

namun ketika kini berada di Trayek Kabupaten Pesawaran berada pada 

Tingkat Keluarga Sejahtera Tahap 2 (pendapatan langsung habis 

dikeluaran/sudah tidak bisa lagi menabung). Dampak penertiban trayek 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendapatan yaitu adanya 

penurunan pendapatan supir setelah berada di trayek Kabupaten 

Pesawaran dibandingkan dengan ketika supir berada di trayek Kota 

Bandar lampung. Selanjutnya,pendapatan menurun sedangkan 

pengeluaran meningkat ikut memengaruhi perubahan kuantitas dan 

kualitas  pengeluaran supir.Sedangkan, jika dilihat dari tingkat 

pendidikan, kesehatan, perumahan serta fasilitas yang dimiliki tidak 

terjadi perubahan ketika supir berada di Trayek Kota Bandar Lampung 

berbanding kini berada di Trayek Kabupaten Pesawaran. 

2. Dampak penertiban trayek terhadap kesejahteraan supir dalam perpsektif 

Ekonomi Islam, dari sisi pendapatan Islam yaitu para supir tetap bekerja 
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dengan produktif yang artinya etos kerja supir semakin baik. Walaupun 

pendapatan supir menurun, namun mereka tetap menaati aturan yang 

berlaku. Dari sisi kesejahteraan Islam, pengaruh penurunan pendapatan 

secara material tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas spritual 

supir terutama dalam menaati aturan pemerintah. 

B. Saran  

1. Bagi Pemerintah khusunya Dinas Perhubungan Kabupaten Pesawaran, 

diharapkan lebih tegas dalam pengawasan trayek. Diperlukan adanya 

pemeriksaan terhadap seluruh angkutan pedesaan terkait kepemilikan izin 

trayek. Agar melakukan larangan untuk supir ilegal yang tidak terdaftar 

dalam trayek untuk beropeasi. Lalu, pihak terkait agar kiranya dapat 

melakukan analisis kebutuhan permintaan masyarakat akan angkutan 

umum dan menyediakan kebutuhan akan terminal. Selanjutnya, 

diperlukan pelaksanaan terkait pemeriksaan angkutan layak jalan, 

sehingga akan melindungi konsumen dalam hal ini 

masyarakat/penumpang jasa angkutan umum untuk terhindar dari hal-hal 

yang tidak diinginkan seperti kecelakaan. 

2. Bagi supir, tetap istiqomah dalam menghadapi penurunan pendapatan 

karena adanya kebijakan untuk berpindah trayek. Harus tetap giat dan 

produktif dalam bekerja, serta selalu menaati aturan/kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah. 



149 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adiwarman A. Karim. Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada) 

-------, 2012. Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam.(Jakarta:Raja Grafindo Persada)  

Anwar Abbas. 2008. Bung Hatta dan Ekonomi Islam. Pergulatan Menangkap 

Makna Keadilan dan Kesejahteraan.(Jakarta:LP3M STIE Ahmad Dahlan)  

Asri Wahyu Astuti. 2013. Peran Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Kaluarga di Desa Bejen Kecamatan Bejen Kabupaten 

Temanggung. (Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri  Semarang) 

Chairuman Pasaribu dan Lubis. K, Suwardi. 1996.  Hukum Perjanjian dalam 

Islam. (Sinar Grafika) . 

Gregory Mankiw. 2000.  Pengantar Ekonomi Jilid 2, (Jakarta:Erlangga) 

Gunawan Sumodiningrat. 1998. Membangun Perekonomian Rakyat. 

(Yogyakarta:IDEA) 

Husain Husain Syahatah. 2005. Perlindungan Aset Publik dalam Perspektif  

Hukum Islam. (Jakarta:Sinar Grafika). 

Jimly Asshiddiqie. 2011.  Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia. 

(Jakarta:Sinar Grafika).  

Kamaludin. 2003. Ekonomi Transportasi. (Jakarta : Ghalia Indonesia) 

Kementerian Urusan Agama Islam, Wakaf, Da‟wah dan Irsyad Kerajaan Saudi 

Arabia. Alquranul Karim. (Madinah:Mujamma‟ Malik Fahd Li Thiba‟at 

Al-Mushaf Assyarif) 

Mubyarto. 1990. Peluang Kerja dan Berusaha di Pedesaan. (Yogyakarta:BFFE 

UGM) 



150 
 

Mudrajad Kuncoro. 2004.  Otonomi dan Pembangunan Daerah. (Erlangga) 

Muhammad Tholhah Hasan. 2004. Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia. 

(Jakarta:Rineka Cipta) 

Nasution, Mustafa Edwin. 2007. Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana Penada Media Group) 

Nasution MN. 2004.  Manajemen Jasa Transportasi Terpadu. (Jakarta:Graha 

Indonesia) 

Nurul Huda, et. al. 2009. Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Prenada Media Group) 

-------. 2012. Keuangan Publik Islami, Pendekatan Teoritis dan Sejarah. 

(Jakarta:Kencana Prenada). 

Prathama Rahardja dan Mandala Manurung. 2010. Teori Ekonomi Makro. 

(Jakarta: LP, FE-UI) 

Prijono Tjiptoherijanto. 2002. Prospek Perekonomian Indonesia Dalam Rangka 

Globalisasi, (Jakarta : Rineka Cipta) 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2011.  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Cet. Ke-4, (Balai Pustaka:Jakarta). 

Pusat Kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI). 2009. Ekonomi Islam, 

(Jakarta: Rajawali Press) 

Rudi Badrudin. 2012. Ekonomika Otonomi Daerah, (Yogyakarta:UUP STIM 

YKPN) 

Rahardjo Adji sasmita. 2014. Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan. 

(Graha Ilmu : Yogyakarta) 

Sakti Adji Sasmita. 2011. Transportasi dan Pengembangan Wilayah. 

(Yogyakarta:Graha Ilmu) 



151 
 

-------. 2014. Transportasi Komprehensif dan Multimoda. (Yogyakarta:Graha 

Ilmu) 

Sudrajat Rasyi. Kewirausahaan Bimbingan Santri Mandiri. (Jakarta:Karyayuda) 

 Lubis. K, Suhrawardi dan Farid Wadji. 2012.  Hukum Ekonomi Islam. (Sinar 

Grafika: Jakarta) 

W.J.S.Poerwadarimta. 1996. Pengertian Kesejahteraan Manusia. 

(Bandung:Mizan) 

Yusuf Qardawi. 2012.  Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani) 

-------. Peran dan Nilai Moral dalam Perekonomian Islam. (Jakarta:Rajawali 

Pers) 

Bappeda.lampungprov.go.id. Indikator Kesejahteraan Rakyat Provinsi Lampung, 

2012, di akses pada 22 Mei 2017 

bps.pesawarankab.go.id (on-line). Pesawaran Dalam Angka 2015. 

 

 


